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DR. Sinyo H. Sarundajang 

Gubernur Sulawesi Utara
Pemegang saham mayoritas.

“Bank Sulut melihat tantangan di tahun-tahun mendatang makin berat. 
baik dalam hal persaingan, tuntutan nasabah, serta faktor eksternal lain-
nya. akan tetapi dengan potensi sumber daya manusia teknologi yang 
handal serta dukungan pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya. Bank Sulut yakin untuk kedepannya apalagi menyongsong usia 
50 tahun kinerja bank sulut menjadi lebih baik.”

NEW ERA OF OPENING UP

we realize that future years will bring more and harder cha-
langes in term competition, customer demands, and other ek-
sternal factors.
nevertheless, with our human capital potential and reliable 
banking technology and the support shareholder and other st 
akeholders , we remains convinced of performance further in 
aniversary 50th
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Bank Sulut as an integral part in the national banking business feels the importance of goodcorporate governance, in line with the 
increasing risks and challenges faced by the banking sector. With some policies driven by national banks as well as on internal awareness 
of the company to move better, Bank Sulut remains committed to improving implementing Good Corporate Governance (GCG) from 
time to time
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“Bank Sulut sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam bisnis perbankan nasional 
merasakan semakin pentingnya tata kelola yang baik, seiring dengan semakin meningkatnya 
resiko dan tantangan yang dihadapi oleh sektor perbankan. Dengan didorong oleh beberapa 
kebijakan perbankan nasional serta atas kesadaran internal perusahaan untuk bergerak 
lebih baik, Bank Sulut terus berkomitmen untuk meningkatkan menerapkan Good Corporate 
Governance (GCG)  dari waktu ke waktu”

Bank Sulut as an integral part in the national banking business feels the importance of 
goodcorporate governance, in line with the increasing risks and challenges faced by the 
banking sector. With some policies driven by national banks as well as on internal awareness 
of the company to move better, Bank Sulut remains committed to improving implementing 
Good Corporate Governance (GCG) from time to time

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance
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Bank Sulut terus berusaha men-
jadi yang terbaik dengan menam-
bah berbagai program guna me-
mudahkan akses nasabah.
Bank Sulut continues to be the best by adding a vari-

ety programs to facilitate customer access.

Penerbitan Smart Card BPD yang 
dapat digunakan di seluruh In-
donesia, smart card merupakan 
salah satu jaringan online yang 
semakin diakui masyarakat  Indo-
nesia karena jangkauannya yang 
luas.
BPD Smart Card Issuance that can be used through-
out Indonesia, the smart card is one of the online 
networking that increasingly recognized by Indone-
sian community due to its wide range.
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PELAYANAN
SERVICES

Bank Sulut merupakan bank daerah pertama yang mampu 
merealisasikan penerbitan KPE  di Sulawesi, fungsi KPE sebagai 
kartu pegawai (pengganti karpeg), kartu Askes (pengganti 
kartu kuning), kartu pensiun (pengganti Taspen), kartu 
perumahan (pengganti Bapertarum), kartu perbankan dengan 
fungsi pembayaran gaji, kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM), 
autodebet, dan kartu belanja. 
Bank Sulut is the first regional bank that is able to realize the issuance of KPE in Sulawesi, KPE 
function as an employee card (replacement of karpeg), Askes card (replacement of yellow card), 
pension card (replacement of Taspen), the card housing (replacement of Bapertarum), banking 
card with a salary payment function, Automated Teller Machine (ATM) cards, auto-debit, and 

shopping card.

Layanan Bank keliling dimana untuk memudahkan masyarakat, 
Bank Sulut menjangkau pelosok-pelosok Sulawesi Utara dan 
Gorontalo dengan Mobil Kas Keliling
Mobile bank Services to facilitate community, bank Sulut reach corners of North Sulawesi and 
Gorontalo with Cash Mobile Services.
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KREDIT
LOANS

Upaya Bank Sulut memantapkan langkah menuju regional champion terus 
dikembangkan Bank Sulut  selama tahun 2010 mampu menaikkan kredit 
produktif dari rata-rata kurang dari 10 % per tahun menjadi 22,05 %, dalam 
rangka menempatkan Bank Sulut sebagai bank regional champion minimal harus 
menyalurkan kredit produktif sebesar 40%. Angka target 40% untuk tahun 2014

Penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) oleh Bank Sulut sampai akhir Desember 2010 
mencapai Rp 31,6 miliar atau sekitar 126 persen dari total target yang ditetapkan 
Bank Sulut bersama Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
(Kemenkop – UKM) sebesar Rp 25 miliar. Karena keberhasilan melampaui target 
penyaluran KUR itu, Bank Sulut meraih penghargaan dari Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil Menengah Bapak Syarif Hasan.

Menciptakan skim kredit Usaha Rakyat berbasis rekomendasi tokoh agama dengan 
tujuan meminimalisir NPL, hingga saat ini NPL kredit mikro yang melibatkan  
rekomendasi tokoh agama sebesar 0%
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Bank Sulut efforts to establish a step towards regional champions 
continue to be developed during 2010 which was able to raise the 
productive credit from an average of less than 10% per annum to 
27.39%, in order to put the  Bank Sulut as regional champion banks 
should extend  its productive credit distribution  40%. Target figure 
of 40% for productive credits is calculated from the total credit 
disbursed.
The distribution of kredit usaha rakyat (KUR) by Bank Sulut until 
the end of December 2010 reached Rp 31.6 billion, or 
about 126 percent of the total target set by the Bank 
Sulut together with the State Ministry of Cooperatives 
and Small and Medium Enterprises (Kemenkop - UKM) 
for Rp 25 billion. Due to the success of KUR has ex-
ceeded its target distribution, the Bank Sulut awarded 
from the State Minister of Cooperatives and Small and 
Medium Enter-prises Mr Sharif Hasan.
Create a credit scheme for KUR recommended by 
religious leaders with the aim of minimizing the NPL, at 
the present NPL microcredit which involving recom-
mendation from religious leaders of 0%
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  PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile
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VISI 
Vision
Menjadi bank yang profesional dan bertumbuh secara sehat. 
Being professional banking company and growing soundly.

MISI 
Mission
1. Sebagai bank fokus yang berorientasi pada bisnis retail.
 As a Focus Bank with retaill business orientation.

2. Menggerakan pertumbuhan ekonomi di daerah. 
 Propelling economic growth in the region

3. Memberikan kontribusi yang optimal kepada Stakeholders. 
  Provide optimum contribution to the stakeholder.

CORPORATE VISION and MISSION
VISI DAN MISI PERUSAHAAN
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COMPANY HISTORY
SEJARAH PERUSAHAAN

PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara yang dikenal dengan Bank Sulut 
didirikan pertama kali dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 
Tengah berdasarkan Akta No. 88 tanggal 17 Maret 1961 oleh Raden Hadiwido, 
notaris pengganti dari Raden Kadiman, Notaris di Jakarta. Kemudian diperbaiki 
dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 22 tanggal 4 Agustus 1961 oleh 
Raden Kadiman Notaris di Jakarta, dan Akta Perubahan anggaran dasar No. 46 
tanggal 10 Oktober 1961 oleh Raden Hadiwido pengganti Raden Kadiman, yang 
telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
penetapan No. J.A.5 / 109 / 6  tanggal 13 Oktober 1961. 
Berdasarkan Undang-undang No. 13 tahun 1962 tentang ketentuan-ketentuan 
pokok Bank Pembanguan Daerah Jo. Undang-undang No. 13 tahun 1964 tentang 
antara lain pembentukan Propinsi Daerah tingkat I Sulawesi Utara berubah menjadi 
Perusahaan Daerah Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara sesuai Peraturan 
Daerah tanggal 2 Juni 1964 berikut perubahan-perubahannya dan terakhir diubah 
berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Utara No. 1 tahun 
1999 tentang perubahan bentuk badan hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Utara dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas Bank Pembanguan 
Daerah Sulawesi Utara. Sebagai perseroan terbatas maka pendirian Bank Sulut 
dilakukan dengan Akta No. 7 tanggal 14 April 1999 dibuat dihadapan Joanes Tommy 
Lasut, SH., Notaris di Manado yang disahkan oleh Menteri Kehakiman R.I. dengan 
Keputusan No. C-8296.HT.01.01.TH’99 tanggal 14 Mei 1999 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara R.I. No. 63 tanggal 6 Agustus 1999 dan Tambahan Berita 
Negara R.I. No. 4772. 

Established under the name PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara, now 
renamed PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara Tengah known as Bank Sulut 
based on notarial deed No. 88 dated March 17, 1961 of Raden Hadiwido successor of 
Raden Kadiman a notary in Jakarta. 
Based on regulation No. 13 year 1961 regarding Regional Bank  and No. 13 year 1964 
regarding, among others, the establishment of of the Province of North Sulawesi turned 
into Limited Liability Company North Sulawesi Regional Development Banks. Accordance 
to Regional Regulation dated Juni 2, 1964 and the following amendment and was last 
modified on Regional Regulation of the Province of North Sulawesi No. 1 year 1999 
regarding modification of company legal status of Regional Development Banks from 
Regional Company into Limited Liability Company. Bank Sulut’s Articles of Association 
has been amended. The amendment was covered by notarial deed No. 22 dated 4, 1961 
of Raden Kadiman a notary in Jakarta and No. 46 dated 10, 1961 of Raden Hadiwido 
substituted of Raden Kadiman as approved by the Minister of Laws and Human Rights of 
Republic of Indonesia in his decision letter No. J.A.5/109/6 dated October 13, 1961.
Under Law no. 13 of 1962 regarding principal provisions of the Regional Development 
Banks. Law no. 13 of 1964 regarding, among others, the establishment of the Province 
of North Sulawesi to Regional Company of North Sulawesi Regional Development Bank 
in accordance Regional Regulation dated June 2, 1964 following the changes and was 
last modified on the basis of Regional Regulation of the Province of North Sulawesi No. 
1 year 1999 concerning the change of legal status of Bank of North Sulawesi Regional 
Development of Regional Companies into Limited Liability Company North Sulawesi 
Regional Development Banks.
In compliance with Indonesia Limited Liability Company Law No. 40 Year 2007 dated 
August 16, 2007, Bank Sulut’s Articles of Association has been amended. The amendment 
was covered by notarial deed No. 17 dated 14, 1999 of Joanes Tommy Lasut, SH a notary 

Berdiri dengan Nama PT. Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Utara Tengah atau dikenal 
dengan Bank Sulut.

Berubah menjadi Perusahaan Daerah PT. Bank 
Sulut dan Mengikuti Program Rekapitalisasi 
Perbankan

Menjadi Perusahaan Daerah Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Utara 

Established under the name of PT. North Central 
Sulawesi Regional Development Bank, or known as the 

Bank Sulut

Changed into Regional Company PT Bank Sulut and 
following Bank Recapitalization Program

Became Regional Company of North Sulawesi Regional 
Development Banks.
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Modal dasar ditetapkan sebesar Rp. 100 milyar dengan kepemilikan Daerah 
Propinsi, Kabupaten dan Kota pemegang saham Seri A maksimum sebesar 55% dan 
pemegang saham Seri B bersama-sama dengan pihak ketiga termasuk Koperasi 
maksimum sebesar 45%. Saham-saham terbagi atas Saham Seri A sebanyak 
550.000 nilai nominal @ Rp. 100.000,- (Seratus Ribu Rupiah) dan Saham Seri B 
sebanyak 450.000 nilai nominal @ Rp. 100.000,- (Seratus Ribu Rupiah). Perubahan 
bentuk badan hukum Bank Sulut tersebut merupakan tuntutan dalam rangka 
memenuhi salah satu persyaratan mengikuti program rekapitalisasi perbankan 
karena Bank Sulut menghadapi risiko kewajiban pemenuhan modal minimum 
(KPPM) kurang dari 8%. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 84 tahun 1998 tentang Program 
Rekapitalisasi Bank Umum, Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan 
Gubernur Bank Indonesia No. 135/KMK.017/1999 dan No. 32/17/KEP/GBI tanggal 9 
April 1999, Bank Sulut telah menandatangani Perjanjian Rekapitalisasi. 

Tahun 2004 Pemerintah RI melalui Menteri Keuangan telah menjual kembali 
(divestasi) seluruh saham Negara pada Bank Sulut berdasarkan Perjanjian Jual 
Beli Seluruh Saham Negara dan Pelunasan Obligasi Negara pada PT. Bank Sulut 
tanggal 30-06-2004. Setelah Bank Sulut melepaskan diri dari program rekapitalisasi 
perbankan terjadi beberapa perubahan Anggaran Dasar berkaitan dengan perubahan 
susunan kepemilikan saham setelah divestasi saham negara,  dan terakhir dengan 
peningkatan modal dasar dari Rp. 100 milyar menjadi sebesar Rp. 300 milyar yang 
telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. C-24640 
HT.01.04.TH.2006 tanggal 23 Agustus 2006 telah diumumkan dalam Berita Negara 
RI tanggal 23 Oktober 2006 No.85 Tambahan No. 11432/2006.

in Manado and was approved by the Minister of Laws and Human Rights of Republic of 
Indonesia in his decision letter No. C-8296.HT.01.01.TH’99 dated May 14, 1999 and was 
published in Supplement No. 4772 of the State Gazette No. 63 dated August 6, 1999. The 
modify of legal status  of the Bank Sulut is a demand in order to fulfill one requirement to 
follow the bank recapitalization program, as Bank Sulut risk minimum capital compliance 
obligations (KPPM) less than 8%.

The authorized capital defined Rp. 100 billion with the composition ownerships as 
followed:
Governance of province, Governance regencies/cities hold maximal composition of 55% 
or 550.000 class A shares with a par value per share of 100.000. 
Shareholders together with third parties including Koperasi hold maximal composition of 
45% or 450.000 class B shares with a par value per share of 100.000.

On April 9, 1999, Bank Sulut has signed recapitulation agreement based on Governance 
Regulation No. 84 year 1998 regarding Commercial Bank Recapitulation Program, 
Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia No. 
135/KMK.017/1999 and No. 32/17/KEP/GBI. Bank Sulut has signed recapitalization 
agreement.

In 2004, the Governance of Republic Indonesia through Ministry of Finance has divested 
the whole share to Bank Sulut though Purchase Stoke agreement and Bond redemption to 
PT. Bank Sulut dated June 30, 1964. After Bank Sulut released from bank recapitalization 
program, occured several amendment of Article of Assosiation related with change over 
stakeholder ownership after divestment of state share,  and most recently by increasing 
autorized capital of Rp. 100 billion to Rp. 300 billion that was aprroved by the Minister 
of Justice and Human Rights Republic of. C-24 640 HT.01.04.TH.2006 August 23, 2006 
was published in Supplement. No 11432/2006 of the State Gazette No.85 dated October 
23, 2006 

Lepas dari Program Rekapitalisasi Perbankan dan 
terus berkembang menjadi Bank yang mampu 
bersaing di daerah Sulawesi Utara dan Gorontalo

Melepas Obligasi IV  & 
Subordinasi Obligasi 

(subdebt)
Releasing Bonds IV & 
Subordinated Bonds 

(subdebt)
Membuka beberapa cabang termasuk di Jakarta 
guna menambah eksistensi Bank Sulut dimata 
masyarakat secara nasional.

Released from Bank Recapitalization Program and 
continues to develop into a Bank which is able to com-
pete in the area of North Sulawesi and Gorontalo

Open several branches, including in Jakarta in order 
to increase the Bank Sulut’s existence in the society 
nationwide.
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Penghargaan “Bankers of the Years 2010” 
dari Manado Post Tahun 2010

AWARD
PENGHARGAAN

1. Predikat Sangat Bagus dari INFOBANK
      “InfoBank Awards 2010” Very Good Notation from INFOBANK

2. Predikat Sangat Bagus dari 120 Bank, dari INFOBANK
      “InfoBank Awards 2009” Very Good Notation from 120 bank from INFOBANK

3. Predikat Sangat Bagus dari 125 Bank, dari INFOBANK
      “InfoBank Awards 2008” Very Good Notation from 125 bank from INFOBANK
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4.. PREDIKAT SANGAT BAGUS, 5 tahun berturut-turut, dari INFOBANK
     “InfoBank Awards 2007” Very Good Notation for 5 times at a streetch, from INFOBANK

5. Predikat Sangat Bagus dari 131 Bank, dari INFOBANK
       “InfoBank Awards 2006” Very Good Notation from 131 bank from INFOBANK

6. Predikat Sangat Bagus dari 132 Bank, dari INFOBANK
       “InfoBank Awards 2005” Very Good Notation from 132 bank from INFOBANK

7. Predikat Sangat Bagus dari 134 Bank, dari INFOBANK
       “InfoBank Awards 2003” Very Good Notation from 134 bank from INFOBANK
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IMPORTANT EVENT
PERISTIWA PENTING

Penandatanganan Memorandum of Understanding antara 
Bank Sulut dengan Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia pada tanggal 7 April 2010
MOU Signed between LPPI and Bank Sulut on 7 April 2010

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, 
9 April 2010

General Meeting Shareholders, 9 April 2010

Penandatanganan Kesepakatan Bersama 
Tentang Kartu PNS ELEKTRONIK, 

23 Maret 2010
MOU Signing about Electronic Civil Servant Card,

23 Maret 2010
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Perayaan Ulang Tahun Bank Sulut, 
6 Juni 2010

Bank Sulut Anniversary, 6 Juni 2010

Penarikan Undian Simpeda Periode Maret 
2010 pada tanggal 1Juni 2010

Drawing of Simpeda’s Prize for period of March 2010 on
1 Juni 2010

Costumer Gathering 11 Juni 2010 
Hotel Shangri-La Surabaya
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•   Empat helai daun menggambarkan 4 etnis Sulawesi Utara yaitu BOHUSAMI 

    (Bolaang Mongondow, Hulonthalo, Sangihe dan Minahasa)

    Four pieces of leaf describes BOHUSAMI (Bolaang Mongondow, Hulonthalo, Sangihe and Minahasa) four ethnic in North Sulawesi

•   Lambaian daun kelapa mencerminkan gerak langkah maju / dinamika kerja

     The swaying of palm leaves reflects a step forward / work dynamics

•   Terdiri dari 2 Jenis Warna yaitu : WARNA BIRU pada pelepah sampai sebagian helai daun, dan 

     Consists of 2 Types of Color: BLUE on to some pieces of leaf midrib and,

     WARNA BIRU MUDA pada sebagian hingga ujung-ujung helai daun, yang menggambarkan 

     KESETIAAN dalam melayani dan KETENANGAN dalam memecahkan persoalan.
      LIGHT BLUE on the part until the ends of the leaf blade describes ALLEGIANCE in serving and PEACE in solving  
      problems.

ARTI LOGO
THE MEANING OF LOGO
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PRESIDENT COMMISSIONER’S SPEECH
SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS

Drs. ROBBY J. MAMUAJA
Komisaris Utama
President Commisioner
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Pemegang saham yang terhormat,

Kondisi perekonomian global maupun makro 
domestik di Indonesia pada tahun 2010 
berada pada tren yang positif dan jauh lebih 
baik dibanding kondisi pada semester ke dua 
tahun 2010. Meskipun gejolak perekonomian 
global belum sepenuhnya usai, Indonesia telah 
mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 
6,1% di tahun 2010; suatu prestasi yang sangat 
membanggakan mengingat tidak banyak negara 
yang berhasil mencatatkan pertumbuhan 
ekonomi yang positif di tahun tersebut. Bersama 
inflasi yang terjaga serta nilai tukar yang stabil, 
fundamental ekonomi Indonesia menjadi kondusif 
berusaha dan berdagang, tidak terkecuali dalam 
bisnis perbankan.

Indikator-indikator perbankan di tahun 2010 
menunjukkan perkembangan yang positif baik 
pada sisi pemberian kredit maupun penggalangan 
dana. Ekspansi perbankan tersebut berjalan 
dengan baik karena diimbangi oleh NPL yang 
masih rendah (3,31%) serta rasio kecukupan 
permodalan (CAR) yang mencukupi (17,42%). 

Memperhatikan kondisi perekonomian baik 
secara makro maupun mikro yang semakin 
membaik, manajemen Bank Sulut optimis bahwa 
rencana akhir tahun 2010 dapat tercapai. Kondisi 
yang kondusif tersebut dimanfaatkan oleh 
Bank Sulut  untuk berupaya lebih keras untuk 
meningkatkan kinerjanya. Hal ini tercermin dari 
digulirkannya berbagai strategi yang menunjang 
kegiatan perbankan dalam rangka meraih sasaran 
yang ingin dicapai.

Dalam prakteknya, strategi dan kebijakan yang 
telah diambil berjalan dengan baik dan sesuai 

Dear Shareholders,

Macro-economic conditions globally and 
domestically in Indonesia in 2010 are on a 
positive trend and is much better compared with 
the second semester of 2010. Despite the global 
economic turmoil has not completely ended, 
Indonesia has registered economic growth 
of 6.1% in 2010; a very proud achievement 
considering that not many countries have 
managed to register positive economic growth 
in 2010. Along with the maintained inflation 
and stable exchange rate, Indonesia’s economic 
fundamentals business has be conducive and 
trade, no exception in the banking business.

Banking indicators in 2010 showed a positive 
development both on the provision of credit and 
fund-raising. Banking expansion is going well 
due to balance by the NPL which is still in the low 
level (3.31%) and capital adequacy ratio (CAR) 
(17.42%).

Considering the economic conditions both at 
macro and micro which are getting better, 
management is optimistic that the final plans of 
Bank Sulut in 2010 will be achieved. Conducive 
conditions are used by the Bank Sulut to make 
greater efforts to improve its performance. This 
is reflected in the various strategies that support 
banking activities in order to achieve the intended 
goals .

In practice, strategies and policies that have 
been taken has been running well and according 
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Sambutan Dewan Komisaris
President Commissioner’s Speech

harapan. Pelaksanaan manajemen perbankan 
yang dilandasi dengan sikap yang ‘prudent’ 
dengan mempertimbangkan adanya risiko usaha 
telah menyebabkan kinerja Bank Sulut tahun 
2010 sangat baik. Hasil pemeriksaan Kantor 
Akuntan Publik Doli, Bambang dan Sudarmadji 
atas laporan keuangan Bank Sulut tahun 2010, 
menyatakan Pendapat Wajar dalam semua hal 
yang material sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia.

Oleh karena itu, adalah suatu kehormatan 
dan kebahagiaan bagi kami, atas nama Dewan 
Komisaris  Bank Sulut untuk menyampaikan 
hasil-hasil usaha dan perkembangan utama Bank 
selama tahun yang berakhir 31 Desember 2010.

Kondisi fundamental ekonomi yang kondusif, 
telah dimanfaatkan dengan baik oleh Bank Sulut 
dalam melakukan langkah-langkah ekspansif 
dan penetratif dengan tetap memperhatikan visi 
dan misi Perseroan. Penambahan kantor-kantor 
cabang serta produk-produk baru, khususnya 
kredit untuk sektor UKM telah digulirkan. 
Dengan demikian, tugas yang diemban oleh Bank 
Sulut berdasarkan amanat Pemegang Saham, 
yaitu peningkatan kinerja bank, khususnya 
profitabilitas, serta mendorong perkembangan 
ekonomi regional dapat terus diupayakan. 
Meskipun tidak spektakuler, pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Sulawesi Utara di tahun 2010 
sebesar 7,12% dapat menjadi indikasinya. Dalam 
derap langkahnya, praktek perbankan yang 
semakin ‘prudent’ yang telah diterapkan Bank 
Sulut serta kekuatan fondasi bisnis yang dimiliki 

to expectations. Banking management 
implementation based on ‘prudent’ attitude’ 
by considering the business risks has led the 
performance of the Bank Sulut in 2010 run 
excellently. Result of Public Accountants, Doli, 
Bambang and Sudarmadji to the financial 
statements of Bank Sulut in 2010, stating Opinions 
Fair in all material respects in accordance with 
accounting principles generally accepted in 
Indonesia. 

Therefore, it is an honor and happiness for us, 
on behalf of the Board of Commissioners of Bank 
Sulut to convey the results of Bank operations 
and major developments during the year ended 
December 31, 2010.

Conditions conducive to economic fundamentals, 
has been put to a proper use by the Bank Sulut in 
doing expansive and penetrativephase with due 
regard to the vision and mission of the Company. 
The addition of branch offices as well as new 
products, especially credit to the UKM sector has 
been delivered. Thus, the task performed by the 
Bank Sulut based on the mandate of shareholders, 
namely to increase the bank’s performance, in 
particular profitability, and encourage regional 
economic development can be pursued. Even not 
spectacular, economic growth in North Sulawesi 
province in 2010 amounted to 7.12% may be the 
indication. In a galloping pace, banking practices 
which more ‘prudent’ has been implemented by 
the Bank Sulut  and the strength of the foundation 
of businesses owned Bank Sulut has led the 
Company forward in a continuous and balanced. 
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Drs. Robby J. Mamuaja
            Komisaris Utama         

President Commissioner

Bank Sulut telah mengantarkan Perseroan 
maju ke depan secara berkesinambungan dan 
seimbang. Dalam kaitan ini, Dewan Komisaris 
mencatat bahwa fondasi bisnis Bank Sulut adalah 
kokoh dan teruji dengan mampu melewati dua 
gelombang krisis yang terjadi di tahun 1997 dan 
tahun 2008.

Dalam catatan kami, kemampuan Bank Sulut 
dalam menghadapi krisis telah membuktikan 
bahwa Bank Sulut memiliki daya tahan yang 
sangat baik dalam menghadapi peristiwa risiko 
(risk event) khususnya yang berkaitan dengan 
risiko pasar yang bersifat sistematis (general or 
systematic market risk).

Hal ini memberikan keyakinan kepada kami, 
Dewan Komisaris, bahwa upaya-upaya bisnis 
yang telah dilakukan oleh Manajemen Bank 
Sulut berada pada jalur yang benar. Walaupun 
demikian, perbaikan di segala bidang masih 
perlu terus dilakukan, kewaspadaan terhadap 
perubahan kondisi lingkungan eksternal tetap 
harus ditingkatkan, sikap berpuas diri perlu 
dihindari. 

Manado,    Maret 2011

Atas nama Dewan Komisaris

In this regard, the Board notes that the Bank 
Sulut’s business foundation is solid and tested by 
being able to pass through two crisis waves that 
occurred in 1997 and 2008.

We noted, the ability of the Bank Sulut to face a 
crisis has proved that the Bank Sulut has a very 
good endurance in facing of even risk, especially 
those related to systematic (general or systematic 
market risk)

Based on the explanation above, it gives 
confidence to the Board of Commissioners that 
the efforts of businesses that have been made 
by the management of the Bank Sulut are on 
the right track. However, improvements in all 
areas still need to be done, alertness to changing 
external environmental conditions remain to be 
improved, complacency should be avoided.

Manado,    March 2011

On behalf of the Board of the Commissioners

Drs. Robby Mamuaja
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONER’S PROFILE
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Warga Negara Indonesia, Lahir di Tataaran tanggal 01 Juni 
1951. Pendidikan terakhir adalah lulusan Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik Universitas Sam Ratulangi Manado. Dalam Pemer-
intahan pernah menjabat sebagai Kepala Badan Pengawas 
Provinsi Sulawesi Utara (2005-2006) dan menjabat sebagai  
Sekretaris Pemerintahan Provinsi Sulawesi Utara (2007-seka-
rang). Diangkat sebagai Komisaris Utama PT. Bank Pembangu-
nan Daerah Sulawesi Utara sejak Oktober 2007 – sekarang. 

Indonesian citizen, Born in Tataaran on June 1, 1951. Graduated from Social 
science and politic faculty University of Sam Ratulangi Manado. In Goverment 
has occupied as Chief of Supervision North Sulawesi Province (2005-2006) 
and occupied as Regional Secretary of North Sulawesi Province (2007-now). 
He was appointed as President Commissioner of PT. Bank Pembangungan 
Daerah Sulawesi Utara since October 2007 -untill now.

Warga Negara Indonesia, Lahir di Kayuuwi tanggal 27 Desem-
ber 1941. Lulusan Institut Ilmu Keuangan (1978). Pernah men-
jabat sebagai Direktur Keuangan Bank Sulut (1980-1986) dan 
Direktur Utama Bank Sulut (1986-1990). Dalam Pemerintahan 
pernah menjabat sebagai Kepala Biro Keuangan Propinsi Su-
lawesi Utara (1990-1998) dan Kepala Dipenda Propinsi Su-
lawesi Utara (1998-2001). Diangkat sebagai Komisaris PT. 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara sejak Pebruari 
2008-sekarang. 

Indonesian citizen, born in Kayuuwi on December 27, 1941. Graduated from 
Institut Ilmu Keuangan (1978). He had occupied as Financial Director of Bank 
Sulut (1980-1986) and Presiden Director of Bank sulut (1986-1990). In Gov-
ernment had occupied as Head of Financial Berau of North Sulawesi Province 
(1990-1998) and Head of Regional Taxation North Sulawesi Province (1998-
2001). He was appointed as Commissioner of PT. Bank Pembangungan Daer-
ah Sulawesi Utara since February 2008 - untill now.

Drs. ROBBY J. MAMUAJA

Drs. JOHN RUMONDOR

Komisaris Utama
President Commisioner

Komisaris
Commisioner
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Warga Negara Indonesia, Lahir di Kolonedale tanggal 2 Janu-
ari 1954. Lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Sam Ratulangi 
Manado (1983). Pendidikan karir yang pernah diraih SESPIBANK 
Angkatan 23 yang diselenggarakan oleh IBI Jakarta. Pernah 
menjabat sebagai Pemimpin Divisi SDM & Umum, Pemimpin 
Divisi Satuan Pengawasan Intern dan Pemimpin Divisi Manaje-
men Resiko PT. Bank Sulut. Diangkat sebagai Komisaris PT. 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara sejak  Nopember 
2008-sekarang. 
Indonesian citizen, born in Kolonedale on Janury 2, 1954. Graduated on 
Economic Facluty of Sam Ratulangi University in Manado (1983). His career 
development had achieved such as SESPIBAnk Clas of 23 by IBI Jakarta. He 
had occupied as General Affair and HR Division, Head of Internal Working 
Unit Division and Management Risk Division of PT.Bank Sulut. He was ap-
pointed as Commissioner of PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 
since November 2008-untill now.

JANTJE MONALU, SE

Warga Negara Indonesia, Lahir di Takalar tanggal 24 Juni 1940. 
Lulusan Fakultas Hukum Universitas Sam Ratulangi Manado 
(1967). Dalam Pemerintahan pernah menjabat sebagai Sek-
retaris Wilayah Daerah Provinsi Sulawesi Utara (1991-1999). 
Jabatan terakhir sebelum diangkat sebagai Komisaris PT. Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Utara adalah sebagai Konsul-
tan OPD Provinsi Sulawesi Utara. Diangkat sebagai Komisaris 
PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara sejak Oktober 
2007-sekarang. 

Indonesian citizen, Born in Takalar on June 24, 1940. Graduated from Law 
faculty University of Sam Ratulangi Manado (19670. In Goverment had ever 
occupied as Regional Secretary of North Sulawesi Province (1991-1999). His 
final position before appointed as Commissioner of Regional Development 
Bank of North Sulawesi was an OPD consultan of North Sulawesi. He was 
appointed as Commisioner of PT. Bank Pembangungan Daerah Sulawesi 
Utara since 2007-untill now.

ARSJAD DAUD, SH

Komisaris
Commisioner

Komisaris
Commisioner
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SAMBUTAN DIREKTUR UTAMA
BOARD OF DIRECTOR’S SPEECH

DR. JEFFRY J. WURANGIAN 
Direktur Utama
President Director
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Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
karena atas limpahan rahmat dan karunia Nya, kita dapat 
melewati tahun 2010 dengan berbagai keberhasilan yang 
telah kita raih bersama.

Pencapaian beberapa indikator keuangan Bank Sulut 
menunjukan trend positif. Hal ini terlihat dari perolehan 
laba sebelum pajak akhir 2010 yakni sebesar Rp. 118.252 
juta dan capaian Total asset sebesar Rp. 4.323.410 juta. 
Tingginya capaian total asset sebagian besar dipengaruhi 
oleh capaian penghimpunan Dana Pihak Ketiga yang men-
capai Rp. 2.900.058 juta dan pencapaian surat berharga 
yang diterbitkan Rp. 396.304 juta.

Untuk dapat bersaing dan mewujudkan visi dan misi bank 
maka Manajemen terus berupaya mempertahankan capa-
ian tahun 2010 dengan menargetkan peningkatan pada 
beberapa indikator keuangan di tahun 2011. Peningkatan 
tersebut antara lain peningkatan realisasi modal disetor 
melalui Initial Public Offering (IPO) dan terus melakukan 
efesiensi untuk optimalisasi laba serta mempertahankan 
motto Care Business and Care People.
 
Kebijakan ekspansi kredit bank Sulut menuai kesuksesan. 
Pada tahun 2010 bank Sulut berhasil membukukan laba 
sebesar      Rp. 79.899 juta atau meningkat sebesar 101,6% 
dibanding pada tahun 2009. Peningkatan laba bersih ini 
disebabkan oleh kesuksesan bank Sulut dalam mening-
katkan pendapatan bunga sebesar 56,8% atau sebesar 
Rp. 235.614 juta. Pendapatan bunga ini dikarenakan men-
ingkatnya kredit yang diberikan dan meningkatnya pen-
empatan dana pada bank lain. Namun yang paling besar 
pengaruhnya terhadap perolehan laba bank Sulut adalah 
peningkatan pendapatan bunga. Peningkatan penerimaan 
bunga pada Bank Sulut telah menyebabkan return on as-
set (ROA)  meningkat menjadi 3,04% dan ROE Bank Sulut 
sebesar 32.46%.  

Peningkatan Pelayanan

Memenuhi kebutuhan nasabah adalah salah satu strategi 
untuk dapat meningkatkan loyalitas nasabah dan dapat 
meningkatkan jumlah dan kualitas transaksi nasabah Bank 
Sulut. Dalam mendukung strategi tersebut, pada Tahun 
2011 akan direncanakan untuk melakukan penelitian men-
genai potensi wilayah kerja Kantor Cabang, perilaku nasa-
bah (customer behaviour) dan services marketing. Selain 

Praise God we prayed to the Almighty, because of the 
abundance of His mercy and grace, we can pass the year 
2010 with many successes we have achieved together.

Achievement in several financial indicators of Bank Sulut 
showed a positive trend. This can be seen from the ac-
quisition of profit before tax end of 2010, amounting to 
Rp. 118,252 million and total assets achievements of Rp. 
4,323,410 million. The high achievement of total assets 
largely influenced by third party fund-raising achievement 
that reached Rp. 2,900,058 million and the achievements 
of stock equal Rp. 396,304 million 

Being able to compete and achieve the vision and mission, 
management continues to maintain the achievements in 
2010 by targeting an increase in the number of financial in-
dicators in 2011. The increase was among other increased 
the paid up capital realization through Initial Public Offer-
ing (IPO) and continue to make efficiency to optimize profit 
and maintain the motto ‘Care Business and Care People.

The Bank Sulut credit expansion policy reap success. In 
2010, bank Sulut booked a profit of Rp. 79,899 million, 
an increase of 101.6% compared to the year 2009. The in-
crease in net profit was due to the success of Bank Sulut 
in increase the interest income by 56.8% or Rp. 235 614 
million and other income amounted to 50.6% or 9.801 mil-
lion. Revenue from interest was due to increased loans and 
placement of funds with other banks. Yet the greatest ef-
fect on bank Sulut profitability is increased interest income. 
The increased interest receivable on the Bank Sulut has led 
to return on assets (ROA) increased to 3.04% and ROE of 
32.46%.

Service Improvement

To meet customers requirements is one bank Sulut strategy 
to increase customer loyalty and increase the amount and 
quality of customer transactions. In 2011, to support this 
strategy will be organized to conduct research of customer 
behavior and services marketing in potential the working 
area of Branch Office. In addition, to support the products 
marketing, the Bank Sulut has planned to build a better 



26 Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

itu, untuk menunjang pemasaran produk, Bank Sulut telah 
merencanakan untuk membangun sistim pelayanan yang 
lebih baik sehingga memudahkan penyampaian informasi 
dan penyelesaian masalah terutama yang dihadapi oleh 
nasabah

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan

Saat ini penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Gov-
ernance sudah merupakan hal yang wajib dilaksanakan 
dalam setiap kegiatan usaha apalagi dalam persaingan 
bisnis perbankan saat ini yang mengharuskan adanya ke-
mudahan akses oleh masyarakat umum terhadap kegiatan 
usahanya. 

Bank Sulut sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 
bisnis perbankan nasional merasakan dampak positif atas 
digalakkannya kegiatan penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance ini oleh pemerintah karena dengan 
sendirinya dari waktu ke waktu terasa adanya perubahan 
ke arah yang lebih baik tidak hanya dari sisi pendapatan 
yang terus meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun 
namun lebih dari itu meningkatnya kepercayaan di mata 
masyarakat karena Bank Sulut telah dilihat sebagai aset 
berharga dan kebanggaan pemerintah dan masyarakat 
Propinsi Sulawesi Utara dan Propinsi Gorontalo.  

Akhirnya dengan berharap dukungan sepenuhnya dari 
seluruh stake holder kiranya kinerja Bank Sulut dapat 
tetap terjaga dan meningkat dari waktu ke waktu. Dengan 
demikian pencapaian visi dan misi Bank Sulut menjadi bank 
andalan dan kebanggaan masyarakat serta tuan rumah di 
Sulawesi Utara dan Gorontalo dapat terwujud.                                  

Manado,    Maret 2011

Atas nama Direksi

service system to facilitate the delivery of information and 
solving the primary problems faced by customers.

Corporate Governance Implementation 

Currently, the principles application of good corporate 
governance must be implemented in any business activi-
ties especially in the current competitive banking business 
which requires the ease access by the public against their 
business activities.

Bank Sulut as an integral part in national banking business 
feel the positive impact of activities applying the principles 
of good corporate governance by the government because 
of time to time feel there are change to better banking ac-
tivities not only in terms of increasing revenue significantly 
from year to year but more than the increased confidence 
from the public since the Bank Sulut has been viewed as a 
valuable asset and pride of the government and the people 
of North Sulawesi and Gorontalo Province.

Finally, with full support from all stakeholders, it would 
make Bank Sulut ‘s performance can be maintained and 
improved from time to time. Thus achieving the vision and 
mission of the Bank Sulut became a mainstay banks and 
community pride as well as host in North Sulawesi and 
Gorontalo can be realized.

Manado,    March 2011

On behalf of the Directors

                                                                                              

DR. Jeffry Jefta Wurangian
Direktur Utama

President Director

Jeffry Jefta Wurangian
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Warga negara Indonesia, lahir di Manado tahun 1954, menye-
lesaikan Strata Satu (S1) Ekonomi, Universitas Sam Ratulangi, 
Manado tahun 1980. Strata Dua (S2), Master of Business Admin-
istration (MBA), European University, Anwerp, Belgia & University 
IEU, Jakarta 1989 dan M.Sc.Ag. Economics/Marketing, Oklahoma 
State University, Stillwater, Oklahoma, USA dan Candidate Doc-
torate Program Courseworks Ag. Economics / Marketing, Oklaho-
ma State University tahun 1999. Tahun 2010 meraih gelar Doktor 
Ilmu Ekonomi di Universitas Merdeka Malang. Menjabat sebagai 
Direktur Pemasaran sejak tahun 2008, dan sebelumnya sebagai 
Direktur Umum tahun 2007. Pengalaman perbankan sebelumnya 
diantaranya HSBC Jakarta, Bank Danamon Jakarta dan Bank Mi-
traniaga Jakarta sebagai Direktur Operasional.

Graduated from University of Sam Ratulangi Manado, majoring in economy in 
1980. Post Graduate, Master of Business Administration (MBA), from European 
University, Anwep, Belgia & University IEU, Jakarta 1989, and Master of Science, 
majoring economy / marketing, Oklahoma State Universiy, Stillwater, Oklaho-
ma, USA and Candidate Doctorate Program Courseworks, majoring economics 
/ marketing, Oklahoma State University in 1999. Acchieved Doctoral Degree of 
Economic Science at Universitas Merdeka Malang. He occupied as Marketing 
Director since 2008, and before, as General Affair Director in 2007. His banking 
experience such as HSBC Jakarta, Bank Danamon Jakarta and Bank Mitraniaga 
Jakarta as Operational Director.

Warga Negara Indonesia Lahir Di Ternate, 02 Juni 1963 lulusan 
Sarjana Muda Ekonomi tahun 1986 dilanjutkan pada jenjang S1 
Ekonomi Universitas Sam Ratulangi pada tahun 1991 dan mengam-
bil program Magister Manajemen di Universitas yang sama dan lu-
lus tahun 2008. Berkarir di Bank Sulut sejak April 1984 dan pernah 
menjabat sebagai Pemimpin Divisi Umum tahun 2003, Pemimpin 
Divisi SDM tahun 2007 dan Pemimpin Divisi Perencanaan tahun 
2008.  Pada tahun 2009  beliau dipercayakan sebagai Pemimpin 
Divisi MRK, dan saat ini menjabat sebagai Direktur Kepatuhan

An Indonesian citizen born in Ternate, 02 Juni 1963 graduate of Bachelor of 
Economics in 1986 continued in S1 Sam Ratulangi University of Economics in 
1991 and took the Master of Management program at the same university and 
graduated in 2008. Career at the Bank Sulut since April 1984 and has served as 
leader of the General Affair Division 2003 and Leader of HR Division in 2007, and 
Head of Planning Division in 2008. 0n 2009, he is entrusted as MRK Division. He 
was appointed as as member of Board of Directors of PT. Bank Pembangungan 
Daerah Sulawesi Utara on 2010.

DR. JEFFRY J. WURANGIAN / Direktur Utama /
President Director

JEFFERSON  R. LUNGKANG,S.E.,M.M / Direktur Ke-
patuhan/Compliance Director

Direktur Kepatuhan 
Compliance Director

Direktur Utama 
President Director
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Warga Negara Indonesia, lahir di Manado tanggal 24 Mei 1956. 
Lulusan Fakultas Hukum (1985), dan Magister Hukum pada 
Fakultas Hukum Universitas Sam Ratulangi Manado (2005). 
Pernah menjabat sebagai Direktur Utama PT. BPR Manung-
gal Helumo, Pemimpin Divisi Pengendalian Keuangan dan 
Teknologi dan Pemimpin Satuan Kerja Audit Intern PT. Bank 
Sulut. Diangkat sebagai Anggota Direksi di PT. Bank Pemban-
gunan Daerah Sulawesi Utara sejak Nopember 2008-sampai 
sekarang.

Indonesian citizen, born in Manado on May 24, 1956. Graduated from Law 
faculty (1985), and Magister of Law, postgraduate form University of Sam 
Ratulagi, Manado (2005). He has occupied as President Director of PT.BPR 
Manunggal Helumo, Head of Financial control and technology, and as 
internal audit working unit PT. Bank Sulut. He was appointed as as member 
of Board of Directors of PT. Bank Pembangungan Daerah Sulawesi Utara 
November 2008 untill now.

Warga Negara Indonesia Lahir Di Manado, 16 November 1963 
mengambil jenjang S1 Hukum di Universitas Sam Ratulangi 
pada tahun 1988 dan mengambil program Magister Hukum di 
Universitas yang sama dan lulus tahun 2005. Berkarir di Bank 
Sulut sejak April 1989 dan pernah dipercaya sebagai Pemimpin 
Cabang Calaca  tahun 1997, Pemimpin Cabang Bitung tahun 
1999 selanjutnya pernah menjabat sebagai sebagai pemimpin 
Divisi Kredit Khusus tahun 2001 dan Pemimpin Divisi SDM 
tahun 2003, Pemimpin Divisi Kredit tahun 2005 dan Pemimpin 
Divisi Perencanaan tahun 2009, Diangkat sebagai Anggota 
Direksi di PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 
sejak 2010 

An Indonesian citizen born in Manado, 16 November 1963 took the S1 Law 
at the University of Sam Ratulangi in 1988 and took the Master of Law pro-
gram at the same university and graduated in 2005. Career at the Bank Sulut 
since April 1989 and was once believed to be the leader of Calaca Branch 
1997, Branch 1999 Bitung years later served as a leader of the 2001 Loan 
Recovery Division and Leader of Human Resources Division in 2003, Leader 
of Credit Division in 2005 and Leader of Planning Division 2009. He was 
appointed as as member of Board of Directors of PT. Bank Pembangungan 
Daerah Sulawesi Utara November 2010 untill now.

RIDWAN A. NGGILU,S.H,M.H / Direktur Pemasaran /
Consumer Director

RICKY NOVIE RAYMOND LINTANG,S.H,M.H / Direktur 
Umum /General Public Director

Direktur Pemasaran
Consumer Director

Direktur Umum 
General Public Director
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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHT

URAIAN
DESCRIPTION 2006 2007 2008 2009 2010

ASET   Assets 1.955.154 2.249.548 2.977.103 3.336.846 4.323.410

Dana pihak Ketiga
Third Party Fund

1.463.282
1.552.140 1.830.081

2.232.363 2.900.058

Kredit  Credit 860.139 1.156.386 1.624.079 2.237.999 3.044.430

Modal Inti
Core Capital

165.183 176.770 184.645 204.841 246.413

Modal Disetor
Paid In Capital

77.366 117.271 126.522 150.719 166.867

Pendapatan operasional
Operational Income 349.387 344.749 371.929 458.222 686.499

Pendapatan non Operasional
Non Operational income

6.232 12.930 7.054 15.365 5.762

Biaya 
Operasional
Operation 
expenses

269.710 292.471 304.954 411.687 561.093

Biaya Non 
Operasional
Non Operating Expenses

4.367 5.214 1.906 1.681 12.917

Laba sebelum Pajak
Profit Before Tax

88.240 54.639 62.123 60.219 118.252

Laba Sesudah Pajak
Profit After Tax

58.210 35.196 38.590 39.637 79.899

Pemenuhan PPAP
PPAP Compliance

98,83% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Aktiva Tetap Terhadap Modal
Fixed Assets to equity

40,51% 41,35% 38,50% 44.69% 37.90%

Aktiva Produktif terhadap Total 
Aktiva
Prod of non Performing Assets To 
Assets

0,48% 0,88% 0,95% 0,37% 0,77%

ROA 5,06% 2,55% 2.63% 1.89% 3,04%

ROE 40,03% 23,55% 27,28% 19,68% 32,46%

CAR 15,69% 12,52% 15,29% 15.67% 10,60%

NPL GROSS 1,03% 1,34% 1,60% 0,51% 0,98%

NPL NET 0,35% 0,42% 0,31 0,15% 0,19%

BOPO 77,20% 0,42% 84.68% 89.84% 85,09%

NIM 14,19% 10,30% 10,18 8.40% 11,64%

LDR 58,78% 74,50% 88,74% 100,25% 104,98%

GWM 6,93% 16,34% 5,83% 5,09% 8,99%

Dalam Jutaan Rupiah
In Million Rupiah
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IKHTISAR SAHAM 2010
STOCK HIGHLIGHT 2010

Mongondow

o

99, 068

30,159
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PEMBAGIAN DEVIDEN

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tanggal 09 
April 2010  Sesuai  Akta Pernyataan Keputusan Rapat 
No.112 bahwa :
a.   Menyetujui dan mensahkan Laporan Tahunan Tahun 

Buku 2009
b.   Memberikan pemberesan dan pembebasan (Ac quite Et 

De Charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris selama 
masa kepengurusan mereka dalam Tahun Buku 2009.

c.   Menyetujui Pembagian Laba Bersih Tahun Buku 2009 
perseroan sebesar Rp.41.643.855.750,- sebagai berikut: 
a)  Deviden Pemegang Saham sebesar 60%
b)  Cadangan Umum sebesar 7,5%
c)  Cadangan Tujuan sebesar 7,5%
d)  Dana Setoran Modal sebesar  25%

DIVIDEND DISTRIBUTION 

Based on the General Shareholders Meeting On April 9, 2010 
and accordance with Notarial Deed No.112, state that:

a.   Approved the Annual Report 2009 Financial Year

b.   Provided settlement and release (Acquite Et De Charge) 
to the Board of Directors and Commissioners during their 
services  in Fiscal Year 2009.

c.    Approved the distribution of Net Income for Fiscal Year 
2009 Rp.41.643.855.750,- as follows:
a)  Shareholders Dividend of 60%
b)  General Reserve of 7.5%
c)  Main Reserve of 7.5%
d)  Capital deposits Fund of 25%
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Management Analisys & Discussion 

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

“Melihat besarnya potensi ekonomi yang ada di 
wilayah kerja Bank Sulut, sehingga berpotensi sangat 

besar untuk produk-produk pembiayaan bank, baik 
pembiayaan dan kredit produktif di sektor riil maupun 

pembiayaan consumer”
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“Given the scale of the potential economic existing in the working 
area of Bank Sulut, it has a large potentially for bank financing 

products, both financing and productive credit in the real sector as 
well as consumer financing.”
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Momentum pemulihan ekonomi global kembali 
meningkat yang dicerminkan oleh relatif membaiknya 
data perekonomian global terkini, meskipun masih 
dibayangi krisis Irlandia. Indikator penuntun ekonomi 
seperti penjualan eceran dan produksi industri 
pengolahan di negara-negara maju mulai meningkat 
disertai menguatnya sentimen konsumen.

Tekanan inflasi global juga mulai meningkat terutama di 
negara-negara berkembang.  Tekanan inflasi di Jepang 
juga telah menyentuh level positif. Namun demikian, 
AS masih menghadapi ancaman deflasi seiring dengan 
tren pergerakan inflasi inti yang terus menurun. 

Data ekonomi global yang mengindikasikan pemulihan 
yang terus berlanjut telah memicu sentimen positif 
di pasar keuangan global. Harga komoditas dunia 
juga terus meningkat seiring dengan membaiknya  
perekonomian global. Harga minyak dunia mengalami 
lonjakan dipicu oleh meningkatnya permintaan negara-
negara maju akibat pengaruh cuaca yang ekstrim 
serta keputusan OPEC untuk mempertahankan kuota 
produksinya. 

Sementara itu, krisis perbankan di Irlandia 
memunculkan kekhawatiran bahwa krisis serupa 
dapat terjadi di negara-negara PIIGS terutama Spanyol 
dan Portugal. Respons kebijakan bank sentral negara-
negara maju juga masih cenderung mempertahankan 
suku bunganya pada level yang relatif rendah. 
Sementara itu, negara-negara emerging market 
telah meningkatkan suku bunga kebijakannya yang 
disertai kebijakan untuk mengelola capital inflow dan 
menstabilkan pergerakan nilai tukarnya. 

The momentum of global economic recovery is 
increased, as reflected by the relatively recent 
improvement in global economic data, though still 
shadowed by the Irish crisis. Economic indicators 
such as retail sales and manufacturing production in 
developing countries began to increase along with the 
strengthening of consumer sentiment.

Global inflationary pressures had began to increase, 
especially in developing countries. Inflationary 
pressures in Japan had also touched the positive level. 
However, the U.S. still faces the threat of deflation in 
line with the movement trend of core inflation which 
continues to decline.

Global economic data that indicate the continuing 
recovery has triggered positive sentiment in global 
financial markets. World commodity prices had also 
continued to increase along with the improving of 
global economy. World oil prices had surge triggered 
by the increasing demand of developing countries 
due to the influence of extreme weather and OPEC’s 
decision to maintain its production quota.

Mean while, in Ireland, the banking crisis raises 
concerns on similar crises which may occur in PIIGS 
countries, especially Spain and Portugal. The respons 
of Central bank’s policy from developing countries are 
still inclined to hold their interest rates relatively in 
low levels. Meanwhile, emerging market countries has 
increased their interest rate policy to manage capital 
inflow and stabilize their exchange rate movements.

KONDISI EKONOMI GLOBAL GLOBAL ECONOMIC CONDITIONS

TINJAUAN EKONOMI
ECONOMIC REVIEW
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Perkembangan inflasi IHK pada Desember 2010 
diwarnai oleh tingginya tekanan inflasi yang berasal 
dari kelompok volatile foods. Kenaikan harga beras dan 
cabe yang signifikan telah mendorong inflasi volatile 
foods sebesar 3,29% (mtm). Kelompok administered 
prices memberikan sumbangan inflasi yang moderat 
sejalan dengan tidak adanya kebijakan strategis terkait 
harga yang dilakukan oleh pemerintah. Sementara itu, 
tekanan inflasi dari kelompok inti masih terkendali. 
Peningkatan inflasi di akhir tahun juga dipengaruhi 
oleh pola musiman terkait momen Hari Natal dan 
Tahun Baru serta liburan sekolah. Dengan berbagai 
perkembangan tersebut, inflasi IHK pada bulan 
Desember 2010 tercatat sebesar 0,92% (mtm) atau 
6,96% (yoy).

Hal tersebut mengakibatkan inflasi IHK tahun 2010 
mengalami deviasi dari target 5%±1%. Deviasi 
realisasi inflasi terutama disebabkan oleh faktor 
nonfundamental yaitu tingginya realisasi inflasi volatile 
food akibat pengaruh anomali cuaca. Kenaikan inflasi 
volatile food yang sangat tajam juga dialami oleh 
beberapa negara kawasan. Sementara itu, tekanan 
faktor fundamental relatif terjaga sebagaimana 
tercermin dari realisasi inflasi inti yang terkendali dan 
administered prices yang juga relatif moderat. 

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diperkirakan 
masih mencatat surplus yang cukup besar. Hal itu 
didukung oleh masih besarnya aliran modal asing, 
utamanya Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
investasi portofolio. Sementara dari sisi transaksi 
berjalan, ekspor masih tetap tinggi meskipun 
melambat dibandingkan triwulan sebelumnya dan 
diikuti impor yang juga menunjukkan perlambatan 
sehingga transaksi berjalan masih mengalami surplus. 
Kinerja transaksi berjalan migas mengalami tekanan 
akibat meningkatnya defisit neraca minyak. Namun, hal 
ini diimbangi dengan meningkatnya kinerja transaksi 
berjalan nonmigas. 

Dengan berbagai perkembangan tersebut, posisi 
cadangan devisa pada akhir Desember 2010 mencapai 
96,2 miliar dolar AS atau setara dengan 7,1 bulan impor 
dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah. Sejalan 
dengan kuatnya kinerja eksternal ekonomi Indonesia 
tersebut, nilai tukar rupiah mencatat apresiasi disertai 
tingkat volatilitas yang cukup rendah. Secara point-
to-point Rupiah menguat 4,4% (ytd) menjadi Rp9.010 
per USD disertai volatilitas yang menurun. Kebijakan 
pengelolaan capital inflows dan stabilitas nilai tukar 
yang ditempuh Bank Indonesia melalui intervensi valas 
dan akumulasi cadangan devisa mendorong ekspektasi 
positif terhadap perekonomian domestik. 

In December 2010, IHK inflation was characterized 
by high inflationary pressures arising from volatile 
foods. The significant increased in the price of rice and 
chilli had pushed inflation of volatile foods at 3.29% 
(mtm). Administered prices had moderate inflation 
contribution in line with the absence of price strategic 
policy by the government. Meanwhile, inflationary 
pressure from the core group has still under control. 
The inflation increase at the end of the year has also 
influenced by seasonal patterns related to the moment 
of Christmas and New Year and school holidays. With 
these developments, IHK inflation in December 2010 
booked at 0.92% (mtm) or 6.96% (yoy).

IHK inflation in 2010 made deviation from the target of 
5% ± 1%. Deviation of actual inflation is mainly caused 
by nonfundamental factor of high realization volatile 
food inflation due to weather anomalies. The sharp 
increased in volatile food inflation also had by some 
countries in the region. Meanwhile, fundamentals 
pressure was relatively subdued as reflected in the 
realization of core inflation which still under controlled 
and administered prices which were also relatively 
moderate.

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) is estimated to 
record a significant surplus. This is supported by the 
significant foreign capital, mainly Penanaman Modal 
Asing (PMA) and portfolio investment. Meanwhile, 
from current account, exports and imports were still 
remain high even still slowed compared than previous 
quarter, thus the transaction still remain surplus. The 
performance of the current account transaction of oil 
and natural gas had pressured due to deficit increased 
of oil. However, this is balanced by increasing of non-
oil current account   performance.

With these developments, foreign exchange reserves 
at the end of December 2010 reached 96.2 billion 
U.S. dollars, equivalent to 7.1 months of imports and 
foreign debt repayments by the Government. In line 
with the strong external performance of the Indonesian 
economy, the appreciation of the rupiah notes along 
with a fairly low level of volatility. Point-to-point, 
,rupiah gained 4.4% (ytd) became Rp9.010 per USD 
along with reduced volatility. Capital inflows Policy 
management and exchange rate stability pursued by 
Bank Indonesia through foreign exchange intervention 
and foreign exchange reserves accumulation promote 
positive expectations of the domestic economy.
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Secara relatif, penguatan Rupiah lebih rendah dari 
apresiasi nilai tukar negara di kawasan, dan karenanya 
daya saing Indonesia masih cukup kompetitif. Kinerja 
pasar keuangan domestik terus membaik. Kinerja pasar 
saham yang kuat tercermin dari peningkatan IHSG 
seiring dengan kondisi fundamental perekonomian 
domestik yang membaik dan prospek keuangan 
emiten yang relatif baik. Namun demikian, masuknya 
arus modal asing ke pasar saham dan obligasi 
meningkatkan risiko terjadinya pembalikan arus modal 
(capital reversal) sehingga dapat berdampak pada 
penyesuaian harga surat berharga. 

Perbaikan kinerja pasar keuangan juga dicerminkan 
oleh yield SBN yang terus menurun khususnya untuk 
tenor jangka pendek. Bahkan, yield SBN bertenor  
satu tahun telah berada di bawah BI Rate dan SBI.  
Dari sisi transmisi kebijakan moneter, suku bunga 
perbankan masih terus mengalami penurunan 
meskipun penurunan suku bunga deposito relatif 
terbatas dibandingkan dengan suku bunga kredit. Dari 
jalur kredit, pertumbuhan kredit menunjukkan tren 
yang meningkat, terutama didorong oleh kredit modal 
kerja, meskipun kontribusi kredit konsumsi dan kredit 
investasi juga menunjukkan peningkatan.

KONDISI EKONOMI NASIONAL

Perkembangan berbagai indikator ekonomi di 
penghujung tahun 2010 menunjukkan kondisi 
perekonomian yang terus membaik. Pertumbuhan 
ekonomi diperkirakan akan mencapai sekitar 6% 
dengan inflasi sebesar 6,96%. Neraca Pembayaran 
Indonesia (NPI) juga diperkirakan mengalami surplus 
yang cukup tinggi dengan nilai tukar rupiah yang stabil 
dan cenderung menguat yang ditutup pada level 
Rp9.010 per dolar AS.  

Pertumbuhan ekonomi yang cukup baik tersebut 
ditopang oleh kuatnya permintaan domestik terutama 
konsumsi dan investasi. Pertumbuhan tersebut juga 
didukung oleh pemulihan ekonomi global khususnya 
di negara-negara emerging market dan terjaganya 
kestabilan makroekonomi Indonesia. Perkembangan 
perekonomian domestik juga sangat diwarnai 
perkembangan sisi eksternal terutama oleh derasnya 
aliran masuk modal asing di tengah masih berlimpahnya 
likuiditas dalam perekonomian domestik. 

Hal ini semakin kompleks dengan tekanan inflasi 
yang mulai merambat naik. Kondisi ini memberikan 
tantangan yang berat bagi pengelolaan perekonomian 
nasional di sepanjang tahun 2010 dan diperkirakan 
masih akan berlanjut. Bank Indonesia telah merespons 
dinamika yang terjadi dengan tidak hanya terfokus pada 
satu instrumen kebijakan tetapi mengombinasikan 

In relative terms, strengthening the rupiah is lower 
than the appreciation of the exchange rate of 
countries in the region, and therefore Indonesia has 
still competitive market. Domestic financial market 
performance continues to improve. Strong stock 
market performance reflected in the increase in IHSG in 
line with improving domestic economic fundamentals 
and the issuer’s financial prospect.. However, the influx 
of foreign capital flows into stock and bond markets 
to increase the risk of reversal of capital flows (capital 
reversal) can be affected to adjustment of securities 
priceses.

Performance improvement of financial markets is 
also reflected by the continually declining yield of SBN 
especially for short-term tenor. In fact, the yield of SBN 
on one-year tenor has been under the BI Rate and SBI. 
In terms of monetary policy transmission, bank interest 
rates continue to decline despite relatively limited 
compared to credit rates. From the line of credit, credit 
growth is showing an upward trend, primarily driven 
by credit of working capital, although the contribution 
of consumer credit and investment credit had also 
improved.

NATIONAL ECONOMIC CONDITIONS

At end of 2010, the development of various economic 
indicators showed improvement. Economic growth 
expected to reach about 6%, with inflation of 6.96%. 
Indonesia’s balance of payments (NPI) is also expected 
to have a significant surplus with the stabel exchange 
rate and tends to strengthen that closed at Rp9.010 
per U.S. dollar.

Significant economic growth supported by strong 
domestic demand, especially consumption and 
investment. The growth is also supported by the 
global economic recovery, especially in countries 
with emerging market and subdued Indonesia’s 
macroeconomic stability. The development of the 
domestic economy is also marked by external side 
especially by the rapid inflows of foreign capital in 
the middle of abundance liquidity in the domestic 
economy.

This is even more complex with inflationary pressures 
that began creeping up. These conditions provide a 
severe challenge for the management of the national 
economy in the year 2010 and expected to continue. 
Bank Indonesia has responded the dynamics that 
occur not only focused on one policy instrument but 
combines 
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berbagai instrumen yang tersedia secara tepat. 

Bauran kebijakan moneter dan makroprudensial (policy 
mix) yang mengombinasikan berbagai instrumen antara 
lain telah diumumkan dalam paket kebijakan pada 
tanggal 16 Juni 2010 yang lalu.  Di akhir tahun 2010, 
Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan lanjutan di 
bidang moneter dan perbankan yang bertujuan untuk 
memperkuat stabilitas moneter dan sistem keuangan 
guna mendukung pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan, dan pada saat bersamaan memperkuat 
ketahanan dalam menghadapi kemungkinan terjadinya 
gejolak perekonomian. 

Kebijakan ini mencakup 5 (lima) aspek penting, yaitu: 
kebijakan penguatan stabilitas moneter, kebijakan 
mendorong intermediasi perbankan, kebijakan 
meningkatkan ketahanan perbankan, penguatan 
kebijakan makroprudensial, dan penguatan fungsi 
pengawasan perbankan. Pertumbuhan ekonomi pada 
triwulan IV 2010 diperkirakan meningkat dibandingkan 
dengan triwulan sebelumnya ditopang oleh kuatnya 
konsumsi rumah tangga dan meningkatnya investasi. 
Kuatnya konsumsi rumah tangga ini didukung oleh daya 
beli yang masih kuat, pembiayaan yang masih tinggi 
baik oleh bank maupun nonbank, tingkat keyakinan 
konsumen yang terjaga serta relatif murahnya harga 
barang impor. 

Sementara itu, investasi diperkirakan masih terus 
meningkat didorong oleh persepsi pasar yang positif, 
pembiayaan yang meningkat, harga barang impor 
yang rendah akibat nilai tukar rupiah yang menguat 
dan penerapan berbagai kebijakan pemerintah yang 
mendukung investasi. Namun demikian, konsumsi 
pemerintah diperkirakan melambat pada triwulan IV 
2010. Perlambatan juga diindikasikan pada kegiatan 
ekspor dan impor meskipun masih berada pada 
level yang tinggi. Dengan perkembangan tersebut, 
perekonomian pada triwulan IV 2010 diperkirakan akan 
tumbuh sebesar 6,1% sehingga secara keseluruhan 
tahun dapat mencapai sekitar 6%.  

PERBANKAN NASIONAL

Di sisi mikro perbankan, Stabilitas sistem keuangan 
tetap terjaga didukung oleh kondisi sektor perbankan 
yang tetap kuat dalam  menghadapi berbagai risiko 
dan fungsi intermediasi yang juga berjalan dengan 
baik. Hal itu antara lain ditunjukkan oleh tingginya 
rasio kecukupan modal (CAR/Capital Adequacy Ratio) 
perbankan yang saat ini mencapai 16,3% per November 
2010 dan terjaganya rasio kredit bermasalah (NPL/Non 
Performing Loan) gross di bawah 5,0%. 

a variety of appropriate available instruments.

Monetary policy and makroprudensial (policy mix) 
that combines a variety of instruments, among others, 
have been announced in the policy package on June 
16, 2010. At the end of 2010, Bank Indonesia issued a 
continued policy and banking that aims to strengthen 
the stability of monetary and financial systems to 
support sustainable economic growth, and at the same 
time strengthen the resilience on facing of economic 
upheavals possibility.

This policy consist of 5 (five) important aspects, 
namely: monetary stability strengthening policy, 
banking intermediation encourages policy, banking 
resilience improvement policy, makroprudensial 
strengthening policies, and banking supervision 
strengthening function. Economic growth in the fourth 
quarter 2010 is expected to increase compared with 
the previous quarter supported by strong household 
consumption and rising investment. The strength of 
household consumption was supported by a strong 
purchasing power, high financing by both banks and 
nonbank, consumer confidence and inexpensive price 
of imported goods.

Meanwhile, investment is predicted to continue 
increase driven by positive market perception, increased 
financing, lower prices of imported goods due to the 
strengthening of the rupiah and the implementation of 
various government policies that support investment. 
However, government consumption is expected to 
slow in the fourth quarter of 2010. Deceleration is also 
indicated on the export and import activities although 
still on a high level. With these developments, the 
economy in the fourth quarter 2010 is expected to 
grow by 6.1% so that the whole year could be reach 
about 6%.

NATIONAL BANKING

On the micro-banking system, financial system 
stability is well maintained supported by the banking 
sector which remained strong to face various risks and 
intermediation function that is also well operated. This 
is among others, demonstrated by the high capital 
adequacy ratio (CAR) banking, which currently at 
16.3% as of November 2010 and well maintained by 
the ratio of nonperforming loans (NPL) under the 5.0% 
gross.
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Peningkatan fungsi intermediasi perbankan tercermin 
pada angka pertumbuhan kredit yang meningkat 
mencapai 22,8% (yoy) sampai dengan akhir Desember 
2010. Pertumbuhan tersebut lebih banyak berasal dari 
kredit UMKM. Sejauh ini, krisis utang yang terjadi di 
Eropa tidak memberikan dampak negatif terhadap 
kinerja perbankan nasional. Hal ini mengingat relatif 
kecilnya eksposur perbankan nasional terhadap 
perbankan di negara-negara Eropa. 

Pertumbuhan modal kerja selama tahun 2010 telah 
tumbuh melampaui jenis kredit konsumsi dan ke depan 
pertumbuhan kredit tetap diarahkan ke sektor yang 
produktif. Dengan perkembangan tersebut dan sesuai 
dengan rencana bisnis bank, untuk keseluruhan tahun 
2010 pertumbuhan kredit diperkirakan mencapai 
22%-24%. Peningkatan kredit terutama didorong oleh 
membaiknya keyakinan pelaku ekonomi  terhadap 
prospek perekonomian. Berdasarkan asesmen dan 
prospek ekonomi tersebut, Rapat Dewan Gubernur 
(RDG) Bank Indonesia pada 5 Januari 2011 memutuskan 
untuk mempertahankan BI Rate pada level 6,5%. 
Namun demikian, Dewan Gubernur mewaspadai 
tekanan inflasi yang cenderung meningkat ke depan, 
seiring dengan gangguan pasokan bahan-bahan 
kebutuhan pokok (volatile foods) dan kemungkinan 
penyesuaian harga-harga yang ditetapkan Pemerintah 
(administered prices). 

Sehubungan dengan itu, Bank Indonesia berpandangan 
bahwa kenaikan ekspektasi inflasi akan dapat 
diminimalisir apabila dilakukan peningkatan efektivitas 
produksi, distribusi, dan ketersediaan bahan pokok di 
tingkat nasional dan daerah. Dari sisi Bank Indonesia, 
bauran kebijakan moneter dan makroprudensial yang 
telah ditempuh tahun lalu akan terus diperkuat dengan 
mengoptimalkan semua instrumen secara seimbang 
dan terukur. Sebagaimana diketahui, selama ini Bank 
Indonesia telah menempuh sejumlah kebijakan 
untuk mengendalikan likuiditas dan capital inflows 
seperti kenaikan GWM (rupiah dan valas), one month 
holding period (OMHP) terhadap SBI, dan pembatasan 
pinjaman luar negeri jangka pendek bank.

PELUANG INVESTASI BANK SULUT

Besarnya potensi ekonomi yang dimiliki oleh wilayah-
wilayah yang berada dalam wilayah operasional Bank 
Sulut menjadi peluang tersendiri bagi bank untuk terus 
tumbuh dan berkembang. Berikut adalah gambaran 
umum mengenai potensi ekonomi yang dimiliki setiap 
wilayah operasional Bank Sulut: A. Provinsi Gorontalo

Secara umum, peluang investasi yang ada di 
Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo dapat dinilai 
pada ekspektasi pemerintah melalui program unggulan 

Until the end of December 2010, increased banking 
intermediary function is reflected in credit growth 
rate increased to 22.8% (yoy). The growth has been 
mostly derived from the UMKM. So far, the debt crisis 
that occurred in Europe does not negatively impact 
the performance of the national banking system. This 
is considering to relatively small exposure of national 
banking against European countries.

Working capital during the year 2010 has grown 
beyond the type of consumer credit and still continued 
to the productive sector. With these developments 
and in accordance with the bank’s business plan, 
to overall credit growth in 2010 is estimated at 22% 
-24%. The increase was primarily driven by improved 
credit confidence of economic actors on the economic 
outlook. Based on the assessment and the economic 
outlook, the Board of Governors (RDG) of Bank 
Indonesia on January 5, 2011 decided to maintain the 
BI Rate at 6.5%. However, the Board of Governors wary 
of inflationary pressures tend to increase in the future, 
along with the disruption of supply of staple ingredients 
(volatile foods) and the possibility of adjusting the 
prices set by the Government (administered prices).

In this regard, Bank Indonesia believes that the 
increase in inflation expectations can be minimized 
if improving the effectiveness of the production, 
distribution, and availability of basic commodities in 
national and regional levels operated well. In terms 
of Bank Indonesia, and makroprudensial monetary 
policy mix that has taken year ago will continue to be 
strengthened by optimizing all the instruments in a 
balanced and measured. As we all known,  the Bank of 
Indonesia has pursued a number of policies to control 
liquidity and capital inflows such as the increase in 
GWM (rupiah and foreign exchange), one-month 
holding period (OMHP) against SBI, and restrictions on 
bank short-term foreign loans.

BANK SULUT INVESTMENT OPORTUNITY

The large amount of economic potential which is 
owned by the areas located within the operational 
area Bank Sulut became a separate opportunity 
to continue growth and developed as Bank Sulut 
economic potential overview following:
A. Gorontalo Province

In general, the investment opportunities existing in 
the Regency / City in the province of Gorontalo to be 
assessed on the government’s expectations through 
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yang telah ditetapkan sebelumnya. Program unggulan 
Pemerintah Provinsi Gorontalo adalah pengembangan 
sektor pertanian dan sektor perikanan. Selain itu 
secara khusus dapat dilihat dari letak strategis dan 
spesifikasi lokal masing masing kawasan wilayah. 
Yaitu pusat produksi/industri sekaligus distribusi dan 
wilayah yang hanya merupakan pusat produksi.

Perbedaan kedua kawasan strategis ini dikarenakan 
kondisi infrastruktur yang tersedia. Dimana Kota 
Gorontalo sebagai pusat ibukota provinsi dan juga pusat 
perdagangan serta memiliki pelabuhan transportasi 
laut. Disamping itu Kabupaten Gorontalo dan 
Kabupaten Gorontalo Utara sebagai sentra produksi 
pertanian dan perikanan juga memiliki infrastruktur 
transportasi pelabuhan udara dan pelabuhan laut 
untuk perdagangan.Adapun Kabupaten Boalemo dan 
Kabupaten Pohuwato adalah merupakan sentra untuk 
produksi pertanian, perikanan dan perkebunan. Dari 
gambaran umum diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa peluang investasi di Provinsi Gorontalo dapat 
dikembangkan untuk sektor unggulan Pemerintah 
yaitu sektor pertanian dan perikanan serta investasi 
dalam pengembangan infrastruktur daerah.

B. Kota Kotamobagu

Merupakan pusat rujukan kehidupan sosial budaya di 
Bolaang Mongondow pada umumnya. Kebudayaan 
Bolmong merupakan entitas yang diakui dan 
dipraktikkan sejak bangsa-bangsa barat belum tiba di 
Nusantara. Kekayaan budaya ini mencakup berbagai 
aspek, mulai dari sistem nilai budaya, etos, orientasi 
hidup, hingga pada hal-hal praktis dan kasat mata 
seperti bentuk pakaian, topi, keris, dan asesoris dalam 
rumah tangga. Semua kekayaan itu kini tinggal dapat 
dilihat dalam upacara perkawinan, tarian, atau upacara 
adat tertentu.

Mayoritas penduduk Kota Kotamobagu berada 
pada kelompok umur 15-19 tahun dan 45-49 tahun. 
Piramida penduduk masih membesar di bagian tengah, 
dan hanya sedikit penduduk berusia lanjut. Struktur 
demografi seperti ini menunjukkan jumlah pasangan 
usia subur (PUS) yang besar sehingga tingkat kelahiran 
masih akan tetap tinggi. Penduduk pada usia kerja 
juga sangat besar, disamping  memberi gambaran 
sebagian besar penduduk Kota Kotamobagu berada 
pada kelompok usia produktif. Dalam keadaan tingkat 
pengangguran sedikit, jumlah penduduk produktif 
sangat menguntungkan. Akan tetapi, pada kondisi 

excellent programs that have been defined previously. 
Gorontalo Provincial Government flagship program is 
the development of agriculture and fisheries sector. 
Also particularly can be shown from a strategic location 
and the local specifications of each region. That is the 
central production / distribution as well as industry 
and region which is just a production center.

The second difference is due to strategic areas of 
availability infrastructure conditions. Gorontalo City is 
not only as the capital of the province but  also the 
trade center which has a sea port transportation. In 
addition, Gorontalo Regency and North Gorontalo 
Regency as agriculture and fishery production centers 
have also airports and seaports. Meanwhile Boalemo 
Regencies and Pohuwato Regencies is a center for 
agricultural production, fisheries and plantations. From 
the general description above, it can be concluded 
that the investment opportunities in the province of 
Gorontalo to be developed for the leading sectors of 
agriculture and fisheries sectors as well as investments 
in regional infrastructure development.

B. Kotamobagu City

In general, Bolaang Mongondow is a referral center 
of culture and social life. The Culture of Bolmong the 
abbreviation of Bolaang Mongondow is an entity that 
recognized and practiced since the western nations 
have not arrived in Nusantara. This cultural wealth 
include various aspects, ranging from cultural value 
systems, ethics, life orientation, up to practical things 
and tangible such as the form of clothing,  hat, keris , 
and accessories in the household. All that wealth can 
be seen now lives in the marriage ceremony, dance, or 
certain traditional ceremonies.

The majority population of Kotamobagu is in the age 
level of 15-19 years and 45-49 years. Pyramid of the 
population is still larger in the middle with few older 
people. Such demographic structure shows the large 
number of couples of childbearing age that caused 
the birth rate will continue remain high. Population at 
working age are also very large, in addition to give an 
overview of the major population of Kotamobagu City 
is in the productive age level. In an unemployment rate 
slightly, the number of productive population is very 
profitable. However, if conditions of unemployment 
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tingkat pengagguran tinggi, jumlah penduduk usia 
produktif menjadi beban pembangunan. Dalam jangka 
menengah hingga jangka panjang, harus tersedia 
lapangan kerja yang berkesinambungan agar kelompok 
usia produktif menjadi sumberdaya pembangunan, 
disamping diperlukan pembangunan saran dan 
prasarana publik yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan mayoritas penduduk pada usia tersebut.

C. Kota Bitung 

Sebagai pintu gerbang jalur laut di Provinsi Sulawesi 
Utara, dengan berbagai aktifitas perdagangan dan 
pendidikan serta dengan keberadaan sumber daya 
alam yang cukup memadai, Kota Bitung memiliki 
lahan sawah seluas 156 Ha , lahan kering 28.719 Ha 
dan lainnya 1252 Ha, menunjukkan penggunaan 
lahan dalam pembangunan Kota Bitung cenderung 
maksimal. 

Keberhasilan pembangunan Kota Bitung yang 
dicerminkan dari laju pertumbuhan ekonomi cukup 
menggembirakan, telah menjadi daya tarik tersendiri 
bagi para migran untuk tinggal dan bekerja di Kota 
Bitung. Rata-rata kepadatan penduduk pada Tahun 
2005 mencapai sekitar 558 jiwa per km2. Menyadari 
heterogenitas penduduk dengan berbagai latar 
belakang budaya maka pembangunan Kota Bitung 
diarahkan pada Terwujudnya Kota Bitung sebagai 
kota pelabuhan internasional, industri, pariwisata, 
perdagangan dan jasa yang berwawasan lingkungan 
dan unggul di era globalisasi sesuai dengan visi 
yang akan dicapai oleh pemerintah dan masyarakat 
Kota Bitung. Berbagai tantangan, potensi dan 
dinamika lingkungan strategis yang mempengaruhi 
perkembangan pembangunan Kota Bitung merupakan 
motivasi bagi pemerintah dan masyarakat serta semua 
stake holders pembangunan untuk merancang dan 
melaksanakan pembangunan dengan mengarahkan 
pada skala prioritas yang dapat menggerakkan roda 
perekonomian rakyat dan menjamin kelangsungan 
pembangunan yang berkelanjutan (sustainable 
development).

rate in the high level, the population of productive age 
could be a burden for development regional. In the 
medium to long term, it should be provided continuous 
employment for the productive age level to be a 
reliable human resource development, in addition to 
advice and adequate public infrastructure to meet the 
needs of the majority population at that age level.

C. Bitung City

As the sea gate in North Sulawesi province, with 
various trade activities and education along with 
the presence of sufficient natural resources, it has 
a wetland area of 156 ha, 28,719 ha of dry land and 
another 1252 hectares, showing that the vacant area 
for the construction tend in the maximum level

The successed development in Bitung which is reflected 
from the rate of economic growth was encouraging, 
It is the main attraction for migrants to live and work 
in the Bitung. The average population density in 2005 
reached around 558 people per km2. Recognizing 
the heterogeneity of the population with different 
cultural backgrounds, the development is directed on 
realization as an international port, industry, tourism, 
trade and services that are environmentally sound 
and superior in the globalization era in accordance 
with the vision to be achieved by the government and 
community. Various challenges, potential and strategic 
environmental dynamics that affect the development 
is a motivation for the government and the community 
and all development stakeholders to design and 
implement development by directing the priorities that 
can move the wheels of people’s economy and ensure 
the continuity of sustainable development.



41Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Analysis & Discussion

Disamping itu kemajuan teknologi informasi dan 
efek globalisasi telah menciptakan persaingan antar 
kekuatan ekonomi semakin meningkat, menuntut 
proses pembangunan yang semakin efisien serta 
menghasilkan produk dengan daya saing yang semakin 
menjadi tantangan pembangunan kedepan. 

Beberapa program prioritas pembangunan pada 
era otonomi daerah telah memberi peluang bagi 
daerah untuk mengelola sumber daya yang ada 
secara optimal untuk kesejahteraan masyarakat 
dengan mengutamakan berbagai isu publik dalam 
pelaksanaan pembangunan. Jumlah penduduk usia 
produktif semakin meningkat dan telah mencapai 
794.026 orang pada Tahun 2005 merupakan jumlah 
angkatan kerja yang potensial untuk menggerakkan 
pembangunan apabila dapat dikelola dengan baik. 
Keterlibatan tenaga kerja sektor pertanian semakin 
berkurang. Pergeseran ini telah mengarah pada sektor 
perdagangan dan industri yang cenderung mampu 
menyerap lebih banyak tenaga kerja.

Menyadari bahwa transformasi struktur ekonomi 
dari sektor pertanian ke sektor non pertanian tidak 
dapat dihindari dalam pembangunan, yang semakin 
mengarah pada ekonomi persaingan bebas yang diikuti 
dengan makin bertambahnya konsumsi masyarakat 
terhadap produk barang industri. Demikian juga halnya 
dengan pengelola tenaga kerja bergeser dari sektor 
primer ke sektor tersier, maka pembangunan sektor 
pertanian di arahkan pada upaya pemenuhan pangan 
serta pelestarian sumber daya alam.Produksi padi 
pada Tahun 2005 berjumlah 555,6 ton dari luas lahan 
137.5 Ha. Selain padi juga dihasilkan jagung 2.236,51 
Ton dari 694,5 Ha. Disamping itu juga produksi umbi-
umbian (ubi kayu dan ubi jalar) sebanyak 8.309 ton 
dari 557 ha, buahan 245,36 ton dari luas lahan 104,30 
ha serta kacang tanah sebanyak 143,97 ton dari 
135,40 Ha. Disamping pertanian tanaman pangan sub 
sektor perikanan juga mempunyai peran yang cukup 
berarti, dalam perekonomian Kota Bitung. Perikanan 
terutamanya perikanan laut produksinya semakin 
fluktuatif, pada Tahun 2005 produksinya meningkat 
0,66 % yakni dari 133.043,6 ton menjadi 133.924,8 
ton. Kegiatan ekonomi di Kota Bitung lainnya adalah 
pariwisata. Kota Bitung dengan 16 objek pariwisata 
baik wisata pantai, hutan, maupun wisata sejarah.

Meanwhile, advances information technology and 
globalization effects has created competition between 
the economic strength which has countinually 
increased, demanding the development process which 
more efficient along with competitive products in an 
increasingly challenging development. 

Several of the development priority programs in the 
era of regional autonomy has given opportunity to 
manage the available resources optimally for the 
welfare of society by focusing various public issues in 
the development implementation. The population of 
productive age is increasing and has reached 794,026 
people in 2005. This was a total potential labor force to 
drive the development if it could be managed properly 
by the Government. The involvement of the agricultural 
sector employment decreased. This shift has led to the 
trading and industry sectors which tend to be able to 
absorb more labor. 

Realizing that the economic structure transformation 
from agriculture to non-agricultural could not be 
avoided, which getting increasing lead to the economy 
of free competition market, followed by the increase 
in domestic consumption of industrial goods. Similarly, 
the labor which shifted from primary sector to tertiary 
sector, the development of the agricultural sector 
had directed to efforts and complied with food and 
natural resource conservation.In 2005, rice production 
amounted to 555.6 tonnes from 137.5 ha land area. 
Besides  rice, It also produced corn 2236.51 Tons 
of 694.5 ha, root crops (cassava and sweet potato) 
production as much as 8309 tons from 557 ha, fruits 
as much as 245.36 tonnes from 104.30 ha and peanuts 
as much as 143.97 tonnes from 135.40 Ha. In addition 
sub sector fishery has also a significant economy 
role in Bitung. Fishery production particularly in sea 
fishery continue fluxtuative in 2005. Its production 
rose 0.66% from 133,043.6 tons to 133,924.8 tons. 
Another economic activity in the Bitung is tourism. It 
has 16 tourism objects, consist of beaches, forests, and 
historical tourism.
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d. Kabupaten Minahasa Utara 
     (sering disingkat Minut) 

Dengan pusat pemerintahan dan ibukota di Airmadidi, 
terletak di Propinsi Sulawesi Utara. Kabupaten ini 
memiliki lokasi yang strategis karena berada di antara 
dua kota yaitu Manado dan kota pelabuhan Bitung. 
Dengan jarak dari pusat kota Manado ke Airmadidi 
sekitar 12 km yang dapat ditempuh dalam waktu 30 
menit. Sebagian dari kawasan Bandar Udara Sam 
Ratulangi terletak di wilayah Minahasa Utara.

Potensi Sumber Daya Alam

Sumber daya pertanian dan perkebunan dengan 
primadona Tanaman kelapa adalah terbesar di seluruh 
wilayah Minut sehingga merupakan usaha tani utama 
penduduk.Selain itu, tanaman cengkih serta buah-
buahan antara lain buah Duku, Langsat, Manggis dan 
Rambutan banyak dihasilkan oleh petani.

Sumber daya laut dan perikanan yaitu antara lain 
perikanan air tawar berupa ikan Mas dan Ikan 
Mujair. Perikanan air laut berupa Tambak Kerapu, 
Bandeng,Udang,Lobster dan pengembangbiakkan 
Rumput Laut serta Kerang Mutiara.

Sumber daya pertambangan merupakan sumber daya 
yang masih memiliki potensi yang terpendam. Karena 
sampai saat ini belum diolah secara maksimal. Dimana 
Minahasa Utara memiliki potensi kekayaan emas yang 
besar.

Pariwisata 

Daerah ini memiliki banyak potensi wisata antara lain:

Wisata Budaya yaitu cagar budaya Waruga atau 
kuburan batu moyang Minahasa. Batu bertumbuh 
di desa Watutumou,dan Karapan Sapi. Wisata Laut 
Taman Laut di (pulau Gangga,pulau Lihaga,pulau Nain 
& pulau Talise), makam pahlawan nasional Ibu Maria 
Walanda Maramis,Gunung tertinggi di Sulawesi Utara 
yaitu Gunung Klabat atau Tamporok,Pasar tradisional 
di Airmadidi yang menjual berbagai makanan khas 
tonsea. Serta obyek wisata yang baru di bangun oleh 
pemerintah daerah yaitu obyek Wisata Religius Kaki 
Dian dan Hutan Kenangan yang keduanya berlokasi di 
kaki gunung Klabat.

d. North Minahasa Regency 
(abbreviated as Minut)

Airmadidi is capital city of Minahasa Utara, located 
in North Sulawesi Province. It has a strategic location 
between two cities of Manado and Bitung. The distance 
from Manado to Airmadidi about 12 km which can be 
reach within 30 minutes. Part of the Sam Ratulangi 
Airport area located in North Minahasa region.

Natural Resources

Agricultural and plantation with coconut as primary 
product in Minut is the larger and became a major 
agricultural resource besides cloves and fruits such as 
Duku, Langsat, Mangosteen and Rambutan.

Marine and fisheries, among other freshwater fishery 
such as ikan mas and ikan mujair. Sea fisheries such 
as Kerapu, Milkfish, Shrimp, Lobster and Seaweed 
together with Shells Pearl.

Mining has hidden potential resources in Minahasa 
Utara. It has wealth of gold and has not been processed 
optimally yet until now.

Tourism

This area has potential tourism as following:

Cultural Tourism in Waruga cultural heritage or 
ancestral Minahasa stone grave, Live Stone and 
Karapan Sapi in rural Watutumou. Sea Tourism in 
Marine Park in Ganges island, Lihaga island, Nain 
islands and Talise island, a national hero grave of Maria 
Walanda Maramis, the highest mountain in North 
Sulawesi Klabat or Tamporok, traditional markets in 
Airmadidi that sells a variety of Tonsea. As well as a 
new tourist attraction built by local governments such 
as the object of Religious Tourism Kaki Dian and Hutan 
Kenangan which are both located in the foothills of 
Klabat Mountain
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e. Kota Tomohon

Terletak pada 10.15’ LU dan 12.40 50’ BT dengan luas 
wilayah sebesar 147,2178 km2 atau 14.721,78 Ha. 
Kota Tomohon terdiri dari 5 (lima) kecamatan dan 35 
kelurahan/desa.

Secara geografis Kota Tomohon dikelilingi oleh 
wilayah Kabupaten Minahasa. Artinya, dari bagian 
utara, selatan, timur dan barat, berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Minahasa. Secara umum, Kota 
Tomohon terletak pada jalur sirkulasi utama yang 
menghubungkan antara Kota Manado sebagai ibukota 
propinsi dan kota-kota lainnya yang berada di wilayah 
Kabupaten Minahasa.

Jarak Kota Tomohon dengan beberapa kota lainnya di 
Sulawesi Utara adalah:

Tomohon – Bitung berjarak ± 55,0 kilometer• 
Tomohon – Manado berjarak ± 22,0 kilometer• 
Tomohon – Tondano berjarak ± 15,0 kilometer• 

Kota Tomohon dapat dicapai secara langsung dari Kota 
Manado dan pencapaian dari Bitung menuju Tomohon 
dapat melalui Kota Tondano atau melintasi Manado. 
Aksesibilitas ke kota-kota lain di Propinsi Sulawesi 
Utara cukup lancar, melalui jalan-jalan dengan kualitas 
yang baik.

Melihat besarnya potensi ekonomi yang ada di 
wilayah kerja Bank Sulut, sehingga berpotensi sangat 
besar untuk produk-produk pembiayaan bank, 
baik pembiayaan di sector riil maupun pembiayaan 
consumer.

Melihat potensi besar tersebut dan untuk memenuhi 
misi bank Sebagai bank yang berorientasi pada 
bisnis retail, menggerakan pertumbuhan ekonomi 
di daerah, dan memberikan kontribusi yang optimal 
kepada Stakeholders, maka Bank Sulut berusaha 
untuk meningkatkan komposisi pemberian kredit 
kepada sektor riil terhadap total kredit. Dengan tetap 
memelihara captive market penyaluran kredit pada 
pegawai penghasilan tetap disertai meningkatnya 
penyaluran kredit pada sektor riil baik secara langsung 
maupun lingkage program.

Selain itu, sesuai misi dan fungsinya sebagai 
penggerak ekonomi daerah, Bank Sulut akan berusaha 
menyalurkan dana untuk proyek-proyek pembangunan 
daerah dengan tetap memperhatikan azas kehati-
hatian dan kemampuan pembayaran kredit yang 
disalurkan sehingga dapat memberikan dampak 
multiplier bagi kemajuan daerah.

e. Tomohon City

Located at 10.15’ North and 12.40 50’ East with total 
area of 147.2178 km2 or 14721.78 Ha. Tomohon 
consists of 5 (five) districts and 35 villages / village.

Tomohon geographically surrounded by the Minahasa 
regency from the north, south, east and west, directly 
adjacent to the Minahasa regency. In general, Tomohon 
located on the main circulation path that connects to 
Manado as provincial capital and other cities located 
in Minahasa regency.

The distance of Tomohon with several other cities in 
North Sulawesi as following:

Tomohon - Bitung is ± 55.0 km• 
Tomohon - Manado is ± 22.0 km• 
Tomohon - Tondano is ± 15.0 km• 

Tomohon can be reached directly from Manado. 
Meanwhile from Bitung toTomohon can be reach 
through Tondano or across Manado. Accessibility to 
other cities in the province of  North Sulawesi can be 
through with smooth and  good quality streets.

Giving the scale of the economic potential in the 
working area of Bank Sulut, It has large opportunuty 
for bank loan products, not only in the real sector 
financing but also consumer financing.

Seeing the great potential and to fulfill the mission of 
the bank as a bank-oriented retail business, driving 
economic growth in the region, and provide an optimal 
contribution to the stakeholders, the Bank Sulut is trying 
to improve the credit composition to the real sector 
against the total credit. By continuing to maintain a 
captive market, credit distribution on fixed income 
employees along with increased credit distribution to 
the real sector, both directly and lingkage program, 
rupiah and also foreign currency, or individually as well 
as syndication.

In addition, comply to the mission and functions as a 
regional economic driven, the Bank Sulut will attempt 
to distribute funds to local development projects with 
due regard to the principle of prudence and ability to 
pay the amount of credit which can provide a multiplier 
effect for regional development.
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STRATEGI DAN RENCANA BISNIS  

Memasuki usia emas ditahun 2011, Bank Sulut terus 
bergerak melakukan perubahan untuk pencapaian visi 
dan misi-nya. Menjadi bank yang bertumbuh secara 
sehat dan professional, Bank Sulut tidak bisa terlepas 
dari berbagai tantangan atas berkembangnya industri 
perbankan, regulasi, ataupun otoritas pengawas 
perbankan. 

Beberapa tantangan perbankan kedepan adalah :

Penetapan Arsitektur Perbankan Indonesia• 

BPD Regional Champion.• 

ARSITEKTUR PERBANKAN INDONESIA (API).

Penetapan API didasarkan adanya tantangan industri 
perbankan kedepan yakni :

Kapasitas pertumbuhan kredit perbankan yang • 
masih rendah. 
Struktur perbankan yang belum optimal.• 
Pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap • 
pelayanan perbankan yang dinilai oleh masyarakat 
masih kurang.
Pengawasan bank yang masih perlu ditingkatkan. • 
Kapabilitas perbankan yang masih lemah.• 
Profitabilitas dan efisiensi operasional bank yang • 
tidak sustainable. 
Perlindungan nasabah yang masih harus • 
ditingkatkan. 
Perkembangan Teknologi Informasi. • 

BPD REGIONAL CHAMPION

PRIORITAS 1

Permodalan yang terbatas• 
Brand awareness oleh masyarakat dimasing-• 
masing daerah masih rendah

STRATEGY AND BUSINESS PLAN

Entering the golden age 2011, the Bank Sulut keep 
moving to make changes to achieve its vision and 
mission being a healthy and professional bank, the 
Bank Sulut can’t be separated from the various 
challenges to the growing banking industry, regulation, 
or the banking supervisory authority.

Challenges of banking in the future are:

Determination of ARSITEKTUR PERBANKAN • 
INDONESIA (API).
BPD Regional Champion.• 

ARCHITECTURE  of INDONESIAN’S BANKING

Determination of API based on banking industry in the 
future challenges namely:

Lack of credit growth capacity• 

Lack of Bank structure • 
Lack of bank services to meet community needs. • 
Improve of bank supervisory.• 

Lack of banking capability.• 
Unsustainable of Profitability and efficiency of • 
bank operational.

Improve customer protection.• 

Develop Information Technology.• 

BPD REGIONAL CHAMPION

PRIORITY 1

Limited Capital• 
Lack of Brand awareness in community• 
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Kualitas pelayanan masih belum sesuai harapan • 
masyarakat setempat
Kualitas & kompetensi SDM yang belum • 
memenuhi kebutuhan pasar
Inovasi & pengembangan produk masih terbatas• 
Jaringan layanan kantor di daerah setempat • 
masih terbatas

PRIORITAS 2

Belum optimalnya strategic partnership.• 
Struktur pendanaan masyarakat rendah.• 
Komposisi portofolio kredit produktif relatif • 
rendah.
Belum terkonsolidasinya TI BPD• 

Dengan melihat tantangan tersebut maka Manajemen 
berupaya mengambil kebijakan strategis dengan tetap 
mengedepankan tujuan dan sasaran bisnis bisnis yang 
telah direncanakan, antara lain :

1. TUJUAN BISNIS

Tujuan yang hendak dicapai ditahun 2011 sebagai 
berikut :

Meningkatkan tingkat kesehatan bank melalui • 
peningkatan jumlah maupun struktur permodalan 
dan sesuai dengan rencana BPD Regional 
Champion.
Meningkatkan penghimpunan dana melalui • 
perluasan jaringan Bisnis Bank Sulut serta 
memperbesar share bank Sulut.
Meningkatkan peran Intermediasi guna • 
membantu pertumbuhan daerah melalui kredit 
sektor riil.
Optimalisasi pendapatan melalui sumber daya • 
yang ada dan melalui peningkatan status bank 
menjadi Bank Devisa.
Menjaga dan memelihara ketersediaan likuiditas • 
Bank dalam posisi aman.
Meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan • 
Pegawai

2. SASARAN BISNIS

a. Meningkatkan tingkat kesehatan bank melalui 
peningkatan jumlah maupun struktur permodalan 
dan sesuai dengan rencana BPD Regional Champion.

Lack of quality services • 

Lack of quality and competency of Human • 
Resources 
Limited Innovation and development products• 
Limited Office services network in each regional• 

PRIORITY 2

Low of strategic partnership• 
Low of community funds• 
Low of Productive credit composition portfolio • 

Low of TI BPD consolidated• 

By looking at these challenges, the management 
seeks to take strategic policy with a forward business 
objectives and businesses goal that has been planned, 
among others:

1. BUSINESS PURPOSE

Objectives to be achieved in 2011 as follows:

Improving the bank soundness rating through • 
increased the quantity, capital structure and 
in accordance with the BPD plan of Regional 
Champion.
Enhancing the funding through the expansion of • 
business networks as well as enlarge the share of 
Bank Sulut.
Enhancing the role of intermediation in order to • 
help the regional growth through the real credit 
sector.
Optimizing revenues through existing resources • 
and by improving the status became Foreign 
Exchange bank.
Keep and maintain the availability of liquidity in • 
the secured position.
Increasing professionalism and employee welfare• 

2. BUSINESS OBJECTIVES

a. Improving bank excellentcy by increasing the 
number of capital structure in accordance with the 
proposed of bpd regional champion.
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Sampai dengan tahun 2014 BPD Regional Champion 
menargetkan Modal Inti sebesar Rp. 1 Triliun. Nilai 
tersebut dapat ditempuh dengan peningkatan jumlah 
modal disetor oleh pemegang saham atau dengan cara 
antara lain :

Mengupayakan tambahan setoran tunai dari • 
Pemegang Saham baru (Daerah Pemekaran).
Apabila dari pemegang saham tidak dapat • 
memenuhi tambahan setoran modal melalui 
rekapitalisasi deviden (100%) atau dengan 
setoran tunai maka upaya terakhir adalah RUPS 
memberikan peluang kepada pihak lain untuk 
memiliki saham Bank Sulut, yakni melalui Initial 
Public Offering (IPO)
Melepas Obligasi Sub Ordinasi untuk memperkuat • 
permodalan.

b. Memperluas jaringan dalam rangka 
optimalisasi Bisnis Bank Sulut.

Memperluas jaringan pelayanan guna meningkatkan 
pelayanan bagi masyarakat yang berdampak pada 
peningkatan Dana Pihak Ketiga dan Total Asset, maka 
untuk tahun 2011 Manajemen berupaya mengambil 
kebijakan antara lain :

Penambahan Jaringan Kantor di setiap Kecamatan • 
potensial di Sulut maupun Gorontalo
Relokasi beberapa Kantor dan Jaringan ATM.• 
Peningkatan Status beberapa Kantor Cabang • 
Pembantu menjadi Kantor Cabang.

c.  Meningkatkan peran intermediasi guna 
membantu pertumbuhan daerah melalui kredit 
sektor riil dan kredit produktif lainnya.

Peningkatan Komposisi kredit produktif antara lain 
melalui :

Sentralisasi Kredit Pegawai Penghasilan Tetap • 
(KPPT).
Pembiayaan kredit dengan memperhatikan • 
konsentrasi kredit dan mengedepankan prinsip 
kehati-hatian (prudent).
Peningkatan jumlah analis kredit produktif di • 
Cabang.
Peningkatan sumber daya manusia (analis) dengan • 
pemberian pelatihan khusus kredit produktif.
Bekerjasama dengan Pemerintah Daerah • 
maupun Pusat dalam rangka menyalurkan kredit 
program.
Melakukan penelitian dan riset yang berguna • 
pada pengembangan produk kredit produktif 

Until 2014, BPD Regional Champion had targeted 
Core Capital Rp. 1 Trillion. Such values can be reached 
by increasing the amount of deposits capital by 
shareholders or as following:

Seek additional cash deposit from the new • 
shareholders (Regional Extension).
If the shareholders could not meet the additional • 
capital through a dividend recapitalization (100%) 
or by cash deposit, the latest effort is the RUPS 
provided an opportunity to other parties to own 
shares in the Bank Sulut through Initial Public 
Offering (IPO)

Releasing Bonds Sub Ordination to strength the • 
capital.

b. Expanding the network of bank Sulut to 
optimizing business.

Extending the improved service network for the society 
who have an impact on improving the Third Party 
Funds and Total Assets, then in 2011 management had 
policies include as following:

Additional Offices network in each of potential • 
district in North Sulawesi and Gorontalo.
Relocate several offices and ATM networks.• 
Improve the status of Sub Branch Office into • 
Branch Office.

c.  Enhance the role intermediation for regional 
growth through real sector credit and other 
productive credit.

Increase productive credit composition, as following:

Credit centralized of Fixed Income employees.• 

Credit financing with respect to credit • 
concentration and forward the principle of 
prudent.
Increase the number of productive credit analyst • 
at Branch Office.
Improve human resources (analysts) by giving • 
special training of productive credit.
Distribute the credit program together with • 
Regional and Central Government.

Conduct studies and research that is useful in • 
developing of productive loan products to meet 
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yang sesuai dengan kebutuhan Pasar.  

d.  Menjaga dan memelihara ketersediaan 
likuiditas bank dalam posisi aman.

Implementasi layanan Cash Management.• 
Memelihara Loan to Deposit Ratio yang ideal dan • 
sehat.
Mengoptimalkan dana idle pada treasury • 
account untuk mendukung ketahanan likuiditas 
Bank termasuk pemanfaatan Dealing Room pada 
Cabang Jakarta.
Menjaga dan memelihara hubungan kemitraan • 
Bank dengan Pemerintah Daerah sebagai 
pengguna jasa Bank.

e. Meningkatkan profesionalisme dan 
kesejahteraan pegawai untuk meningkatkan 
daya saing bank.

Meningkatan budaya kerja (Corporate Culture) di • 
seluruh jajaran manajemen.
Meningkatkan pengetahuan (knowledge) dan • 
ketrampilan (skill) pegawai melalui pendidikan 
dan pelatihan serta pengembangan SDM lainnya.
Penerapan Reward dan Punishment secara • 
konsekuen dan konsisten.

market needs.

d.  Maintain the availability of banks liquidity in 
a stable position.

Implement cash management services.• 
Maintain the ideal and healthy of Loan to Deposit • 
Ratio.
Optimize the idle funds in the treasury accounts to • 
support the resilience of bank liquidity including 
the use of Dealing Room in Jakarta Branch Office.

Maintain bank partnership relations with Local • 
Government as a bank services users.

e.  Improve professionalism and employees 
welfare to increase bank competition.

Improve the Corporate Culture at all levels of • 
management.
Improve the employees knowledge and skill • 
through education and training and other human 
resource development.
Reward and Punishment implementation • 
consequently and consistently.
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3.  STRATEGI BISNIS

Mengacu pada tujuan dan sasaran bisnis yang diambil, 
dalam Kebijakan Umum Direksi (KUD) tahun 2011, 
manajemen berupaya mengambil langkah Strategis 
dengan rincian adalah sebagai berikut :

A.  Optimalisasi program BPD Regional Champion.

Dalam BPD Regional Champion menetapkan beberapa 
hal yang penting yang dihadapi Bank Daerah kedepan 
yang terangkum dalam 4 (empat) pilar yakni :

1.    Ketahanan kelembagaan yang kuat 
2.    Kemampuan  tumbuh dan berkembang 
3.    Agent of  Regional Development 
4. Kemampuan melayani dan peduli terhadap  
kebutuhan stakeholder 

B.  Optimalisasi Implemetasi Struktur Organisasi dan 
Tata Kerja

Manajemen menetapkan perubahan Struktur 
Organisasi dan Tata Kerja  Bank Sulut dengan 
tujuan antara lain sebagai berikut :

Pengembangan Struktur Organisasi berdasarkan 1. 
Customer Oriented.
Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Sumber 2. 
Daya Manusia.
Meningkatkan Kualitas Layanan Prima (Service 3. 
Excellence)
Mengupayakan peningkatan budaya kerja di 4. 
seluruh jajaran Bank.
Pengembangan Sistem kepegawaian yang Efektif 5. 
dan berdaya saing.

C.  Implementasi program Hut 50 tahun Bank Sulut 

Ditahun 2011 merupakan tahun istimewa bagi Bank 
Sulut, hal ini dikarenakan Bank Sulut memasuki usia 
tahun emas (50 tahun). Diharapkan dengan usia emas 
Bank Sulut dapat semakin dewasa dan tumbuh sehat, 
maka dengan ini manajemen mengambil langkah-
langkah strategis antara lain sebagai berikut : 

Memperluas Jaringan Bank Sulut melalui 50 1. 
Jaringan Kantor.
Peningkatan value branding Bank dalam rangka 2. 
HUT ke 50 tahun.
Perubahan Call Name Bank Sulut, yang mungkin 3. 
berdampak pada perubahan Logo Bank.
Terus berkembang ditahun emas dengan 4. 

3.  BUSINESS STRATEGY

Referring to the business goals and objectives in the 
Kebijakan Umum Direksi (KUD) 2011, management 
seeks to take strategic measures with details are as 
following:

A. Optimize BPD Regional Champion program.

BPD Regional Champion set a few important things 
facing the Regional Banks which summarized in 4 
(four) pillars as following:

Strong institutional resilience1. 
The ability to grow and develop2. 
Agent of Regional Development3. 
The ability to serve and care for the needs of 4. 
stakeholders

B.  Optimize the implementation of Organizational 
Structure and Administration

The Management had amended the Organizational 
Structure and Administration of the Bank Sulut which 
objectives as following:

Develop Customer Oriented Organization 1. 
Structure by Customer Oriented.
Improve Quality and Quantity of Human 2. 
Resources.
Improve Quality of Prime Services (Service 3. 
Excellence)
Effort to improve the corporate culture at all 4. 
levels of the Bank.
Develop effective and competitive employees.5. 

C.  Bank Sulut 50th Anniversary implementation 
program 

2011 is a special year for Bank Sulut due to its golden 
years (50 years). It is expected that in the golden age, 
Bank Sulut can be more mature with excellent growth. 
Based on above matter, management had taken 
strategic steps as following:

Expands network of Bank Sulut through 50 1. 
Offices.
Increase value branding in its 50th anniversary.2. 

Change the Call Name of Bank Sulut, which may 3. 
have an impact on changes in the Bank Logo.
Extend to grow in golden year by optimizing 4. 



49Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Analysis & Discussion

mengoptimalkan pendapatan dan meningkatkan 
efisiensi penggunaan biaya.
Menjadi tumbuh dan dewasa dalam menghadapi 5. 
tantangan dengan cara terus meningkatkan 
kualitas layanan teknologi informasi
Meningkatkan Pengelolaan dan operasional bank 6. 
yang berbasis risiko dan kepatuhan.   

4. STRATEGI MANAJEMEN

A.  Bidang Pendanaan

Mobilisasi Dana Pihak Ketiga yang optimal dan • 
effektif dan Komposisi DPK sebesar ± 30,44 % 
sebagai berikut :

a) Giro  : 30% 
b) Tabungan  : 40%  
c) Deposito  : 20%  

Menekan Cost of Fund untuk mengoptimalkan • 
laba. 
Melakukan pengelolaan likuiditas untuk tujuan • 
efisien dan efektivitas kas.
Mengoptimalkan Transaksi Pasar Uang Antar • 
Bank dalam meningkatkan pendapatan bank.

B.  Bidang Penyaluran Dana

Meningkatkan expansi netto kredit hingga • 
mencapai maksimal pertumbuhan ± 25,65 % 
Meningkatkan pembiayaan pada sektor pruduktif • 
yang potensial hingga mencapai ratio 25 % dari 
total kredit (pinjaman yang diberikan), dan 
mempertahankan Core Bisnis Bank pada Kredit 
Konsumtif sebesar 75 %
Mempertahankan ratio NPL nett maksimum 2%.• 
Meningkatkan penagihan kredit extracomtable • 
minimal 20% dari realisasi tahun 2010.
Selalu mengkaji perbaikan kualitas produk kredit • 
lewat diversifikasi dan produk baru.

Selalu mengkaji perbaikan BPP dan SOP serta • 
analisa kredit.
Selalu memperbaiki administrasi dan pelaporan • 
kredit baik interen maupun eksteren.
Melakukan penataan kembali dokumentasi kredit • 

revenue and increase the efficiency of cost.

Extend to grow and mature in facing the 5. 
challenges by continuing to improve the quality 
of information technology services
Improve management and bank operations based 6. 
on risk and compliance.

4.  MANAGEMENT STRATEGY

A. Funding Sector

Mobilization of Third Party Funds optimal • 
and effective and the composition of deposits 
amounting to ± 30.44% as follows:

a) current account : 30%  
b) savings  : 40%  
c) deposits  : 20%  

Stress the Cost of Funds to optimize profit.• 

Conduct efficient liquidity management for the • 
purpose and cash effectiveness. 
Optimize the Interbank Money Market • 
Transactions in increasing bank revenues.

B.  Distribution Funds

Improve the net expansion of credit to achieve • 
maximum growth of ± 25.65% 
Increase funding to productive potential sector • 
to reach the ratio of 25% from total loans, and 
maintain the Core Businesses on Consumer Credit 
of 75%.

Maintain maximum net NPL ratio of 2%.• 
Improve extracomtable credit billing at least 20% • 
of the realization in 2010.
Maintain the assessment of quality loan products • 
improvement through diversification and new 
products.
Review the revision of SOP, BPP and credit • 
analysis.
Improve administration and credit report of both • 
internal and external credit.
Conduct realignment credit documentation • 
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(sistem dan kearsipan).
Mengoptimalkan perhitungan ATMR atas semua • 
pinjaman yang diberikan sesuai dengan PBI yang 
berlaku guna peningkatan ratio CAR. 
Melakukan penilaian serta melakukan penilaian • 
kembali atas semua agunan kredit. 
Peningkatan kualitas analis kredit dengan kiat-kiat • 
antara lain : Pelatihan dan pemberian Punishment 
dan Reward. 
Optimalisasi Kredit Usaha Rakyat (KUR)• 
Kerjasama Kredit Channeling• 

         - Sell Asset untuk menjaga penurunan CAR

C.  Bidang Umum dan Investasi

Peningkatan Kualitas Informasi Teknologi guna • 
men-support pengembangan usaha kerja bank.
Melakukan efisiensi biaya.• 
Peningkatan Inventaris sesuai kebutuhan Cabang • 
dan pertumbuhan / perkembangan jaringan 

D.  Bidang Pengembangan

Mengoptimalkan Pelayanan melalui • 
pengembangan jaringan kantor, terlebih khusus 
di ibukota daerah pemekaran baik yang ada di 
Sulawesi Utara maupun di Gorontalo. 
Penambahan Jaringan Kantor di setiap Kecamatan • 
potensial di Sulut maupun Gorontalo.
Relokasi beberapa Kantor dan Jaringan ATM.• 
Peningkatan Status beberapa Kantor Cabang • 
Pembantu menjadi Kantor Cabang.
Meningkatkan Kualitas Layanan (Service Exellent) • 
dan Promosi yang tepat sasaran.
Melakukan diversivikasi dan pengembangan • 
produk tabungan dan jasa-jasa bank guna 
menyesuaikan keinginan pasar. 

RENCANA PENGEMBANGAN PRODUK DAN 
AKTIVITAS BARU 

A.  RENCANA PRODUK BARU

Persaingan pasar perbankan saat ini semakin ketat 
baik secara nasional maupun secara regional. Hal 
ini nampak pada pertumbuhan jumlah bank dan 
kantor bank yang ada di wilayah Sulawesi Utara dan 
Gorontalo terus bertumbuh dalam 3 (tiga) tahun 
terakhir ini. Kondisi seperti ini menuntut Bank Sulut 
untuk mengembangkan kemampuan dan strategi 
bisnis dalam memanfaatkan peluang pasar yang ada 

(system and archives)
Optimize the ATMR / RWA calculation for all loans • 
granted in accordance with the Regulation to 
increase the CAR ratio.
Conduct assessments and revalued all credit • 
collateral.
Improve the quality of a credit analyst with • 
following tips including Training and provision 
Punishment and Reward.
Optimize Kredit Usaha Rakyat (KUR)• 
Channeling Credit Cooperation• 

         -    Sell Assets to maintain decline in CAR

C.  Public Sector and Investment

Improve Information Technology quality in order • 
to support bank business development.
Perform cost efficiency.• 
Increase the Inventory in accordance of Branch • 
needs and growth/networking development 

D.  Development Sector

Optimize the Services through the branch office • 
network development, particularly in the regional 
capital expansion both in North Sulawesi and 
Gorontalo.
Additional Offices network in potential district in • 
North Sulawesi and Gorontalo.
Relocate several offices and ATM networks.• 
Improve the bank status from Sub Branch Office • 
into Branch Office.
Improve Quality of Service and promotion.• 
Conduct diversification and development of • 
savings products and bank services in order to 
adjust market demands.

PLAN FOR PRODUCT DEVELOPMENT AND NEW 
ACTIVITIES

A.  NEW PRODUCT PLAN

Market competition in banking is getting tighter both 
nationally and regionally. This is apparent in the 
large number of banks and bank offices in the region 
of North Sulawesi and Gorontalo which continues to 
grow within 3 (three) years. Such conditions required 
Bank to develop capabilities and business strategy in 
exploiting the market opportunities to be exist in the 
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sehingga dapat tetap eksis dalam bisnis perbankan di 
Sulawesi Utara dan Gorontalo. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka salah satu 
strategi produk (product strategy) dalam memperkuat 
posisi Bank Sulut di Tahun 2011 adalah direncanakan 
pada strategi pengembangan produk dana melalui 
diversifikasi, modifikasi dan penambahan fitur dengan 
terlebih dahulu melalui kajian dan analisa tingkat 
kejenuhan produk. Selain itu untuk produk kredit 
sebagai produk untuk menjalankan fungsi intermediasi 
perbankan, maka pada Tahun 2011 Bank Sulut 
merencanakan untuk meluncurkan produk kredit yang 
fokus pada consumer banking yang merupakan salah 
satu captive market Bank Sulut. Adapun kegiatan-
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :

Modifikasi dan pengembangan fitur produk 1. 
Tabungan;
Penambahan fitur pada ATM Bank Sulut;2. 
Peluncuran produk dana baru;3. 
Peluncuran kartu Debet dan Kartu Kredit (Co-4. 
Branding);
Produk sertifikat deposito, bancassurance dan 5. 
wealth management;
Peluncuran Kartu PNS Elektronik (KPE).6. 

C.  PENGEMBANGAN PELAYANAN

Memenuhi kebutuhan nasabah adalah salah satu 
strategi untuk dapat meningkatkan loyalitas nasabah 
dan dapat meningkatkan jumlah dan kualitas transaksi 
nasabah Bank Sulut. Dalam mendukung strategi 
tersebut, pada Tahun 2011 akan direncanakan untuk 
melakukan penelitian mengenai potensi wilayah kerja 
Kantor Cabang, perilaku nasabah (customer behaviour) 
dan services marketing. Selain itu, untuk menunjang 
pemasaran produk, Bank Sulut telah merencanakan 
untuk membangun sistim pelayanan yang lebih baik 
sehingga memudahkan penyampaian informasi dan 
penyelesaian masalah terutama yang dihadapi oleh 
nasabah. Adapun rencana pengembangan dibidang 
pelayanan yang akan dilaksanakan pada Tahun 2011 
adalah sebagai berikut :

Memperkuat layanan Teknologi Informasi dengan 1. 
E-Banking yang diantarnya melalui Internet 
Banking dan SMS Banking.
Melakukan Promosi yang tepat guna dan tepat 2. 
sasaran. 

banking industry in North Sulawesi and Gorontalo.

Related to the above matter, we conclude that the 
product strategy to strengthening the position of 
the Bank Sulut in 2011 is planned at fund product 
development strategy through diversification, 
modification and enhanced features through early 
studies and analysis of level of product saturation. 
In addition, credit products as banking intermediary 
function. In 2011, Bank Sulut is planning to launch loan 
products focusing on consumer banking, which is one 
of the captive markets of Bank Sulut as the following:

Modify and develop product features of Savings;1. 

Additional features on ATM network;2. 
Launching of new fund products;3. 
Launching of Debit card and Credit Card (Co-4. 
Branding);
Certify of deposit products, bancassurance and 5. 
wealth management;
Launching of Electronic PNS Card (KPE).6. 

C.  DEVELOPMENT SERVICES

Meet customer requirements is one strategy to 
increase customer loyalty and increase the amount 
and quality of the customer transactions of Bank 
Sulut. In 2011, to support the strategy, Bank Sulut will 
organize to conduct research in the potential working 
area of the Branch Office, the customer behavior and 
services marketing. In addition, to support the products 
marketing, Bank Sulut has planned to build a service 
system to facilitate the delivery of information and 
solving problems in particular facing by customers. 
The plan for services development to be implemented 
in Year 2011 as following:

Empower Information technology with E-banking 1. 
among other through Internet banking and SMS 
banking. 
Doing appropriate promotion and well targeted.2. 
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Menambah unit-unit sampai ditingkat kecamatan-3. 
kecamatan yang potensial;
Menambah unit Priority Banking;4. 
Mengembangkan cash management;5. 
Melakukan Customer Relationship Management 6. 
(CRM);
Implementasi service excellent dalam setiap 7. 
kegiatan operasional bank secara menyeluruh 
dengan implementasi pola Service Quality Leason 
Officer (SQLO) dan melakukan standart layanan 
yang bekerja sama dengan Marketing Reaserch 
Indonesia (MRI) ;
Peningkatan pelayanan melalui kerjasama 8. 
antar lembaga/badan atau pihak ketiga seperti 
pelayanan pembayaran pajak dan pembayaran 
tagihan lainnya;
Melakukan evaluasi status peringkat Kantor 9. 
Cabang;
Pengembangan layanan BPD Net on-line;10. 
Mengembangkan layanan Call Centre Bank Sulut, 11. 
informasi produk multi media;
Layanan Cash Deposit Machine (CDM)12. 
Layanan Drive Thru ATM.13. 

 

D. PROGRAM EDUKASI MASYARAKAT 
DIBIDANG PERBANKAN

Penyebaran informasi  tentang produk bank 
dan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat agar 
menggunakan jasa layanan bank dalam aktivitas 
keuangannya, maka Bank Sulut telah merencanakan 
untuk melakukan program informasi melalui sarana 
dan media yang ada khususnya informasi tentang 
keunggulan produk, benefit yang didapat dan risiko 
yang akan dihadapi dalam pemanfaatan produk 
tersebut.  Penyampaian informasi ini direncanakan 
akan dilaksanakan dalam bentuk program edukasi 
yang difokuskan sesuai dengan ketentuan mediasi 
perbankan, penyelesaian pengaduan nasabah dan 
informasi produk serta penggunaan data pribadi 
nasabah. Program sosialisasi dan edukasi  tersebut 
akan dilaksanakan melalui sarana sebagai berikut :

Brosur, leaflet dan komik;1. 
Lomba karya tulis;2. 
Edukasi melalui mobil kantor;3. 
Kuliah umum dibeberapa lembaga perguruan 4. 
tinggi;
Media cetak (koran, majalah, buletin intern);5. 

Media Elektronik (Televisi dan radio);6. 
Website Bank Sulut;7. 
Customer service, staf dan pejabat bank;8. 
Customer gathering dan business gathering;9. 

Additional units until the level of potential sub-3. 
districts;
Additional Priority Banking unit;4. 
Developing cash management;5. 
Conducting Customer Relationship Management 6. 
(CRM);
Implementing service excellent in each 7. 
bank’s overall operational activities with the 
implementation of Service Quality Leason 
Officer (SQLO) and perform standard services in 
Marketing Research Indonesia (MRI);

Improving services in cooperation with institutions 8. 
/ agencies or third parties such as service tax 
payments and other bill payment services;

Evaluating the ranking status in Branch Office;9. 

Developing of BPD Net on-line services;10. 
Develop Bank Sulut Call Centre Services, and 11. 
multi-media products information;
Services of Cash Deposit Machine (CDM)12. 
Services of Drive Thru ATM.13. 

D.  BANKING COMMUNITY EDUCATION 
PROGRAM

Dissemination information about banking products 
and community socialization activities for using bank 
services in financial activity, Bank Sulut has planned 
to conduct information programs through existing 
facilities and media, especially information about 
product benefits and the risks facing by using the 
product. Submission of this information is planned to 
be implemented in the form of educational program 
that is focused in accordance with the provisions of 
banking mediation, customer complaints settlement, 
product information and using of customer personal 
data. Socialization and education program will be 
implemented as the following:

Brochures, leaflets and comic;1. 
Writing competition;2. 
Education through the office car;3. 
Public lectures in several institutes;4. 

Print media (newspapers, magazines, internal 5. 
newsletters);
Electronic media (TV and radio);6. 
Website of Bank Sulut;7. 
Customer service and bank officer;8. 
Customer and business gatherings;9. 
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E.  KEGIATAN PROMOSI

Untuk menunjang dan menopang keberhasilan 
kegiatan pemasaran produk dana dan jasa Bank Sulut,  
maka diperlukan strategi pengembangan materi 
promosi yang tepat sasaran sehingga pemasaran 
produk dapat berhasil sesuai dengan rencana. Adapun 
strategi promosi yang relevan dengan situasi dan 
kondisi wilayah kerja Bank Sulut antara lain melalui 
media cetak, media elektronik dan promosi langsung 
kepada nasabah dan masyarakat  melalui kegiatan 
sebagai berikut : 

Melaksanakan kegiatan promosi secara langsung 1. 
berupa sales promotion maupun promosi tidak 
langsung kepada nasabah dan masyarakat 
umum;
Melaksanakan kegiatan Seasional promotion dan 2. 
penarikan undian berhadiah;
Mengikuti pameran lokal maupun nasional dan 3. 
mensponsori even yang bersifat promosional;
Implementasi corporate identity pada semua 4. 
aspek operasional bank;

E.  CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

Sebagai bentuk rasa tanggung jawab dan kepedulian 
perusahaan terhadap permasalahan dimasyarakat, 
maka pada Tahun 2011 Bank Sulut telah merencanakan 
suatu program kepedulian kepada masyarakat dalam 
bentuk Corporate Social Responsibility (CSR). Sasaran 
kegiatan yang menjadi fokus Bank Sulut pada Tahun 
2011 adalah dibidang sosial kemanusiaan, pendidikan, 
lingkungan hidup, olahraga dan kesehatan dengan 
sumber dana berasal dari biaya yang telah disisihkan 
selama tahun 2010.

F.   INITIAL PUBLIC OFFERING (IPO)

Semakin ketatnya persaingan di industri keuangan 
memaksa perbankan meningkatkan produktifitas 
Sumber Daya untuk meningkatkan profit. Peningkatan 
profit antara lain dengan melakukan ekspansi kredit. 
Bagi Bank Sulut sendiri, peningkatan ekspansi kredit 
perlu ditunjang dengan pertumbuhan modal disetor. 

Pertumbuhan modal disetor dibandingkan dengan 
ekspansi kredit dalam 5 tahun terakhir sangatlah tidak 
proporsional, dimana prosentasi pertumbuhan kredit 
lebih jauh besar dari modal disetor, sesuai regulasi 
Bank Indonesia hal ini dapat memberikan dampak 
penurunan CAR dan kesulitan ekspansi dikemudian 
hari. Untuk itu, perlu beberapa alternative untuk 

E.  PROMOTIONAL ACTIVITIES

To support and sustain the success marketing activities 
of fund products and bank services, it is necessary to 
develop strategies targeted promotional materials. 
The promotional strategy relevant to situation and 
condition of Bank Sulut working area, among others 
through print, electronic media and promotions 
directly to customers and communities through the 
following activities:

Implementing promotional activities both direct 1. 
and indirect to customers and public;

Implementing Seasional activities and withdrawal 2. 
lottery promotion;

Sponsoring promotional event both local and 3. 
national exhibition;

Implementing of corporate identity in all bank 4. 
operational aspects;

E.  CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

In 2011, Bank Sulut has planned a Corporate Social 
Responsibility (CSR) program as sense of responsibility 
and concern for community. The Target activities are 
humanitarian, education, environment, sports and 
health. The source of funds comes from the costs that 
have been set aside during the year 2010.

F.  INITIAL PUBLIC OFFERING (IPO)
v
Increasing competition in banking industry had forced 
the bank to increase its financial resources productivity 
by credit expansion. 

It could be supported by deposits capital.

The growth of deposits capital compared with the 
expansion of credit in the last 5 years is not proportional, 
where the percentage of credit growth much more 
profitable than the paid-up capital, according to 
Bank Indonesia regulation this could have an impact 
reduction in CAR and the difficulties of expansion in the 
future. For that purposes, it need several alternatives 
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meningkatkan tambahan modal disetor, diantaranya:
 

Meningkatkan setoran tunai pemegang saham.1. 
Rekapitalisasi dividen.2. 
Sub Debt.3. 
Mengundang pihak ketiga sebagai pemegang 4. 
saham baru 
Go Public melalui pasar modal (Initial Public 5. 
Offering) 

Salah satu strategi bisnis Bank Sulut pada tahun 2011 
sebagai upaya untuk meningkatkan tambahan modal 
disetor adalah melakukan pengeluaran saham (emisi) 
atau penjualan saham kepada masyarakat (go public), 
dikenal dengan istilah IPO (initial Public Offering).

TAHAP IPO BANK SULUT

TAHAP PERSIAPAN1. 
Mengadakan RUPS untuk persetujuan IPO.• 
Memasukan IPO dalam Rencana Bisnis Bank.• 
Penunjukan lembaga/profesi penunjang IPO, • 
yaitu :

       1. Penjamin Pelaksana Emisi 
       2. Penilai (Apraisal)
       3. Akuntan Publik 
       4. Notaris 
       5. Konsultan Hukum 
 -   Melakukan financial restructuring untuk 
meningkatkan nilai ekuitas 

TAHAP PENGAJUAN PERNYATAAN PENDAFTARAN2. 
TAHAP PENAWARAN SAHAM3. 
TAHAP PENCATATAN DI BURSA EFEK INDONESIA 4. 

MANFAAT “GO PUBLIC”

Memperkuat struktur permodalan bank (Tier 1/• 
Modal Inti)
Dengan menjadi status perusahaan terbuka • 
(Tbk) maka akses ke pasar uang dan penerbitan 
surat utang akan menjadi lebih mudah karena 
kepercayaan pasar.
Memperoleh sumber pendanaan baru dengan • 
biaya dana (Cost of Funds) yang murah/kecil.
Peningkatan nilai Publikasi Bank karena sering • 
dipublikasi di pasar.
Memberikan Competitive Advantage dalam • 
pengembangan usaha 

 

to increase additional deposits capital, including as 
following:

Increasing shareholder cash deposit.1. 
Dividend recapitalization.2. 
Sub Debt.3. 
Inviting a third party as a new shareholder.4. 

Go Public through capital market (Initial Public 5. 
Offering)

One of the business strategy in 2011 as an effort to 
raise additional capital is to issuance of stock (emission) 
or sale the shares to the public (go public), which is 
known as an IPO (initial public offering).

IPO STEP BANK SULUT 

PREPARATION PHASE1. 
Conduct AGM to IPO approval.• 
Incorporate an IPO in the Business Plan• 
Appointment of institutions / professions IPO, • 
namely:

       1. Underwriter
       2. Appraiser (Appraisal)
       3. Public Accountant
       4. Notary
       5. Legal Consultant
 -    Conducting financial restructuring to enhance the 
equity value 

REGISTRATION STATEMENT2. 
SHARE OFFERING3. 
LISTING IN INDONESIA STOCK EXCHANGE4. 

THE ADVANTAGES OF “GO PUBLIC”

Enhance the bank capital structure (Tier 1/ Core • 
Modal)

As a public company status (Tbk), access to money • 
market and bond issuance will be easier due to 
market confidence.

Obtain new funding sources by inexpensive costs • 
of funds .

Increase the Bank publication value.• 

Provide Competitive Advantage in the business • 
development
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ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Analysis & Discussion

PROYEKSI KEUANGAN 2011

Kementerian Keuangan, Bank Indonesia (BI), dan 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan DPR RI menyepakati 
asumsi makro ekonomi Indonesia dalam RUU APBN 
2011, dengan menetapkan tingkat pertumbuhan 
ekonomi di level 6,4 persen. Jumlah tersebut lebih 
tinggi 0,1 persen dari perhitungan prediksi sebelumnya 
yang berada di level 6,3 %. Dengan tingkat Inflasi tetap 
di level 5,3 persen, Tingkat bunga Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) tiga bulan tetap 6,5 persen. Target 
nilai tukar direvisi Rp 9.250 per USD. Tax ratio berubah 
menjadi 12,05 persen dari sebelumnya 12 persen. 
Harga minyak USD 80 per barel dan lifting minyak 
tetap 970 ribu barel. Penurunan kemiskinan menjadi 
11,5-12,5 % dan perluasan lapangan kerja dengan 
peningkatan pertumbuhan ekonomi per satu persen 
lebih kurang dengan penambahan 400 ribu tenaga 
kerja. Target tingkat kemiskinan dan target tingkat 
pengangguran masyarakat tersebut bukanlah acuan 
makro 2011 tetapi tetap akan dimasukkan dalam RKP 
(Rencana Kerja Pemerintah) RAPBN 2011. 

Sedangkan target inflasi tahun 2011 untuk daerah 
Sulawesi Utara sebesar 6,3 % dan target Inflasi propinsi 
Gorontalo sebesar 5,3 % ditahun 2011.  

FINANCIAL PROJECTIONS 2011

Ministry of Finance, Bank Indonesia (BI), the Central 
Bureau of Statistics (BPS) and the Parliament agreed 
on the Indonesian macro economic assumptions in the 
Draft RUU APBN 2011, by setting the level of economic 
growth at 6.4%. The amount is 0.1 percent higher than 
the previous prediction calculation at 6.3%. With the 
inflation rate remained at 5.3 %, interest rate of Bank 
Indonesia Certificates (SBI) three months remained at 
6.5%. Target revised exchange rate of Rp 9250 per U.S. 
dollar. Tax ratio changed into 12.05 percent from the 
previous 12 %. Oil price USD 80 per barrel and oil lifting 
equipment 970 thousand barrels. Decrease in poverty 
to 11.5% - 12.5% and the expansion of employment 
opportunities with increased economic growth by one 
percent more or less with the addition of 400 thousand 
labour. Target levels of poverty and unemployment 
target community is not a macro reference 2011 but 
will be included in the RKP (Government Work Plan) 
RAPBN 2011. 

While the target inflation in 2011 in North Sulawesi at 
6.3% and Gorontalo provinces at 5.3% 



56 Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

LAPORAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REPORT

Ditahun 2010 total aset yang dikelola Bank Sulut 
meningkat 29,57% atau tumbuh dari Rp. 3.336.846 
juta pada tahun 2009 menjadi Rp. 4.323.410 juta 
pada tahun 2010. Laba bersih yang berhasil diraih 
Bank Sulut sebesar Rp. 79.899 juta atau meningkat 
sebesar 101,6% dibanding pada tahun 2009. Indikator 
ROE menunjukkan angka peningkatan sebesar 12,78% 
dari 19,68% pada tahun 2009 menjadi 32,46% pada 
tahun 2010. ROA juga menunjukkan kenaikan dari 
1,89% pada tahun 2009 menjadi 3,04% pada tahun 
2010. Peningkatan nyata ini disebabkan oleh kenaikan 
pendapatan bunga bersih sebesar Rp. 197.664 juta 
atau 88,39% pada tahun 2010.

Pendapatan bunga sebelum dikurangi beban bunga 
Bank Sulut mengalami peningkatan cukup signifikan 
yakni sebesar 56,8% dari Rp. 414.679 juta pada 
tahun 2009 menjadi Rp. 650.293 juta pada tahun 
2010. Sebuah peningkatan pendapatan bunga yang 
cukup besar. Peningkatan pendapatan bunga tersebut 
disebabkan meningkatnya kredit yang dikucurkan oleh 
Bank Sulut yang cukup besar yang  tumbuh dari 
Rp. 2.237.999  juta pada tahun 2009 menjadi Rp 
3.044.430 juta pada tahun 2010 atau tumbuh 
mencapai 36,04%  pada tahun 2010. Tabel berikut 
menunjukkan besarnya bunga kredit yang diperoleh  
Bank Sulut sebelum dikurangi beban bunga per 31 
Desember 2010 dan 2009

In 2010, Bank Sulut total assets increase of 29,57% or 
growth from Rp. 3.336.846 million in 2009 became Rp. 
4.323.410 million in 2010. Net profit has reached by 
Bank Sulut amounted Rp. 79.899 million or increased 
of 101.6% compared with 2009. ROE indicator showed 
significant number of 12.78% from 19.68% in 2009 
became 32.46% in 2010. ROA had also showed 
increasing number of 1.89% in 2009 became 3.04% 
in 2010. Significant increasing is due to net interest 
income amounted Rp. 197.664 million or 88.39% in 
2010.

Interest income before decreased by interest expenses 
has significant increased by 56.8% from Rp. 414.679 
million become Rp. 650.293 million in 2010. A large 
increased of interest income. The increasing of interest 
income due to increasing credit disbursed by bank in 
a large number amounted Rp. 2.237.999 million in 
2009 became Rp. 3.044.430 million in 2010 or growth 
of 36.04% in 2010. This table showed a large number 
of interest credit of Bank Sulut before decreased by 
interest expenses per December 31, 2010 dan 2009

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI
Incomeand operating expenses

Pendapatan Bunga Interest Income

Beban Bunga Interest Expense

Jumlah pendapatan bunga – bersih
Net - Interest IncomeTotal

650.293

229.013

421.280

414.679

191.062

223.616

Uraian
n

31 Desember

20092010

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

Pendapatan Usaha
Profit Income

ONAL
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Disisi lain, penghasilan yang diperoleh dari penempatan 
dana pada Bank Indonesia justru menurun 42% 
menjadi Rp. 10.363 juta pada tahun 2010. Penurunan 
ini dikarenakan dana yang ditempatkan pada bank 
Indonesia tersebut berkurang sekitar  Rp. 7.516 juta.

Sementara itu beban bunga bank Sulut pada tahun 
2010 mengalami peningkatan sebesar 19,9% dari Rp. 
191.062 juta pada tahun 2009 menjadi Rp. 229.013 
juta pada tahun 2010. Peningkatan giro, tabungan 
dan deposito berjangka pihak ketiga yang meningkat 
sebesar 29,91% pada tahun 2010 adalah faktor 
penopang kenaikan beban bunga tersebut.  Dana pihak 
ketiga pada tabungan tumbuh dari Rp. 662.696 juta 
pada tahun 2009 menjadi Rp. 715.235 juta pada tahun 
2010 atau tumbuh 7,93% pada tahun 2010. Sementara 
itu giro pihak ketiga meningkat dari Rp. 386.806 juta 
pada tahun 2009  menjadi Rp. 513.217 juta pada tahun 
2010 atau tumbuh sebesar 37,33% pada tahun 2010 
deposito berjangka pihak ketiga meningkat 44,08 %

On the other hand, income derived from placement of 
funds in Bank Indonesia is declined 42% become Rp. 
10,363 million in 2010. This decrease was due to funds 
placement in banks Indonesia have been reduced 
approximately Rp. 7.516 million.

Meanwhile, interest expenses on Banks Sulut in 2010 
had increased by 19.9% from Rp. 191,062 million in 
2009 become Rp. 229,013 million in 2010.  In 2010, the 
current account, savings, time deposits of third party 
which increased by 29.19% is the supported factor 
of increasing the interest expenses. The third party 
fund in savings growth from Rp. 662.696 million in 
2009 became Rp. 715.235 million in 2010 or growth 
7.93% in 2010. Meanwhile, third party current account 
increased from Rp. 386.806 million in 2009 became Rp. 
513.217 in 2010 or growth of Rp. 37.33% in 2010. In 
the year 2010 time deposit of the third party increased  
44,08%

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

31 Desember

20092010

Pendapatan bunga Kredit yang diberikan
Loan Interest Income

Penempatan pada Bank Indonesia
Placement in Bank Indonesia

601.779

1 0.363

3 55.822

1 7.878

Penempatan pada Bank lain Placement in others banks

Bunga obligasi pemerintah Government BondInterest

Jumlah Total

3 7.581

5 71

650.293

3 1.523

9 .455

414.679

Uraian
n

31 Desember

20092010

Uraian
n

Pendapatan Non Operasi Bersih
Net-NonOperating Income

Pendapatan non operasi Non Operating Income

Beban non operasi Non OperatingExpenses

Jumlah Total

5.762

(12.917)

(7.155)

15.365

(1.681)

13.684

Pendapatan dan Beban Non Operasi
Income and Non Operating Expenses 

operasional  Non Operating Expenses
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Pendapatan non operasional pada Bank Sulut menurun 
sebesar 62,5% dari Rp.15.365 juta pada tahun 2009 
menjadi Rp. 5. 762 juta pada tahun 2010. Penurunan 
ini disebabkan tidak terdapatnya pendapatan bunga 
pada kredit macet dan tidak diperolehnya laba dari 
penjualan surat berharga. Berikut ini table pendapatan 
Bank Sulut per 31 Desember 2010 dan 2009

Beban non operasional bank Sulut justru meningkat 
sebesar 668,3%. Peningkatan beban non operasional 
ini disebabkan meningkatnya beban sumbangan, 
beban denda dan beban lain-lain pada tahun 2010. 
Berikut tabel Beban Non Operasional  Bank Sulut per 
31 Desember 2010 dan 2009

Non-operating income in Bank Sulut decreased of 
62.5% from Rp.15.365 million in 2009 become Rp. 
5.762 million in 2010. This decrease was due to the 
absence of interest income on nonperforming loans 
and no income earned from the sale of securities. The 
following income table as of 31 December, 2010 and 
2009

Non-operating expenses of banks Sulut actually 
increased of 668.3%. The Improvement of non-
operating expenses is due to the increasing burden of 
contributions, penalties and other expenses in 2010. 
The following is non-operational expenses table as of 
31 December, 2010 and 2009

31 Desember

20092010

Pendapatan non operasional
Non Oper g Income

Pembatalan penyisihan selama periode berjalan
odThe cancellationof the allowance duringthe peri 5.095 6.815

Sewa Rent

Laba penjualan ase etap Sale of ed Assets

Bunga atas kredit macet
Interest of Non PerformanceLoan

146

65

294-

Laba penjualan surat berharga sale of Securities 6.750

Lain-lain Others 456 1.506

Jumlah Total 5.762 15.365

-

-

-

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

31 Desember

20092010

Uraian n

Sumbangan Donation

Denda Fine

Lain-lain Others

Jumlah Total

1.152

1.095

10.669

12.917

6 32

1 9

1 .031

1.681

Beban non operasional Non Expenses

asset tetap
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Penghasilan operasional lainnya selama 2010 
adalah sebesar Rp 36.206 juta, atau turun sebesar 
16,8% yang disebabkan oleh penurunan  pada 
provisi dan komisi non kredit sebesar Rp 17,139 
juta  atau 70,8%.  Penurunan Provisi dan Komisi 
ini merupakan dampak dari diberlakukannya 
PSAK No. 50 / 55 - Provisi, Liabilitas, Kontijensi 
dan Aset Kontijensi;   Berikut tabel beban 
operasional lainnya Bank Sulut per 31 Desember 
2010 dan 2009.

Seiring dengan tumbuhnya usaha Bank Sulut, beban 
operasional bank Sulut mengalami peningkatan 
sebesar 50,5% dari Rp 220.625 juta pada tahun 
2009 menjadi Rp. 332.080 juta pada tahun 2010. 
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya biaya  
personalia sebesar 44%, biaya umum & administrasi 
sebesar 50,5% dan penyisihan penghapusan aset 
sebesar 102%.

Kenaikan beban personalia yang besar disebabkan 
oleh kenaikan jumlah tunjangan untuk para pegawai 
Bank Sulut. Sedangkan kenaikan beban administrasi 
dan umum disebabkan oleh kenaikan beban barang 
dan jasa, beban sewa, penyusutan aset tetap dan 
komponen beban administrasi dan umum lainnya. 
 

Other operating income during 2010 amounted to Rp. 
36.206 million, or decrease of 16.8% which caused by 
a decrease in provision and non credit commissions 
amounting to Rp. 17.139 million or 70.8%. The decrease 
of provision and commissions are impact from PSAK 
No. 50 / 55 – Provision, Liabilities, Countigency, and 
aktiva kontijensi implementation. The following is 
Other Operating Expenses of bank Sulut per December 
31, 2010 and 2009.

Along with the growth of Bank Sulut, operating 
expenses has increased of 50.5% from Rp. 220.625 
million in 2009 become Rp. 332.080 million in 2010. 
The increase was caused by personnel costs of 44%, 
general & administrative expenses of 50.5% and the 
cost of the asset allowance by 102%.

The large increase of personnel cost is due to a large 
number of allowances for civil servant in Bank Sulut, 
While general and administrative expenses increased 
due to the increased load of goods and services, rental 
expenses, depreciation of fixed assets and parts and 
other general administrative expenses.

Pendapatan Operasional Lainnya   
Other Operating Expenses

2009

24.185

19.359

43.544

31 Desember

2010

Uraian
n

Pendapatan Operasi Lainnya Other Operating Income

Provisi dan komisi Provisionand Commission

Pendapatan lain-lain Other Income

Laba operasional Operating P

7.046

29.160

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah2009

133.203

72.083

15.339

31 Desember

2010

Uraian
n

BEBAN OPERASI LAINNYA Other OperatingExpenses

Personalia Personnel

Umum dan administrasi General & Administrative

Penyisihan penghapusan aset
Allowance for Uncollectible

192.571

108.519

30.990

Jumlah Total 332.080

36.206

220.625

Jumlah  Total
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*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

Laba Bersih  

Kebijakan  ekspansi kredit bank Sulut menuai 
kesuksesan. Pada tahun 2010 bank Sulut berhasil 
membukukan laba sebesar Rp 79.899 juta atau 
meningkat sebesar 101.6% dibanding pada tahun 
2009. Peningkatan laba bersih ini disebabkan 
oleh kesuksesan Bank Sulut dalam meningkatkan 
pendapatan bunga sebesar 56,8% atau sebesar Rp  
235.614 juta. Pendapatan bunga ini dikarenakan 
meningkatnya kredit yang diberikan dan meningkatnya 
penempatan dana pada bank lain.  Berikut tabel laba 
bersih Bank Sulut per 31 Desember 2010 dan 2009.

Net Profit

Bank credit expansion policy has done successfully. In 
2010, Bank Sulut booked a profit of Rp 79.899 million 
or increase of 101.6% compared to the year 2009. The 
increase in net profit was due to the success of bank 
Sulut in increasing an interest income by 56.8%  or 
Rp 235.614 million. Revenue from interest expense was 
due to increased loans and the increased placement of 
funds with other banks. Following is a Net Profit table 
per December 31, 2010 dan 2009.

Uraian
Discription

31 Desember

2010 2009

Laba Sebelum Taksiran Manfaat (beban) Pajak Penghasilan
Income before tax benefit (Expenses)

118.252 60.219

Penghasilan (beban) Pajak Penghasilan Tax Income (expenses)

Pajak tangguhan Deffered Tax Deffered Tax 2.110 1.677

Pajak Kini  Current Tax (40.463) (22.259)

Jumlah  Total (38.353) (20.582)

Laba Bersih  Net Profit 79.899 39.637
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Aset Bank Sulut

Pada tahun 2010, Bank Sulut berhasil meningkatkan 
total aset menjadi Rp 4.323.410 juta yang sebelumnya 
hanya  Rp. 3.336.846 juta  pada tahun 2009. Kenaikan 
total aset ini mencapai 29,57%.  Kenaikan aset Bank 
Sulut sebagian besar disebabkan oleh kenaikan jumlah 
aset lancar sebesar 33,36% pada tahun 2010. Berikut 
tabel total aset Bank Sulut pada 31 Desember 2010 
dan 2009

Bank Sulut Assets

In 2010, Bank Sulut has increasing its total assets 
successfully bécame Rp. 4.323.410 million which before 
was only Rp. 3.336.846 million in 2009. The increasing 
of total assets reach of 29.57%. it  mostly done due to 
the increasing of total performing assets of 33.36% in 
2010. Following is Total Assets table of bank Sulut per 
December 31, 2010 and 2009 :

2009

3.336.846

31 Desember

2010

Uraian
n

Jumlah Aset Total Assets 4.323.410

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

31 Desember

20092010

Uraian
n

Aset Lancar Current Assets

Kas Cash

Giro pada Bank Indonesia Current Account in BI

Giro pada Bank Lain Current Account in other Banks

Penempatan pada Bank Lain Placement in other bank

Surat-surat Berharga Securities

Kredit yang Diberikan Loan

Jumlah Aset Lancar

73.191

341.857

37.111

688.196

97.140

52.137

147.702

23.937

500.976

237.476

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

2.988.462 2.206.810

4.225.957 3.169.038

Cat. Setelah dikurangi  Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN)



62 Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

Sementara itu aset tidak lancar Bank Sulut mengalami 
penurunan dari Rp. 167.808  juta pada tahun 2009 
menjadi Rp. 97.453 juta pada tahun 2010 atau turun 
41.93%.  Penurunan aset tidak lancar ini disebabkan 
turunnya aset tetap-nilai buku, aset lain-lain-bersih 
dan nihilnya saldo sinking fund. Dalam perjanjian 
perwaliamanatan Bank tidak diwajibkan membentuk 
sinking fund untuk pelunasan surat berharga yang 
diterbitkan, namun manajemen Bank membentuk 
sinking fund dalam rangka perencanaan sumber 
dana pengembalian surat berharga yang diterbitkan. 
Bank membentuk sinking fund dalam Sertifikat Bank 
Indonesia pada tanggal 31 Desember 2009 sebesar 
Rp. 60.000.000.000. Pada tanggal 31 Desember 2010, 
akun ini bersaldo nihil. Berikut table aset tidak lancar 
Bank Sulut pada 31 Desember 2010 dan 2009

Total  kewajiba     Bank   Sulut meningkat dari Rp.3.113.046 
juta pada tahun 2009 menjadi Rp. 4.038.959 juta pada 
tahun 2010 atau meningkat sebesar 29,74%.  Kenaikan 
total kewajiban ini disebabkan oleh meningkatnya 
jumlah kewajiban lancar pada tahun 2010 sebesar 
30, 78% dan meningkatnya kewajiban tidak lancar 
sebesar 14,13%. Berikut tabel yang menunjukkan 
perkembangan total kewajiban Bank Sulut per 31 
Desember 2010 dan 2009;

Meanwhile noncurrent assets of Bank Sulut declined 
from Rp. 167,808 million in 2009 to Rp. 97,453 million 
in 2010, declined 41.93%. Decrease in non-current 
assets is due to the decline of fixed assets-net book 
value, assets etc clean and nil sinking fund balances. 
In the agreement the Bank is not obliged to create a 
sinking fund for repayment of securities issued, but 
the management of the Bank established a sinking 
fund in planning the source of funds returns of the 
securities. The Bank has established a sinking fund in 
Bank Indonesia Certificates as at 31 December 2009 
amounted to Rp. 60,000,000,000. On December 31, 
2010, these accounts were nil. The following table of 
non-current assets on December 31, 2010 and 2009

Total liabilities increased from the Bank Sulut 
Rp.3.113.046 million in 2009 to Rp. 4,038,959 million 
in 2010, an increase of 29.74%. The increase in total 
liabilities was due to the increase in total current 
liabilities in 2010 by 30,78% and non-current liabilities 
increased by 14.13%. The following table shows the 
development of the total liabilities of the Bank Sulut at 
December 31, 2010 and 2009;

Aset Tidak Lancar Non Current Assets

Penyertaan Saham Investment

Aset Tetap - Nilai buku Fixed Assets – Net Book Value

Aset Pajak Tangguhan ered Tax Assets

Sinking fund untuk pelunasan obligasi yang diterbitkan
Sinking fund for repayment of bonds issued

Aset Lain-lain - Bersih Other Assets - Net

Total Aset Tidak Lancar Total Non Current Assets

1.806

52.387

7.855

35.405

1.806

56.377

5.744

60.000

43.881

167.808

-

97.453

31 Desember

20092010

Uraian
n

Bank Sulut Liabilities

Kewajiban Bank Sulut 

Jumlah Kewajiban Total Liabilities

Total Kewajiban

4.038.959 3.113.046

4.038.959 3.113.046

31 Desember

20092010

Uraian
n

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah



63Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

Peningkatan jumlah kewajiban lancar Bank Sulut 
yang cukup signifikan disumbangkan oleh surat 
berharga yang diterbitkan Bank Sulut yakni meningkat 
sebesar 158,56%. Peningkatan jumlah surat berharga 
ini karena Bank Sulut menerbitkan obligasi senilai  
Rp 400.000.000.000  yang terdiri dari Obligasi Bank 
Sulut IV sebesar Rp 390.000.000.000 dan Obligasi 
Subordinasi Bank Sulut I sebesar Rp 10.000.000.000.  
Berikut tabel kewajiban lancar Bank Sulut per 31 
Desember 2010 dan 2009.

Peningkatan kewajiban lancar lainnya secara signifikan 
disebabkan juga oleh meningkatnya kewajiban segera 
sebesar 173%.  Peningkatan yang cukup besar dari 
kewajiban segera ini disebabkan oleh meningkatnya 
titipan lainnya yaitu yang digunakan untuk pembayaran 
pajak, listrik dan telepon yang dilakukan oleh pihak 
ketiga melalui Bank serta Deposito pihak ketiga yang 
jatuh tempo. Disamping itu peningkatan kewajiban 
segera ini disebabkan oleh meningkatnya bunga yang 
harus dibayar, bonus dan kesejahteraan karyawan dan 
kewajiban segera lainnya. Berikut rincian kewajiban 
segera Bank Sulut pada 31 Desember 2009 dan 2010.

Increase in total current liabilities Bank Sulut 
significantly contributed by securities issued by the 
Bank Sulut that is increased by 158.56%. An increasing 
number of these securities because the Bank Sulut 
issue bonds worth Rp. 400 billion which consisted of 
Bank Sulut IV Rp. 390 billion and Bank Subordinated 
Bond Sulut I amounted to. 10,000,000,000. The 
following table of current liabilities Bank Sulut at 
December 31, 2010 and 2009.

Increasing in other current liabilities is significantly 
caused by the increase in current liabilities amounting 
to 173%. A significant increase in the obligation 
immediately due to the increase in other deposit that 
is used for tax payments, electricity and telephone 
which made by third parties through the Bank and third 
party deposits with a maturity. Besides this immediate 
increase in liabilities caused by the increased interest 
to be paid, bonuses and employee benefits and other 
immediate obligations. Here are the details of the 
obligation immediately Bank Sulut on December 31, 
2009 and 2010.

Kewajiban Lancar

Kewajiban segera Immediate Liability

Simpanan pihak ke a Third Party Deposits

Simpanan dari bank lain Depositsof other bank

Surat berharga yang diterbitkan

Pinjaman yang diterima Borrowing

Hutang pajak Tax Debt

Es kerugian komitmen dan ko
Estimated loss of commitment and contingencies

Jumlah Kewajiban Lancar

83.928

2.703.950

524.005

396.304

84.024

18.497

6.361

3.817.069

30.710

2.061.076

555.005

153.272

106.916

9.882

1.770

2.918.629

31 Desember

20092010

Uraian
n

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

Current Liability

Total Current Liabilities

Security Issued

ntinjensi
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Hutang pajak Bank Sulut juga mengalami peningkatan 
pada tahun 2010 sebesar 87,18%.  Berikut tabel yang 
menunjukkan besarnya masing-masing hutang pajak 
Bank Sulut per 31 Desember 2009 dan 2010.

Peningkatan signifikan dari kewajiban tidak lancar 
Bank Sulut disebabkan oleh  meningkatnya kewajiban 
imbalan pasca kerja sebesar 55,88% pada tahun 2010.  

Bank membukukan imbalan pasca kerja imbalan pasti 
sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan 
No. 13 tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003. Penilaian 
aktuaria atas kewajiban imbalan pasti dan imbalan 
pensiun pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 
dihitung oleh aktuaria independen yaitu PT. Dian Artha 
Tama dan telah menerbitkan laporannya tertanggal 
14 Maret 2011. Jumlah karyawan yang berhak 
atas imbalan pasca kerja tersebut pada tanggal 31 
Desember 2010 dan 2009 adalah masing-masing 334 
orang dan 337 orang. 

Kredit Bank Sulut
Peningkatan kredit yang cukup signifikan pada bank 
Sulut terlihat pada peningkatan kredit pihak ketiga 
yang naik signifikan sebesar 36% yakni meningkat 
dari Rp. 2.225.094 juta pada tahun 2009 menjadi                            
Rp.  3.028.881  juta pada tahun 2010. Hal ini disebabkan 
oleh kredit konsumtif yang meningkat sebesar 15.8%, 
kredit modal kerja naik sebesar 59% dan pinjaman 
rekening Koran naik sebesar 18.4%. Kredit konsumtif 
merupakan kredit yang diberikan untuk pegawai 
negeri sipil di lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi 
Sulawesi Utara dan Propinsi Gorontalo. Semua kredit 
tersebut diantaranya dijamin oleh PT. Asuransi Jiwa 
Askrida.

Taxes payable Bank Sulut also increased in 2010 
amounted to 87.18%. The following table shows the 
amount of each tax payable Bank Sulut at December 
31, 2009 and 2010.

A significant increase of non-current liabilities of Bank 
Sulut caused by the increased post-employment benefit 
obligations amounted to 55.88% in 2010. 

The Bank booked post-employment benefits in 
accordance with the Employment Act No. 13 of 2003 
dated March 25, 2003. Actuarial valuation of the 
defined benefit obligation and pension benefits at 
December 31, 2010 and 2009 were calculated by an 
independent actuary, PT. Dian Artha Tama and has 
issued a report dated March 14, 2011. The number of 
employees entitled to benefits on December 31, 2010 
and 2009 are respectively 334 men and 337 people. 

Bank Sulut Credit
Significant increase in loans showed at third-party 
credit enhancements which increased significantly by 
36%, which increased from Rp. 2.225.094 million in 
the year 2009 to Rp. 3.028.881 million in 2010. This 
is caused by the consumer credit increased by 15.8%, 
working capital loans increased by 59% and current 
account loans increased by 18.4%. Consumer loans are 
loans granted to civil servants in the North Sulawesi 
Provincial Government and Gorontalo Provincial 
Government. All of loans are secured by PT. Life 
Insurance Askrida. 

Hutang Pajak
Taxes Payable

2010 2009

PPh Pasal 21 / Income tax article 21 6.200 20

PPh Pasal 23 / Income tax article 23 851 -

PPh Pasal 25 / Income tax article 25 2.980 2.689

PPh Pasal  29 / Income tax article 29 6.109 3.263

Pph Pasal 4 Ayat 2 / Income tax article 4 (2) 1.904 1.451

Pajak Lainnya / Other Tax 7.495 2.456

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah

Rincian Kewajiban Segera Liabilities Payable on Demand 2010 2009

Titipan Lainnya / third parties 46.374 11.737

Bunga yang masih harus dibayar / Interest Expencess 17.219 9.775

Bonus dan kesejahteraan karyawan / Bonus and Employees fee 11.733 2.219

Lain-lain / Others 8.600 6.976

Jumlah / total 83.928 30.709
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Kebijakan Kredit Bank Sulut

Suku bunga rata-rata pertahun untuk tanggal 31 
Desember 2010 dan 2009 adalah masing-masing 
sebesar 14,5%. Dimana kredit yang diberikan pada 
pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
dilakukan dengan persyaratan dan kondisi yang sama 
seperti yang diberikan kepada pihak lain. Kredit yang 
diberikan dijamin dengan deposito, agunan yang diikat 
dengan hak tanggungan, surat kuasa untuk hipotik 
atau menjual atau jaminan yang lain yang umumnya 
diterima Bank. 

Pelaksanaan penghapusan kredit dalam tahun berjalan 
dilaksanakan dengan keputusan direksi. Perhitungan 
pembentukan penyisihan aset produktif dilaksanakan 
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No. 7/2/
PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005. Manajemen 
berkeyakinan bahwa cadangan kerugian penurunan 
nilai di atas telah memadai.

Penerimaan kembali atas kredit yang dihapuskan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 
Desember 2010 dan 2009 masing-masing sebesar Rp. 
7.506.569.916 dan Rp. 7.827.733.511.

Dalam upaya penanganan kredit bermasalah Bank 
senantiasa menjaga dan memelihara kualitas kredit 
serta meminimalisir resiko kredit. Untuk itu bank 
melakukan upaya penyelamatan dan penyelesaian 
terhadap kredit-kredit bermasalah yang mencakup 
penagihan, restrukturisasi kredit, pengalihan debitur 
atau kompensasi, pencairan agunan, pengajuan klaim 
kepada perusahaan asuransi kredit, penyerahan 
pengurusan kredit kepada PUPN/BUPLN atau 
Pengadilan Negeri, hapus buku kredit dan atau cara-
cara lain yang dapat ditempuh berdasarkan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku Kredit yang telah 
dihentikan pembebanan bunganya untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010 dan 
2009 masing-masing sebesar Rp. 28.695.702.472 dan 
Rp. 11.420.716.692. 

Manajemen berpendapat tidak terdapat pelampauan 
Batas Maksimum Pemberian Kredit yang ditetapkan 
Bank Indonesia. Pada tahun 2010 keikutsertaan Bank 
dalam pinjaman sindikasi dengan Bank lain adalah 
sebesar Rp. 23.333.182.588 untuk PT. Wenang Permai 
Sentosa dan Rp. 11.244.123.377 untuk PT. Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) Merah Putih. Partisipasi Bank 
dalam pinjaman sindikasi tersebut rata-rata sebesar 
8,90% total pinjaman sindikasi.

Bank Sulut Policy

Average interest rates per year to 31 December 2010 
and 2009 are respectively 14.5%. Where credit is given 
to the parties who have made special relationship with 
the same terms and conditions as granted to other 
parties. Loans secured by deposits, mortgages which 
tied by mortgages right, powers of attorney to sell or 
mortgage or other collateral that is generally accepted 
by Bank.

Implementation of credit losses in the current year 
held by the Directors decision. Calculation of provision 
for the productive assets held in accordance with the 
regulations of Bank Indonesia. 7/2/PBI/2005 dated 
20 January 2005. Management believes that the 
impairment loss reserve is adequate.

Recoveries of loans written off for the year ended 
December 31, 2010 and 2009 amounted to Rp. 
7,506,569,916 and Rp. 7827733511.

In an effort to handle bad debts and maintain the 
credit quality continuesly and minimize credit risk. 
Therefor, bank has efforts to rescue and resolution 
of non performing credits that include billing, credit 
restructuring, transfer of the debtor or compensation, 
disbursement of collateral, filing a claim with the 
insurance company credit, credit transfer arrangements 
to PUPN / BUPLN or District Court, and write off loans 
or other means that can be taken under the provisions 
of the applicable legislation of Credit which have 
stopped the charging interest for the year ended 
December 31, 2010 and 2009 respectively amounting 
to Rp. 28,695,702,472 and Rp. 11,420,716,692.

Management believes there is no excess legal lending 
limit set by Bank Indonesia. In 2010 the Bank’s 
participation in syndicated loans with other banks was 
Rp. 23,333,182,588 for PT. Sentosa Permai executions 
and Rp. 11,244,123,377 for PT. State Electricity 
Company (PLN) Merah Putih. Bank participation in 
syndicated loans by an average of 8.90% of total 
syndicated loans.
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Perkembangan Ekuitas 

Ekuitas Bank Sulut meningkat dari Rp. 223.801 juta 
pada tahun 2009 menjadi Rp. 284.450 pada tahun 
2010 atau meningkat sebesar 27.10%. Peningkatan 
ekuitas ini sebagian besar disebabkan oleh peningkatan 
saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya 
yakni sebesar 97.40%  pada tahun 2010. Disamping 
itu peningkatan ekuitas juga disebabkan oleh 
meningkatnya modal ditempatkan dan disetor penuh 
dan juga saldo laba yang ditentukan penggunaannya. 
Berikut table perkembangan ekuitas Bank Sulut pada 
31 Desember 2009 dan 2010.

Kemampuan Membayar Hutang

Kemampuan Bank Sulut untuk menutup sebagian atau 
seluruh hutang-hutangnya dengan dana yang berasal 
dari modal sendiri bisa dilihat dari pendekatan Dept 
to Equity  Ratio (DTE) . Semakin tinggi rasio ini, maka 
semakin kecil kemampuan membayar hutangnya dari 
modal sendiri.  Debt to Equity ratio Bank Sulut pada 
tahun 2010 meningkat dari 92.29% pada tahun 2009 
menjadi 92.42% pada tahun 2010 atau meningkat  
0.13%. Peningkatan Dept to Equity ini relative kecil 
hal ini menunjukkan bahwa  kemampuan Bank Sulut 
membayar kewajibannya jika dibanding dengan modal 
tetap membaik dan tidak mengalami penurunan 
kemampuan yang signifikan di tahun 2010 ini. Berikut 
tabel Dept to Equity Ratio Bank Sulut per 31 Desember 
2010 dan 2009

Equity Development

Bank Sulut Equity increased from Rp. 223,801 million 
in 2009 to Rp. 284 450 in 2010, or an increase of 27. 
10%. Increase in equity is largely due to the increase 
in retained earnings unappropriated which is equal to 
97.40% in 2010. Besides the increase in equity, it also 
caused by the increase in issued and fully paid and also 
Unappropriated retained earnings. The following is 
table of development equities at December 31, 2008, 
2009 and 2010.

Ability to Pay Debt

The ability of the Bank Sulut to cover part or all of its 
debts with funds from the own capital can be seen 
from the approach to Dept. of Equity Ratio (DTE). The 
higher the ratio, the less ability to pay its debts from 
its own capital. Debt to Equity ratio Bank Sulut in 2010 
increased from 92.29% in 2009 to 93.42% in 2010, an 
increase of 0.13%. Improvement of Debt to Equity is 
relatively small which shows that the Bank’s ability 
to pay its obligation comparison with fixed capital 
improved and did not have a significant decrease in 
capacity in 2010. The following is table Dept to Equity 
Ratio as of December 31, 2010 and 2009.

2009

150.719

177

32.429

40.476

223.801

Modal ditempatkan dan disetor penuh
Placement capital and fully paid

Modal Sumbangan DonationCapital

Saldo laba yang ditentukan penggunaannya
DonationCapital

Saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya
Balance non specifyuse

166.867

177

37.508

79.899

284.450

31 Desember

2010

Uraian
n

Ekuitas Equity

Jumlah Ekuitas Total Equity

*dalam jutaan rupiah
*in million rupiah
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Tingkat kolektibilitas

Total kredit bermasalah (Non Performing Loan – NPL) 
meningkat menjadi Rp29.763 juta di tahun 2010 
(2009: Rp11.421 juta). Bila ditinjau dari rasio NPL 
terhadap total kredit yang disalurkan, rasio kredit 
bermasalah Bank Sulut  terlihat sedikit mengalami 
penurunan kualitas  sebagaimana ditunjukkan oleh 
penurunan kualitas NPL bruto menjadi 0,98% di tahun 
2010 (2009: 0,51%) namun tentunya persentase NPL 
ini masih lebih rendah jika dibandingkan dengan batas 
rasio NPL sebesar 5%. Berikut tabel Rasio NLP Bank 
Sulut per 31 Desember 2010 dan 2009

STRUKTUR MODAL BANK SULUT                

Terdapat penurunan  CAR (rasio antara modal bank 
dengan Aset tertimbang menurut risiko) dari sebesar 
15.67% pada tahun 2009 menjadi 11.97% pada tahun 
2010.  jika dibandingkan antara realisasi tahun 2010 
dengan realisasi tahun 2009, penurunan ini tentunya 
disebabkan oleh meningkatnya ATMR kredit yang 
tidak diimbangi dengan peningkatan setoran modal 
pemegang saham. 

Level collectibility

Total nonperforming loans (Non Performing Loan - NPL) 
increased to Rp29.763 million in 2010 (2009: Rp11.421 
million). When viewed from the ratio of NPLs against 
total distributed loans, the ratio of nonperforming 
loans Bank Sulut looks slightly decreased in quality 
as indicated by the decrease in the quality of gross 
NPLs to 0.98% in 2010 (2009: 0.51%) but of course the 
percentage of NPLs is still lower when compared with 
the limit of 5% NPL ratio. The following is table of NLP 
Bank Sulut ratio as of December 31, 2010 and 2009.

CAPITAL SCTRUCTURE BANK SULUT     

The decline in CAR (the ratio between capital and risk 
of weighted assets) of 15.67% in 2010 become 11.97% 
in 2009. If it compared between the realization in 2010 
with 2009, the decrease is certainly caused by the 
increase ATMR Loans without shareholder placement.

2009

31 Desember

2010
Rasio Dept to Equity

Dept to Equity Ratio 93,42

0.51

0.15

31 Desember

2010
Rasio NPL

NPL Gross

NPL Ne

0.98

0.19

2009

%

%

%

   92,29 %

%

%
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Likuiditas Bank Sulut 

Pada tahun 2010 terdapat kenaikan Loan to Deposits 
Ratio (LDR)  menjadi 104.98% atau naik sekitar  4.7% 
dibanding dengan  LDR tahun  2009. Peningkatan 
LDR  ini disebabkan meningkatnya jumlah kredit yang 
diberikan oleh Bank Sulut pada tahun 2010 dibanding 
dengan dana yang diterima oleh Bank Sulut. Tabel 
berikut menunjukkan loan to deposits ratio  Bank Sulut 
per 31 Desember 2010 dan 2009.

Ikatan material investasi barang modal

Ikatan material dalam penempatan surat berharga 
obligasi PT.Bank Sulut saat ini adalah Obligasi Bank 
Lampung dengan nominal Rp. 1.000.000.000,- dengan 
jangka waktu 5 tahun dan tingkat bunga yang diterima 
sebesar 11.85 %.

Dampak Perubahan Harga

Selama tahun 2010 BI Rate dan suku bunga penjaminan 
tidak mengalami perubahan yang signifikan sehingga 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan 2010 yaitu 
sebesar 6.5%. Peningkatan Giro Wajib Minimum 
pada akhir tahun 2010 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan Bank Sulut.

Deviden

Laba bersih per saham Bank Sulut meningkat dari 
Rp. 28.117 pada tahun 2009 menjadi 51.140  pada 
tahun 2010 atau naik sebesar 81,88%.  Peningkatan ini 
tentunya disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 
yang diterima Bank Sulut. . Pada tahun 2010 bank 
Sulut berhasil membukukan laba sebesar Rp. 79.899 
juta atau meningkat sebesar 101.6%. Tabel berikut 
menunjukkan besarnya laba bersih per saham yang 
diperoleh  Bank Sulut per 31 Desember 2010 dan 
2009.

Liquidity of Bank Sulut

In 2010 there were increasing Loan to Deposits 
Ratio (LDR) becomes 104.98% or an increase of 4.7% 
compared with the LDR in 2009. LDR improvement is 
due to the increasing number of loans granted by the 
Bank Sulut in 2010 compared with the funds received 
by the Bank Sulut. The following table shows the 
Bank’s loan to deposits ratio Sulut December 31, 2010 
and 2009

Material commitments of investment

Bonding material in the placement of bonds securities 
PT.Bank Sulut today is Bond of Bank Lampung with a 
par. value 1.000.000.000, - for a period of 5 years and 
the level of interest received amounted to 11.85%.

Price Impact

During 2010, the BI rate and interest rate guarantees 
do no have significant changes that may affect the 
financial performance of 2010 which amounted to 
6.5%. Statutory Improvement at the end of 2010 has 
no significant effect on the financial performance of 
Bank Sulut

Dividend

Net Profit of Bank Sulut per share increased from 
Rp.  28,117 in 2009 to 51,140 in 2010 or increase of 
81.88%. This increase is certainly due to the increase in 
net income received by the Bank Sulut. In 2010, Bank 
Sulut successed to book a profit of Rp. 79.899 million 
or increase of 101.6%. The following table shows the 
amount of net income per share obtained by the Bank 
Sulut at December 31, 2010 and 2009.

Rasio
31 Desember

2010 2009
% %

Loan to Deposits Ratio (LDR) 104,98 100,25
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Modification in Accounting Policy

Transitional provisions for the initial adoption of PSAK 
No. 50 (Revised 2006) and PSAK No. 55 (Revised 2006) 
implemented in accordance with Technical Bulletin No. 
4 issued by the Indonesian Institute of Accountants.

On January 1, 2010, the Bank classifies its financial 
instruments as liabilities or equity in accordance with 
PSAK 50 paragraph 11 (Revised 2006).

On January 1, 2010, the Bank determines decline in 
value of financial instruments based on conditions 
at that time. The difference between these values 
decrease with the decline in value which is determined 
based on accounting principles recognized previously, 
is accepted directly to profit balance on January 1, 
2010.

Laba usaha per saham

Laba bersih per saham

80.267

51.140

33.010

28.117

2009

31 Desember

2010
Uraian

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Ketentuan transisi atas penerapan awal PSAK No. 
50 (Revisi 2006) dan PSAK No. 55 (Revisi 2006) 
dilaksanakan sesuai dengan Buletin Teknis No. 4 yang 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.

Pada tanggal 1 Januari 2010, Bank mengklasifikasikan 
instrumen keuangan sebagai kewajiban atau ekuitas 
sesuai dengan paragraph 11 PSAK 50 (Revisi 2006).

Pada tanggal 1 Januari 2010, Bank menentukan 
penurunan nilai instrumen keuangan berdasarkan 
kondisi pada saat itu. Selisih antara penurunan nilai ini 
dengan penurunan nilai yang ditentukan berdasarkan 
prinsip akuntansi yang berlaku sebelumnya diakui 
langsung ke saldo laba pada tanggal 1 Januari 2010.
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a.  Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan disusun berdasarkan konsep 
biaya historis, kecuali untuk akun-akun tertentu yang 
disajikan berdasarkan kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut.

Laporan keuangan Bank telah disajikan sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 
31 tentang “Akuntansi Perbankan “ (Revisi 2000) dan 
berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2000, yang 
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Peraturan 
Bapepam dan LK No. VIII.G.7 tentang “Pedoman 
Penyajian Laporan Keuangan” serta Surat Edaran Ketua 
Bapepam dan LK No. SE-02/BL/2008 tentang “Pedoman 
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten 
atau Perusahaan Publik Industri Perdagangan Umum, 
Minyak dan Gas Bumi dan Perbankan”. Laporan arus 
kas disusun dengan menggunakan metode langsung 
dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. Kas dan setara kas 
terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia dan giro pada 
bank lain.

b.  Perubahan kebijakan akuntansi

Sejak tanggal 1 Januari 2010, Bank telah mengadopsi 
kebijakan akuntansi baru di bawah ini sehubungan 
dengan implementasi PSAK 50 (Revisi 2006), Instrumen 
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan dan PSAK 55 
(Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Pengakuan dan 
Pengukuran. PSAK ini diterapkan secara prospektif, 
oleh karena itu tidak terdapat penyajian kembali pada 
informasi pembanding mengenai dampak penerapan 
awal PSAK 55 (Revisi 2006) 

Dampak Perubahan penerapan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 50 & 55 pada Laporan 
Keuangan. 
Pengaruhnya:

PSAK 50 & 55 (revisi 2006) yang mulai diterapkan • 
pada 1 Januari 2010 dan akan diterapkan penuh 
pada 31 Desember 2011 ini merupakan laporan 
keuangan yang mengacu pada International 
Accounting Standart (IAS) 39 mengenai 

a.  Basic of Financial Statements

Financial Statements are prepared based on historical 
cost, except for certain accounts which are prepared 
based on the accounting policies of each account.

The financial statements have been prepared in 
accordance with Statement of Financial Accounting 
Standards (SFAS)/ Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 31 on “Accounting for the 
Banking Industry” (Revised 2000) and has effective 
since January 1, 2000, issued by the Indonesian 
Institute of Accountants. Bapepam and LK No. VIII.G.7 
of the “Guidelines for the Preparation of Financial 
Statements” and Circular Letter No. Chairman of 
Bapepam and LK. SE-02/BL/2008 of the “Presentation 
Guidelines and Financial Statements Disclosure of 
Public General Trading Companies, Oil and Gas and 
Banking”. Statements of cash flows prepared using a 
direct method by classifying cash flows into operating, 
investing and financing activities. Cash and cash 
equivalents consist of cash, current account with Bank 
Indonesia and other banks.

b.  Modification in accounting policies

Starting in January 1, 2010, the Bank has adopted 
new accounting policies below in connection with the 
implementation of PSAK 50 (Revised 2006), Financial 
Instruments: Presentation and Disclosure and PSAK 55 
(Revised 2006), Financial Instruments: Recognition and 
Measurement. This standard is applied prospectively, 
therefore there is no restatement of comparative 
information on the impact of initial adoption of PSAK 
55 (Revised 2006)

The Impact in implementing Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) of 50 & 55 in the Financial 
Statements is as follows:

PSAK 50 & 55 (revised 2006) which was • 
implemented on January 1, 2010 and will be 
fully implemented on December 31, 2011, is 
a financial report that refers to International 
Accounting Standard (IAS) 39 on “Recognition and 

KEBIJAKAN AKUNTANSI PERUSAHAAN
ACCOUNTING POLICIES
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“Recognition and measurement of Financial 
Instrument” dan IAS 32 mengenai “Presentation 
and Disclosures of Financial instrument”
PSAK 50 & 55 mengubah pencatatan pada • 
beberapa pos sehingga lebih terlihat kinerja dari 
bisnis inti dan bisnis pelengkap bank. Data ini, 
bisa membantu regulator untuk menganalisa 
perbankan.
Pencatatannya menjadi lebih transparan seperti • 
pembedaan kredit yang komitmennya telah 
ada dan yang belum terkait dengan kewajiban 
penyediaan pencadangan. Selama ini pencatatan 
kredit tidak membedakan hal itu.
Hal yang cukup krusial dari kedua PSAK tersebut • 
bagi bank adalah bahwa kredit sebagai asset 
bank digolongkan pada “Loan and Receivables” 
yang mana valuasinya adalah dengan cara 
amortized cost. Hal ini membawa konsekuensi 
bahwa nilai kredit (dalam hal ini asset bank) akan 
dipengaruhi oleh proyeksi cashflow dari asset 
tersebut, sehingga kredit yang dikenakan bunga 
dibawah bunga pasar kan terdiskon menjadi 
lebih kecil dari harga perolehannya (Kredit yang 
dikucurkan); selain itu sistem akuntansi baru 
ini memperkenalkan “Imparment” sifatnya 
mesti diperhitungkan per kasus berdasarkan 
probabilitas suatu kredit/kasus menjadi default. 
Disatu sisi kredit yang kualitasnya baik (kelancaran 
pembayaran dan prospek usaha bagus) akan 
mengecilkan provisinya (atau dalam hal ini 
impairment)nya; sementara disisi lain kredit yang 
kualitasya kurang baik akan menjadi semakin 
besar provisinya.
Penerapan PSAK 50&55 membuat sistem • 
pencatatan berubah, terutama yang berkaitan 
dengan perhitungan pendapatan bunga bersih 
tidak lagi memasukkan komponen imbal hasil 
dari surat berharga.
Dalam regulasi ini untuk menentukan cadangan • 
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/CKPN) 
berdasarkan data kerugian kredit yang telah 
terjadi (incured loss) yang diambil dari data 
tiga tahun sebelumnya. Dengan kata lain bank 
harus melakukan penilaian debitur berdasarkan 
data historis tiga tahun kebelakang. Bank juga 
wajib membuat pencadangan kredit bermasalah 
pada baki debit hari itu juga. Dengan ketentuan 
ini, maka akan menganulir klasifikasi kredit 
bermasalah (non performing loan) berdasarkan 
lima kolektibilitas (lancar, meragukan, kurang 
lancar, dalam perhatian khusus, dan macet) 
yang diukur dari ketepatan pembayaran, neraca 
keuangan dan prospek usaha.
Sedangkan penetuan pencadangan sebelumnya • 
(penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif/
PPAP), menggunakan ekspektasi kerugian 
kredit (expectation loss) yang ditentukan oleh 

measurement of Financial Instruments” and IAS 
32 on “Presentation and Disclosures of Financial 
instrument”
PSAK 50 & 55 modified the listing on several posts • 
to make the performance of core business and 
complementary business more transparent. This 
data can assist a banking analyzes regulator.

The documentation to be more transparent, such • 
as credit distinction whether the commitment has 
been exist and not associated with the reserve 
provide liability as it hasn’t been implemented 
yet. 

The crucial thing from both PSAK for the banks • 
is that, credit as bank’s assets were classified 
on “Loans and Receivables” in which valuation 
by amortized cost. It brings the consequence 
that the value of credit (in this case the bank’s 
assets) will be affected by projected cash flow 
from these assets, so that the credit interest rates 
below market interest discounted and becomes 
smaller than credit disbursed; besides that this 
new accounting system introduced “Impairment” 
which nature to be reckoned case by case based 
on a credit / case becomes the default. In one 
side, good quality credit (excellent payment and 
business prospects) will shrink its provision (or in 
this case the impairment); while on the other hand 
lack quality credit made the provision greater.

Application of SFAS 50 & 55 make a recording • 
system to change, especially the associated with 
calculation of net interest income which no longer 
include the yield components of securities.

In this regulation, to determine the reserved • 
(Reserved for Impairment Losses / CKPN) based 
on data from credit losses that have occurred 
(incured loss) taken from the data three years 
backward. In other words, banks should assess 
borrowers based on historical data for three 
years backward. Banks are also required to make 
provision for bad debts at the same day. With 
this provision, it would annul the classification 
of NPL (non performing loans) based on the five 
classified (substandard, doubtful, substandard, 
special attention, and loss) as measured from 
the accuracy of payments, balance sheet and 
business prospects.

While the previous reserved determination • 
(allowance for Earning Assets / PPAP), used 
expectation loss which determined by the banking 
system. If in PPAP, the bank can determine 
reserved of 1%, but in PSAK 50 & 55 calculating, 
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perbankan tersebut. Kalau dalam PPAP bank 
bisa menentukan pencadangan1%, tapi dalam 
perhitungan PSAK 50 & 55 bisa 0.1% atau lebih, 
tergantung data “historis default” kredit bank 
tersebut. Dengan kata lain bahwa dengan 
penerapan regulasi ini bank sulit untuk memoles 
(dipercantik) laporan keuangannya karena 
memakai sumber daya yang diambil dari data-data 
transaksi minimal tiga tahun atau maksimal lima 
tahun sebelumnya. Beberapa kasus yang terjadi 
bahwa perbankan memoles laporan keuanganya 
dengan memperbesar  PPAP-nya sehingga akan 
mempengaruhi kinerja.

it could be 0.1% or more, depend on “historical 
default” of credit bank. In other words that the 
implementation of these regulations has made 
difficulties for the bank to polish (enhanced) its 
financial statements as of using of resources 
drawn from the transaction data at minimal 
three years or a maximum five years earlier. 
Some cases had occurred, which bank polished its 
report by enlarging its PPAP which might affect 
its performance.
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HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN
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SUMBER DAYA MANUSIA

HUMAN RESOURCE
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Untuk mencapai visi dan misi serta pencapaian 
program-program operasional Bank Sulut diperlukan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. Bank 
Sulut menempatkan sumber daya manusia sebagai 
salah satu asset yang fundamental. Karenanya, bank 
Sulut senantiasa memelihara, mengembangkan dan 
memberdayakan sumber daya manusia secara optimal 
dalam rangka memberikan layanan prima kepada 
mitra kerja bank. 

Sampai dengan akhir Desember 2010 jumlah SDM 
Bank Sulut adalah 908 orang, yang tersebar baik di 
Kantor Pusat, Kantor Cabang dan Cabang Pembantu di 
wilayah kerja Bank Sulut. Komposisi pegawai menurut 
jenis kelamin dan kepangkatan Bank Sulut dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut ini :

To achieve the vision and mission and operation 
programs achievement, Bank Sulut had taken reliable 
Human Resources (HR) and placed it as one of the 
fundamental asset. Hence, bank Sulut maintain, 
develop and empower human resources optimally 
in order to provide excellent services to bank Sulut 
partners.

Until end of December 2010, Bank Sulut total number 
of HR was 908 people, scattered throughout at Head 
Office, Branch Offices and Sub Branch Office in the 
working area of Bank Sulut. Bank Sulut’s employee 
composition by gender, grade and education can be 
seen in the following tables:
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KD 
KTR KANTOR PRIA WANITA TOTAL

000 DIREKSI 4 0 4
000 Kantor Pusat                             124 58 182
001 Cabang Utama 50 54 104
002 Cabang Kotamobagu 29 15 44
003 Cabang Gorontalo 28 16 44
004 Cabang Tahuna 23 11 34
005 Cabang Bitung 21 23 44
006 Cabang Kawangkoan 18 16 34
007 Cabang Limboto 18 16 34
008 Cabang Tondano 20 20 40
009 Cabang Tomohon 19 11 30
010 Cabang Marisa 18 9 27
011 Cabang Calaca 23 21 44
012 Cabang Amurang 26 14 40
013 Cabang Pembantu Siau 8 6 14
014 Cabang Pembantu Lirung 12 9 21
015 Cabang Tilamuta 14 5 19
016 Cabang Jakarta 8 14 22
017 Cabang Airmadidi 15 16 31
018 Cabang Pembantu Suwawa 4 4 8
019 Cabang Pembantu Kwandang 7 3 10
020 Cabang Pembantu Boroko 8 2 10
021 Cabang Pembantu Ratahan 9 4 13
022 Cabang Pembantu Kelapa Gading 6 4 10
023 Cabang Surabaya 6 8 14
024 Cabang Pembantu Mangga Dua 3 2 5
025 Cabamg Pembantu Cempaka Putih 4 4 8
026 Cabang Pembantu Malang 3 3 6
027 Cabang Pembantu Popayato 3 3 6
028 Cabang Pembantu Tutuyan 5 1 6

Jumlah 536 372 908

 

Tabel  13
PERKEMBANGAN PEGAWAI MENURUT KEPANGKATAN

Employees Development by Education Level

NO. KODE PANGKAT PANGKAT JUMLAH
1. DIREKSI Direksi 4
2. SVP Senior Vice President 3
3. VP Vice President 1
4. SAVP Senior Assistant Vice President 3
5. AVP Assistant Vice President 14
6. SMGR Senior Manager 12
7. MGR Manager 48
8. SAMGR Senior Assistant Manager 55
9. AMGR Assistant Manager 50

10. SOFR Senior Officer 29
11. OFR Officer 25
12. AOFR Assistant Officer 176
13. JAOFR Junior Assistant Manager 63



77Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

14. P3 Staff Non Administrasi 3
15. P2 Staff Non Administrasi 1
16. P1 Staff Non Administrasi 0
17. KKP Pegawai Kontrak Kantor Pusat 97
18. TRN Trainee 110
19. KKO Pegawai Kontrak Kopkar 214

JUMLAH 908

PENINGKATAN DAN PENGEMBANGAN KUALITAS 
SDM

Pengembangan kualitas SDM perlu dilakukan seiring 
dengan semakin meningkatnya kegiatan operasional 
perbankan yang rentan terhadap risiko yang dihadapi, 
baik oleh Bank maupun nasabah. Pengembangan 
sumber daya manusia dilakukan melalui pendidikan 
dan pelatihan secara professional, terprogram, dan 
berkesinambungan. Penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan dilakukan baik melalui pendidikan internal 
maupun eksternal dengan cara mengikutsertakan 
karyawan dalam berbagai pendidikan, kursus, seminar 
dan lokakarya yang diselenggarakan oleh berbagai 
lembaga pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut maka Bank Sulut dalam 
meningkatkan kualitas dan profesionalisme SDM, bank 
telah melaksanakan program pendidikan dan pelatihan 
baik secara intern (inhouse tranning) maupun ekstern. 
Adapun realisasi biaya Pendidikan & Pelatihan sampai 
dengan Desember 2010 sebesar Rp.7.796 juta, atau 
mencapai 100,50% dari rencana Desember 2010 yaitu 
sebesar Rp.7.757 juta. 

HUMAN RESOURCES QUALITY IMPROVEMENT AND 
DEVELOPMENT

Quality development of human resources had to be 
done in line with the increasing of banking operations 
that are vulnerable to the risks faced by Bank Sulut and 
the customer. Human resources development through 
education and professional training, programmed, 
and sustainable. Providing education and training is 
done both through internal and external education 
by involving employees in a variety of education, 
courses, seminars and workshops organized by various 
educational institutions.

Based on the above matter, Bank Sulut in improving 
the quality and professional of human resources, 
has conducted education and training programs, 
both internal (inhouse tranning) and external. The 
realization of the Education & Training expenses until 
December 2010 was Rp.7.796 million, or reached of 
100.50% from December 2010 estimation which was 
Rp.7.757 million. 
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TEKNOLOGI INFORMASI
INFORMATION TECHNOLOGY
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Teknologi Informasi merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dengan kegiatan operasionalisasi 
perbankan yang bertujuan untuk mempercepat 
proses administrasi keuangan, penyediaan informasi 
bagi manajemen dan meningkatkan layanan kepada 
nasabah.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas pada seluruh 
Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, dan Kantor 
Kas serta Unit Operasional yang bertempat di Kantor 
Pusat telah terpasang teknologi on line system yang 
berfungsi untuk mempermudah serta mempercepat 
semua transaksi dalam hal input maupun output data 
dari dan menuju Kantor Pusat sehingga kebutuhan 
informasi bagi manajemen dapat terpenuhi dengan 
cepat sekaligus memberikan layanan terbaik bagi para 
nasabah.

Disamping itu untuk memudahkan pelayanan diatas, 
Bank Sulut sampai dengan akhir tahun 2010 telah 
menyiapkan 40 unit mesin Anjungan Tunai Mandiri 
(ATM) yang bertempat di Propinsi Sulawesi Utara, 
Propinsi Gorontalo, dan di DKI Jakarta (Mal Ambassador 
dan Kantor Cabang Pembantu Kelapa Gading).

Selain di lokasi-lokasi diatas, Bank Sulut juga telah 
mengoperasikan ATM secara mobile dalam Layanan 
Mobil Kas Keliling dan telah beroperasi secara online 
untuk penyetoran maupun penarikan tunai.

Information Technology is an integral part of banking 
operations which aim to accelerate the process of 
financial administration, provision of information for 
management and improve service to customers.

In connection with the above, all Branch Offices, 
Sub Branch Office, and the Cash Office along with 
Operations Unit at the Head Office has installed the 
technology on-line system that serves to facilitate 
and expedite all transactions in terms of input and 
output data from and to Head Office thus the need 
for management information can be fulfilled not only 
quickly in the real time but also provide the best service 
for our customers as well.

In addition, to facilitate the above services, the Bank 
of North Sulawesi until the end of 2009 has set up 
40 units of Automatic Teller Machines (ATMs) were 
located in North Sulawesi, Gorontalo Province, and 
in Jakarta (Mal Ambassador and Kelapa Gading Sub 
Branch Office). 

In addition to the above locations, Bank Sulut also has 
operated a mobile ATM in Cash Mobile Car Service 
and has been operating online for depositing or 
withdrawing cash.
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Good Corporate Governance Implementation Report

Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance

80 Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report



81Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

“Bank Sulut sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam bisnis perbankan nasional 
merasakan dampak positif atas digalakkannya kegiatan penerapan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance, tidak hanya dari sisi pendapatan yang terus meningkat 
secara signifikan dari tahun ke tahun namun lebih dari itu meningkatnya kepercayaan 

di mata masyarakat karena Bank Sulut konsisten dalam implementasi GCG.”

“Bank Sulut is an integral part in the national banking business feel the positive impact of applying 
good corporate governance principles,  not only revenue increase, but also public thrust due to GCG 

implementation consistency.”
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Saat ini penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance sudah merupakan hal yang wajib 
dilaksanakan dalam setiap kegiatan usaha apalagi 
dalam persaingan bisnis perbankan saat ini yang 
mengharuskan adanya kemudahan akses oleh 
masyarakat umum terhadap kegiatan usaha 
perbankan. 

Bank Sulut sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dalam bisnis perbankan nasional merasakan dampak 
positif atas digalakkannya kegiatan penerapan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance ini oleh 
pemerintah. Karena dengan sendirinya dari waktu ke 
waktu terasa adanya perubahan ke arah yang lebih baik 
tidak hanya dari sisi pendapatan yang terus meningkat 
secara signifikan dari tahun ke tahun namun lebih dari 
itu meningkatnya kepercayaan di mata masyarakat 
karena Bank Sulut telah dilihat sebagai aset berharga 
dan kebanggaan pemerintah dan masyarakat Propinsi 
Sulawesi Utara dan Propinsi Gorontalo.  

Dalam pelaksanaan Good Corporate Governance ini 
senantiasa berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar 
yakni :

Transparansi (transparancy), yaitu keterbukaan 1. 
dalam mengemukakan informasi yang 
material dan relevan serta keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan keputusan;
Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan 2. 
fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban 
organ bank sehingga pengelolaannya berjalan 
secara efektif;
Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu 3. 
kesesuaian pengolahan bank dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip pengelolaan bank yang sehat;
Indenpendensi (indenpedency), yaitu pengelolaan 4. 
bank secara profesional tanpa pengaruh/tekanan 
dari pihak manapun;
Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan 5. 
kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholder 
yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Guna mendukung penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance di atas, Bank  Sulut berupaya 
mengimplementasikan pelaksanaannya secara 
menyeluruh dan berkesinambungan dalam setiap 
aktifitas usaha operasional dari seluruh tingkatan atau 

Currently, the principles application of good corporate 
governance is a must to be implemented in any 
business activities especially in the current competitive 
banking business which requires an ease access by the 
public against the banks business activities.

Bank Sulut is an integral part in the national banking 
business feel the positive impact of applying good 
corporate governance principles by the government 
Because of its increasing revenue from year to year 
but more than the increase, confidence from the public 
since Bank Sulut has been viewed as a valuable asset 
and pride of the government and the people of North 
Sulawesi and Gorontalo Province. 

Good corporate governance implementation is always 
based on the 5 (five) basic principles namely: 

Transparency, which means openness in 1. 
information material and decision-making 
process;

Accountability, means the clarity functions and  2. 
the implementation  of responsibility of the bank 
organ to have it run effectively;

Responsibility, which means compliance with 3. 
the bank management along with implemented 
regulation dan bank management principals;

Indenpedency,  means professional bank 4. 
management  without any influence / pressure 
from any party;
Fairness, means justice and equality in meeting 5. 
stakeholders’ rights under the agreement and 
legislation.

To support the implementation of Good Corporate 
Governance principles, the Bank Sulut attempt to 
implement a comprehensive and sustainable of any 
operational business activities from all levels of an 
organization that starting from the BOC, 

KONSEP DAN LANDASAN IMPLEMENTASI GCG DI BANK SULUT

CONCEPT AND IMPLEMENTATION FOUNDATION OF GCG 
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jenjang organisasi yakni mulai dari Dewan Komisaris, 
Direksi dan sampai pada pegawai tingkatan paling 
bawah.

Dasar pelaksanaan GCG  sesuai PBI No. 8/14/PBI/
PBI/2006 tentang perubahan PBI No.8/4/2006 
tentang Pelaksanaan Good Coporate Governance 
bagi Bank Umum Tahun 2008 selanjutnya telah 
disusun buku pedoman perusahaan (BPP) penerapan 
Good Corporate Governance sesuai surat keputusan 
Direksi nomor 02/BPS-MRK/DIR/VI/2008 tanggal 
2 Juni 2008. Pedoman ini merupakan tindak lanjut 
dari amanat PBI terhadap Pelaksanaan GCG. Sebagai 
wujud pelaksanaannya telah dibuat BPP kewenangan 
tahun 2009, dan BPP Benturan Kepentingan (konflict 
of interest) sedang pada tahun 2011 akan dibuat  
beberapa BPP antara lain :

Revisi BPP  APU PPT disesuikan dengan UU • 
No.8/2010 tentang Tindak Pidana Pencucian 
Uang (TPPU).
Revisi BPP kewenangan dalam rangka • 
implementasi SOTK.
BPP Large exposure• 
BPP tentang kode etik • 
BPP fraud• 

BOD until the lowest level.

Basic implementation of GCG in accordance with PBI. 
8/14/PBI/PBI/2006 about modify in PBI No.8/4/2006 
on GCG implementation for general banks in 2008 
then the company has developed handbooks (BPP) 
based on Directors Decree in GCG implementation 
number 02/BPS -MRK/DIR/VI/2008 June 2, 2008. 
This guide is following up mandate of the Corporate 
Governance Implementation Regulation. As a form of 
execution authority of GCG, it has created BPP 2009, 
and BPP Conflict of Interest 2011 and many other 
which  include:

APU PPT BPP Revision adjusted to Law No.8/2010 • 
on Money Laundering (TPPU).

BPP authority revision SOTK implement.• 

Large exposure BPP• 
BPP code of conduct• 
BPP fraud• 
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Tata kelola perusahaan tidak terlepas dari 
struktur tata kelola yang menjadi pilar dalam 
pelaksanaan implementasi GCG pada seluruh 
unit kerja di lingkungan bank Sulut. Fungsi, 
tugas, dan tanggung jawab dari struktur tersebut 
mencerminkan 5 prinsip GCG sehingga masing-
masing struktur dapat menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai pilar GCG. Adapun struktur 
tata kelola perusahaan di Bank Sulut adalah :

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)• 
Dewan Komisaris.• 
Dewan Direksi.• 
Komite – Komite di bawah Dewan Komisaris• 
Komite – Komite di bawah Direksi.• 

GCG can not be separated from the structure of gov-
ernance as apillar of GCG implementation of the en-
tire work unit within the bank Sulut. Functions, du-
ties and responsibilities of these structures reflects 
the five principles of GCG so that each structure can 
perform its duties and functions as a pillar of GCG. 
The structure of corporate governance at the Bank 
Sulut are:

Shareholders General Meeting.• 
Board of Commissioners (BOC)• 
Board of Directors (BOD)• 
Committees under the Board of Commission-• 
ers.
Committees under the Board of Directors.• 

PILAR YANG MENDASARI KERANGKA TATA KELOLA PERUSAHAAN 

UNDERLYING PILLAR OF CORPORATE GOVERNANCE FRAMEWORK 
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Tanggal 09 April 2010  Sesuai  Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat No.112 bahwa :

Menyetujui dan mensahkan Laporan • 
Tahunan Tahun Buku 2009.
Memberikan pemberesan dan pembebasan • 
(Acquite Et De Charge) kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris selama masa kepengurusan 
mereka dalam Tahun Buku 2009.
Menyetujui Pembagian Laba Bersih • 
Tahun Buku 2009 perseroan sebesar 
Rp.41.643.855.750,- sebagai berikut :

        - Deviden Pemegang Saham sebesar 60% 
        - Cadangan Umum sebesar 7,5% 
        - Cadangan Tujuan sebesar 7,5% 
        - Dana Setoran Modal sebesar  25% 

April 9, 2010, Based on Notarial Deed No.112 
states:

Approved and ratify the Annual Report 2009 • 
Financial Year.
Provided settlement and release (Acquite Et • 
De Charge) to the BOD and BOC during their 
services term in Fiscal Year 2009.

Approved the Distribution of Net Income • 
for Fiscal Year 2009 Rp.41.643.855.750,- as 
follows:

        - Shareholders Dividend by 60% 
        - General Reserve of 7.5%
        - Reserve 7.5%
        - Funds Paid up capital by 25%

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

SHAREHOLDERS GENERAL MEETING 
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Selama tahun 2010 telah dilaksanakan RUPS-LB 
sebanyak 3(tiga)  kali yaitu :

Tanggal  09 April 2010, sesuai Akta Pernyataan 1. 
Keputusan Rapat No.113 dengan keputusan 
Rapat sbb :

Pertama :
Menerima dan menyetujui :

a.  Perubahan Keputusan RUPS-Luar Biasa 
tanggal 4 Nopember 2008 yang dinyatakan dalam 
pernyataan Keputusan Rapat No.128 sebagai 
berikut: Calon anggota Dewan Komisaris  yang 
berasal dari Pegawai Perseroan yang terpilih 
dan diangkat sebagai anggota Dewan Komisaris, 
diberhentikan sebagai Pegawai dan menjalani 
masa Pensiun.

b.    Ketentuan sebagai perubahan Keputusan 
RUPS Luar Biasa tanggal 4 Nopember 2008 
No.128, berlaku juga bagi Anggota Dewan 
Komisaris dan Anggota Direksi periode tanggal 
4 Nopember 2008 sampai dengan tanggal 3 
Nopember  2012 yang diangkat berdasarkan 
keputusan RUPS No.129, dan berlaku juga bagi 
anggota Direksi  periode tanggal 9 April 2010 
sampai dengan 8 April 2014 dan atau yang dipilih 
dan diangkat berdasarkan Keputusan RUPS LB 
hari ini tanggal 9 April 2010.

Kedua :
Menyetujui penyelesaian Pajak sebesar 
Rp 3.327.363.317,- terdiri dari :

a)   Sisa tagihan Pajak tahun 1996  sebesar 
       Rp 1.030.641.415,-
b)  Sisa tagihan Pajak tahun 2003 sebesar  
       Rp 2.296.721.902,-

During the year 2010, it has been hold Extrao-
dinary-Shareholder General Meeting 3 (three) 
times, as following:

On April 9, 2010, based on Notarial Deed 1. 
No.113 with meeting decision as following:

First :
Received and approved:

a.    Modification on Extraodinary-Shareholder 
General Meeting dated 4 November 2008 which 
is stated in decision letter No.128 as follows: Can-
didates for members of the BOC  from the Com-
pany Employees who elected and appointed as 
member of the BOC , dismissed as employee and 
have retirement period.

b        Provisions as a modify of Extraodinary-
Shareholder General Meeting decree dated No-
vember 4, 2008 No.128, shall also apply to Mem-
bers of the BOC and BOD in November 4, 2008 
to November 3, 2012 period  and was appointed 
by the Shareholder General Meeting decision 
No.129, and applies also to members of the BOD 
of April 9, 2010 until 8 April 2014 period and / or 
selected and appointed by Extraodinary-Share-
holder General Meeting decree on April9, 2010

Second:
Approved the tax  settlement  for  
Rp 3.327.363.317,- consists as following:

a)   Remaining tax bill in 1996 amounted of       
      Rp 1.030.641.415,-
b)   Remaining tax bill in 1996 amounted of     ` 
      Rp 2.296.721.902,-

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM –LUAR BIASA

EXTRAODINARY-SHAREHOLDER GENERAL MEETING
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Ketiga :
Menyetujui :

a)       Menyetujui langkah-langkah sesuai tahapan        
yang berlaku yang sudah ditempuh Direksi        
dalam merealisasikan Rencana Perseroan         
menuju Bank Devisa.

b)  Menyetujui Rencana melepas Saham 
Perseroan ke Publik  (Go Public)/Initial Public 
Offer (IPO) dan menugaskan Direksi melakukan 
pengkajian dan menyusun studi kelayakan untuk 
dilaporkan kepada Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) berikutnya.

c)        Menerima laporan Direksi tentang :

Pelaksanakan Penerbitan (emisi) Obligasi IV.• 
Proses pengalihan Saham Perseroan di • 
PT. BPR Prisma Dana dan agar segera 
diselesaikan sesuai ketentuan pengalihan 
Saham yang berlaku termasuk  penilaian 
kembali nilai saham sebelum penjualan.
Menerima laporan Rencana Pembukaan dan • 
perluasan jaringan kantor sesuai  Rencana  
Bisnis Perseroan 2009 – 2011 dan Rencana 
Kerja dan Anggaran tahun 2010.
Menerima Laporan Pelaksanaan Corporate • 
Social Responsibility (CSR) tahun 2009 
dan anggaran sisa yang masih ada akan 
diintegrasikan dengan CSR yang dibiayai 
dalam tahun buku 2010 dengan total biaya 
menjadi Rp.5.000.000.000,- yang akan dibagi 
secara merata dan penyalurannya menunggu 
Proposal dari para Pemegang Saham kecuali 
KOPKAR.

Tanggal 09 April 2010, sesuai Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat No.114 dengan keputusan 
Rapat sbb :

Pertama
a) Menerima Laporan persetujuan 
Bank Indonesia atas pengangkatan Jeffry Jefta 
Wurangian sebagai Direktur Utama.

b) Menerima Laporan Persetujuan  Bank 
Indonesia atas pengangkatan / pengalihan 
jabatan Ridwan Nggilu semula sebagai Direktur  
Kepatuhan menjadi Direktur Pemasaran.

Third:
Approved:

a)       Approved several steps according to the ap-
plicable stages that have been taken by the BOD 
in realizing its plan to Bank’s Foreign Exchange

b)       Approved the plan in releasing Company 
Shares to  Public (Going Public) / Initial Public 
Offer (IPO) and assigned BOD to review and pre-
pare a feasibility study to be reported to the next 
Shareholder General Meeting.

c)        Received theBOD report on:

Implement Publishing (emission) of Bonds IV • 
The transfer process of Company shares at • 
PT. RB Prisma Fund and immediate transfer 
of shares settled in accordance with the ap-
plicable provisions including assessment of 
the value of shares before the sale.
Receive the Opening report and network of-• 
fice expansion accordance with Company 
Business Plan 2009 - 2011 and work plan 
and budget for 2010.
Receive Corporate Social Responsibility (CSR) • 
report in 2009 and the remaining budget 
which will be integrated with the CSR-fund-
ed in fiscal year 2010 with a total cost to be 
Rp.5.000.000.000, - which will be split evenly 
and  deliveries were waiting from Sharehold-
ers proposals unless KOPKAR.

On April 09 2010, based on Notarial Deed No.114 
with the Meeting decision as following:

First
a) Receive approval report from Bank 
Indonesia of Jeffrey Jefta Wurangian appointment 
as Director.

b) Receive approval report from Bank 
Indonesia Report on the appointment / transfer 
of positions of Ridwan Nggilu initially as Director 
of Compliance to Director of Marketing.
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c) Menerima dengan baik dan menyetujui 
permohonan pengunduran diri Bobby Frans 
Makasutji dari Jabatannya sebagai Direktur 
Umum yang diucapkan dan disampaikan langsung 
dalam RUPS tanggal 9 April 2010 dengan ucapan 
terima kasih  atas jasa pengabdian yang sudah 
diberikan selama menjabat sebagai Direktur 
Umum dan pada saat  itu juga, mengangkat Ricky 
Novie Raymond Lintang sebagai Direktur Umum 
Perseroan dengan masa jabatan selama 4 (empat) 
tahun terhitung sejak setelah memperoleh 
persetujuan Bank Indonesia.

d) Mengangkat Jefferson Richard Lungkang 
sebagai Direktur Kepatuhan Perseroan dengan 
masa jabatan selama 4(empat) tahun terhitung 
mulai tanggal 9 April 2010 sampai tanggal 8 April 
2014.

Kedua
Menyetujui dan mensahkan tambahan setoran 
Modal secara tunai oleh :
a) Daerah Kota Manado sejumlah   
 Rp.1.197.700.000,-
b) Daerah Kabupaten Gorontalo Utara  
 sejumlah Rp.3.000.000.000,-

Sehingga susunan dan rincian para pemegang 
saham  dan nilai saham yang telah ditempatkan 
dan disetor oleh pemegang saham menjadi 
sebagai berikut :

c) Receive and approve Bobby Frank 
Makasutji resignation application letter from his 
post as General Affair Director which announce 
and deliver directly in the Shareholder General 
Meeting on 9 April 2010 with a thank you speech 
for his services and dedication given during his 
services as General Affair Director and in the 
same time, appointed  Novie Ricky Raymond as 
the General Affair Director of the Company with 
a term period for 4 (four) years commencing after 
obtaining approval from Bank Indonesia.

d) Appoint  Jefferson Richard Lungkang  as 
Compliance Director of the Company with a term 
period for 4 (four) years from the date of 9 April 
2010 until April 8, 2014.

Second
Approve and ratify the additional capital 
contribution in cash by:
a) The Regional Municipality Manado of  
 Rp.1.197.700.000,-
b) North Gorontalo District of   
 Rp.3.000.000.000, -

Such the composition and details of the 
shareholders and the value of shares issued and 
paid up by shareholders to be as following:

No Pemegang Saham
Shareholder

Nilai  Saham
Share Value

1. Pemprov. Sulawesi Utara / North Sulawesi Province Goverment Rp. 74.380.300.000,-

2. Kabupaten Minahasa / Minahasa  Regency Rp.   7.872.700.000,-

3. Kabupaten Bolaang Mongondow / Bolaang Mongondow  Regency Rp.   6.579.000.000,-

4. Kabupaten Gorontalo / Gorontalo  Regency Rp.   8.203.700.000,-

5. Kota Manado / Manado City Rp.   6.274.000.000,-

6. Kota Gorontalo / Gorontalo City Rp.   4.153.700.000,-

7. Kabupaten Sangihe / Sangihe Regency Rp.   4.281.700.000,-

8. Kota Bitung / Bitung City Rp.   6.904.100.000,-

9. Kabupaten Boalemo / Boalemo Regency Rp.  11.000.000.000,-

10. Kota Tomohon / Tomohon City Rp.    1.260.000.000,-

11. Kabupaten Minahasa Selatan / South Minahasa Regency Rp.    1.010.000.000,-

12. Kabupaten Pohuwato / Pohuwato Regency Rp.    4.001.000.000,-
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Ketiga
Menunjuk Asisten Ekonomi dan Pembangunan 
Sekda Propinsi Sulawesi Utara sebagai Wakil Pe-
megang Saham untuk menanda tangani Notu-
len/risalah Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) Luar Biasa Perseroan tanggal 9 
April 2010 bersama –sama Komisaris Utama se-
bagai Ketua Rapat.

Keempat
Memberi kuasa kepada Direksi untuk menyata-
kan keputusan Rapat dalam suatu Akta Notaris 
memberikan keterangan dan menanda tangani 
akta. 

Tanggal 29  September 2010, sesuai Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat No.64 dengan 
keputusan Rapat sbb :

Pertama
Menyetujui dan mensahkan
a)   Tambahan setoran Modal yang diambil   
       dari saham dalam simpanan Perseroan sebe 
       sar Rp.11.950.800.000,- terdiri dari : 

Rekening Dana Setoran Modal pemegang • 
saham sebesar Rp.10.348.050.000,- setelah 
dibagi secara proporsional kemudian disetor 
secara tunai menjadi tambahan modal pe-
megang saham.
Setoran tunai sebesar Rp.1.602.750.000,- • 
masing-masing:

b) Kabupaten Kepulauan Talaud se-
bagai pemegang saham perseroan sebesar 
Rp.10.000.000,-.
Kepulauan Siau Tagulandang Biaro (SITARO) 

Third
Appointed an Assistant Secretary of Economy 
and Development of North Sulawesi Province as 
Shareholder Representative to sign the Minutes / 
minutes of the Extraodinary-Shareholder General 
Meeting on 9 April 2010 along with President 
Commissioner as Chairman of the Meeting.

Fourth
Authorize the Directors to declare a Meetings 
decision in a notarial deed which provide 
information and authorize signature.

On 29 September 2010, according to Notarial 
Deed No.64 with the meeting decision as 
following:

First
Approve and ratify the following:
a)   Additional Capital taken from shares in the 
Company’s deposit of Rp.11.950.800.000, - 
consists of:

Account of Capital Deposit Funds • 
shareholders of Rp.10.348.050.000, - once 
divided proportionally, later paid in cash to 
become an additional shareholder capital.
Cash deposits amounting Rp.1.602.750.000, • 
- each:

b) Talaud Islands as a stockholder of the 
company amounted to Rp.10.000.000, -.

Siau Islands Tagulandang Biaro (SITARO) 

13. Kabupaten Minahasa Utara / North Minahasa Regency Rp.       260.000.000,-

14. Kabupaten Bone Bolango / Bone Bolango Regency Rp.         10.000.000,-

15. Kabupaten Gorontalo Utara / North Gorontalo Regency Rp.    3.010.000.000,-

16. Koperasi Karyawan (KOPKAR) / Employes Business Cooperation Rp.  15.716.000.000,-

Jumlah
Total

Rp.154.916.200.000,-

(Seratus lima puluh empat milyar Sembilan ratus enam belas juta  dua ratus ribu)
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sebagai Pemegang saham perseroan sebesar 
Rp.10.000.000,-

c) Sehingga susunan dan rincian para 
pemegang saham  dan nilai saham yang telah 
ditempatkan dan disetor oleh pemegang saham 
menjadi sbb :

as a shareholder of the company amounted to 
Rp.10.000.000, -

c) So the composition and details of the 
shareholders and the value of shares issued and 
paid up by shareholders to be as following:

No Pemegang Saham
Shareholder

Nilai  Saham
Share Value

1. Pemprov. Sulawesi Utara / North Sulawesi Province Goverment Rp. 79.998.500.000,-

2. Kabupaten Minahasa / Minahasa  Regency Rp    9.906.800.000,-

3. Kabupaten Bolaang Mongondow / Bolaang Mongondow  Regency Rp    7.079.000.000,-

4. Kabupaten Gorontalo / Gorontalo  Regency Rp.   8.828.000.000,-

5. Kabupaten Sangihe / Sangihe Regency Rp.   4.587.100.000,-

6. Kota Manado / Manado City  Rp.   6.659.800.000,-

7. Kota Gorontalo / Gorontalo City Rp.   4.469.400.000,-

8. Kota Bitung / Bitung City Rp    7.389.300.000,-

9. Kabupaten Boalemo / Boalemo Regency Rp. 11.745.100.000,-

10. Kota Tomohon / Tomohon City Rp    1.496.500.000,-

11. Kabupaten Minahasa Selatan / South Minahasa Regency Rp.   1.057.300.000,-

12. Kabupaten Pohuwato / Pohuwato Regency Rp.    4.252.600.000,-

13. Kabupaten Minahasa Utara / North Minahasa Regency Rp.       279.700.000,-

14. Kabupaten Bone Bolango / Bone Bolango Regency Rp.         10.400.000,-

15. Kabupaten Gorontalo Utara / North Gorontalo Regency Rp.    3.015.900.000,-

16. Kabupaten Talaud / Talaud Regency Rp.         10.000.000,-

17. Kabupaten Sitaro / Sitaro Regency Rp.         10.000.000,-

16. Koperasi Karyawan (KOPKAR) / Employes Business Cooperation Rp.  16.071.600.000,-

Jumlah
Total

Rp.166.867.000.000,-

(One hundred sixty six billion ieght hundred sixty seven million rupiah)
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Kedua
Menyetujui Initial Public Offering dilanjutkan 
pembahasannya dan nanti diagendakan dan 
dibahas secara khusus dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) tersendiri pada bulan 
Nopember 2010 yang didahului studi banding 
para pemegang saham pada bulan Oktober 
2010 ke Bank Pembangunan Daerah yang sudah 
melaksanakan Initial Public Offering (IPO)

Ketiga
Menerima laporan Direksi tentang Program 1. 
Bank Pembangunan Daerah Regional 
Champion.
Menerima laporan persetujuan Bank 2. 
Indonesia atas pengangkatan Ricky Novie 
Raymond Lintang sebagai Direktur Umum 
Perseroan dengan masa jabatan selama 4 
(empat) tahun terhitung mulai tanggal 1 Juli 
2010 sampai dengan tanggal 30 Juni  tahun 
2014, sehingga susunan Lengkap Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan yang telah 
memperoleh persetujuan Bank Indonesia 
adalah sbb :

Second
Approved the initial public offering and later 
continued the discussion on agenda and discussed 
separately in the Shareholder General Meeting in 
November 2010 which preceded a comparative 
study of shareholders in October 2010 to the 
Regional Development Bank which is conducting 
an Initial Public Offering (IPO)

Third
Receive the Directors report on the 1. 
Regional Champion Programme of Regional 
Development Banks.
Received approval from Ban Indonesia 2. 
reports on the appointment of Ricky Novie 
Raymond Lintang as the General Affair 
Director of the Company with a period term 
for 4 (four) year starting July 1, 2010 to June 
30, 2014, so that the complete composition 
of BOD and BOCs of the Company which 
has obtained approval Bank Indonesia is as 
following:

No. Jabatan / Title N a m a / Name

I DEWAN KOMISARIS / Boards of Commissioners

1. Komisaris Utama / President Commissioner Drs. Robby Jimmy  Mamuaja 

2. Komisaris merangkap sebagai Komisaris Independen / Commis-
sioner and Independent Commissioner

Mohammad  Arsjad Daud,S.H

3. Komisaris merangkap sebagai Komisaris Independen / Commis-
sioner and Independent Commissioner

Drs. John Rumondor

4. Komisaris / Commissioner Jantje Monalu, S.E

II DEWAN DIREKSI / Boards of Directors

1. Direktur Utama / President Director DR. Jeffry Jefta Wurangian

2. Direktur Pemasaran / Marketing Director Ridwan Abubakar Nggilu, S.E.,M.M

3. Direktur Umum / General Director Ricky Novie Raymond Lintang, S.H,M.H

4. Direktur Kepatuhan / Compliance Director Jefferson Richard Lungkang, S.E.,M.M
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Keempat
Menunjuk Bupati Kabupaten Gorontalo sebagai 
wakil Pemegang Saham untuk menanda tangani 
Notulen/Risalah Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa tanggal 
29 September 2010 bersama-sama Anggota 
Komisaris sebagai Ketua Rapat.

Kelima
Memberi kuasa kepada Direksi untuk menyatakan 
keputusan Rapat tersebut dalam suatu Akta 
Notaris memberikan keterangan dan menanda 
tangani akta.

Fourth
Appoints Gorontalo Regent as representative of 
Shareholders to sign the Minutes / Minutes of the 
Extraodinary-Shareholder General Meeting dated 
29 September 2010 together with the President 
commissioner as Chairman of the Meeting.
 

Fifth
Authorize the Directors to declare a decision 
meeting in a notary Deed to provide information 
and autorized signature.
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Berdasar Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa Tanggal 29  September 2010, 
sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.64,  
Dewan Komisaris  Berjumlah 4 (empat) orang 
dengan susunan sebagai berikut:

Komposisi Dewan Komisaris tersebut diatas telah 
memenuhi ketentuan :

Jumlah anggota Dewan Komisaris paling • 
kurang 3 (tiga) orang dan paling banyak 
sama dengan jumlah anggota Direksi.
Paling kurang 1 (satu) orang anggota Dewan • 
Komisaris  wajib berdomisili di Indonesia.
Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris • 
Utama.
Seluruh Komisaris tidak saling memiliki • 
hubungan keluarga sampai dengan de-
rajat kedua dengan sesama anggota Dewan 
Komisaris lainnya dan atau Direksi tidak ter-
dapat hubungan kekerabatan sehingga dija-
min independensinya.
Seluruh Anggota Dewan Komisaris telah lu-• 
lus Fit & Proper Test dan telah memperoleh 
surat persetujuan dari Bank Indonesia   

Based on the Extraodinary-Shareholder General 
Meeting in September 29,  2010, according to 
Notarial Deed No.64, the BOC  consists of 4 (four) 
members as following:

Composition of the Board of Commissioners of 
the above has complied with:

The number of BOC member at least 3 • 
(three) and at most equal to the number of 
members of the BOD.
At least 1 (one) member of the BOC must • 
reside in Indonesia.
BOC chaired by the President Commissioner• 

All Commissioners do not have any family • 
relationship with each other to the second 
degree with fellow members of the BOC or 
BOD and there is no kinship ties that secured 
its independence.

All members of the BOC has passed the Fit & • 
Proper Test and has obtained the approval 
letter from Bank Indonesia

DEWAN KOMISARIS                

BOARD OF COMMISSIONERS

NAMA
Name

JABATAN
Title

DOMISILI
Domicily

MULAI
Start

BERAKHIR
End

Drs. Robby Mamuaja Komisaris Utama
President Commissioner

Manado 28/02/2008 27/02/2012

Arsjad Daud, SH Commissioner
Independent Commissioner

Manado 28/02/2008 27/02/2012

Drs. John Rumondor Commissioner
Independent Commissioner

Manado 28/02/2008 27/02/2012

Jantje Monalu, SE Commissioner
Independent Commissioner

Manado 04/11/2008 03/11/2012
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KE IKUTSERTAAN PELATIHAN DEWAN 
KOMISARIS

PARTICIPATION IN  BOC TRAINING

No NAMA
Name

TRAINING/SEMINAR
TRAINING / SEMINARS

PELAKSANA
(WAKTU- PELAKSANAAN)

TIME ATTENDENCE

1. Drs. ROBBY J. MAMUAJA Revitalisasi Otonomi Daerah dalam rangka mening-1. 
katkan Perekonomian Daerah

ASBANDA
(10-11 Feb 2010)

Seminar Konstruksi Hukum BUMD menurut RUU 2. 
BUMD, UU Pelayanan Publik dan UU    Keterbukaan 
Informasi Publik                    

ASBANDA
(22-23 April 2010)

Seminar Strategi Kampanye Public Ralation dalam 3. 
upaya  menciptakan Citra Positif dan sekaligus me-
menangkan persaingan melalui Komunikasi efektif

ASBANDA
(24 Sept 2010)

Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko4. BSMR
(16-17 Des.2010)

2. M. ARSJAD DAUD, S.H Optimalisasi Laporan Profil Risiko sebagai alat Pe-1. 
nilaian Penerapan Risk Management Perbankan

RMCI
(16-17 Peb 2010)

Seminar Pendalaman Hukum untuk Pejabat Bank2. Prima Consulting
(21-22 April 2010)

Seminar Konstruksi Hukum BUMD menurut RUU 3. 
BUMD, UU Pelayanan Publik dan UU Keterbukaan 
Informasi Publik

ASBANDA
(22-23 April 2010)

Workshop Komite Audit, Komite Pemantau Risiko 4. 
dan Remunerasi & Nominasi

Prima Consulting
(16-17 Juni 2010)

Seminar Peran Jaksa sebagai Pengacara Negara5. ASBANDA & KEJAKSAAN.
(14 Juli 2010)

3. Drs. J. RUMONDOR, S.E Revitalisasi Otonomi Daerah dalam rangka mening-1. 
katkan Perekonomian Daerah

ASBANDA
(10-11 Feb 2010)

Seminar perspektif Pencegahan dan penanganan 2. 
Tindak Pidana Perbankan

BI & FKDKP
(20 Mei 2010)
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TUGAS  DAN TANGGUNG JAWAB  DEWAN 
KOMISARIS :

Dewan Komisaris wajib memastikan • 
terselenggaranya pelaksanaan Corporate 
Governance dalam setiap kegiatan usaha 
Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang 
organisasi. 

Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan • 
terhadap tugas dan tanggung jawab Direksi 
secara berkala maupun sewaktu-waktu, 
serta memberikan nasihat kepada Direksi 
secara langsung maupun melalui surat,         
namun tidak terlibat dalam pengambilan         
kegiatan operasional Bank kecuali dalam hal   

        penyediaan dana dan penerimaan dana 
        kepada dan dari pihak terkait.

Dalam rangka melaksanakan tugas • 
pengawasan, Komisaris mengarahkan, 
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 
kebijakan strategis Bank.

Dewan Komisaris memastikan bahwa • 
Direksi telah menindaklanjuti temuan audit 
dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit 
Intern (SKAI) Bank, auditor eksternal, hasil 
pengawasan Bank Indonesia dan atau / hasil 
pengawasan otoritas lainnya.
Dewan Komisaris memberitahukan kepada • 
Bank Indonesia paling lama 7 (tujuh) hari 
kerja sejak ditemukan pelanggaran peraturan 
perundang-undangan di bidang keuangan 
dan perbankan, dan keadaan atau perkiraan 
keadaan yang dapat membahayakan 
kelangsungan usaha Bank.
Dewan Komisaris melaksanakan tugas dan • 
tanggung jawab secara Independen.
Dewan Komisaris memiliki Tata Tertib • 
Dan Cara Menjalankan Pekerjaan Dewan 
Komisaris yang tertuang dalam SK Komisaris 
No.04 Tahun 2008 tgl. 07 April 2008.
Dewan Komisaris telah menyediakan waktu • 
yang cukup untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya secara optimal.
Anggota Dewan Komisaris tidak • 
memanfaatkan Bank untuk kepentingan 
pribadi, keluarga dan / atau pihak lain yang 

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF BOC

BOC must ensure the implementation of • 
Corporate Governance in any business of the 
Bank at all levels of the organization.

BOC implemented its supervision on duties • 
and responsibilities of the BOD on a regular 
basis or at any time, and provide advice 
to the BOD, directly or through the mail,  
but is not involved in making operations 
of the  Bank except in terms of providing 
and receiving  of funds to and from related 
parties .

In order to implement its supervisory • 
duties, the Commissioner direct, monitor 
and evaluate the implementation of bank 
strategic policies.

BOC must ensure that the Board has followed • 
up on audit findings and recommendations 
of Internal Audit Group (IAG) of the Bank, 
external auditors, the results of Bank 
Indonesia supervision and or / other 
supervisory authorities.
BOC deliver information to Bank Indonesia • 
not later than 7 (seven) working days 
after violations found of legislation on the 
financing and banking, and the circumstances 
or estimates state that could endanger the 
bank operation.

BOC implement its duties and responsibilities • 
Independently.
BOC has Standing Operating Procedurs as • 
stipulated in Decree Letter No.04 of 2008 
Date April 7, 2008

BOC has provided sufficient time to implement • 
its duties and responsibilities optimally.

Member of the BOC did not take any • 
advantage for personal, family and / or 
other parties matter who harm or reduce the 
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merugikan atau mengurangi keuntungan 
Bank.
Anggota Dewan Komisaris tidak mengambil • 
dan / atau menerima keuntugan pribadi dari 
Bank selain remunerasi dan fasilitas lainnya 
yang ditetapkan RUPS
Seluruh Anggota Dewan Komisaris memiliki • 
integritas, kompetensi, dan reputasi 
keuangan yang memadai.
Seluruh Komisaris Independen tidak • 
ada yang memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepentingan dan hubungan 
keluarga dengan Anggota Dewan Komisaris 
lainnya, Direksi dan / atau Pemegang Saham 
Pengendali atau hubungan dengan Bank, 
yang dapat mempengaruhi kemampuannya 
untuk bertindak Independen.

FOKUS DEWAN KOMISARIS

Tahun 2010 Dekom lebih berfokus kepada 
Pengawasan atas penerapan Manajemen Risiko 
dan pelaksanaan Good Corporate Governance 
dalam rangka program  Regional  Champion.

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris mengadakan rapat menyangkut 
kebijakan bank secara berkala sesuai kebutuhan, 
dengan melakukan koordinasi antar anggota 
Dewan Komisaris. Disamping itu melakukan 
rapat Koordinasi Dewan Komisaris dengan Direksi 
untuk membicarakan perkembangan bank.

Selama tahun 2010, untuk rapat formal dan 
rapat koordinasi dilakukan 3 kali antara Dewan 
Komisaris, 3 kali rapat kordinasi dengan Direksi, 
19 kali rapat Dewan Komisaris  dan  Komite  
Audit/Komite Pemantau Risiko, 3 kali rapat 
Dewan Komisaris dan  Komite Remunerasi, 
dan 30 kali Rapat bersama komite-komite yang 
berada dibawah dewan komisaris.

Disamping itu juga menghadiri rapat eksternal 
(Bank Indonesia), Badan Pemeriksa Keuangan, 
Forum Komunikasi Dewan Komisaris BPD-SI 
dan lain-lain). Dewan Komisaris secara periodik 
juga menghadiri rapat evaluasi kinerja Triwulan 
yang dihadiri oleh seluruh Pemimpin Cabang, 
Pemimpin Kelompok dan Pemimpin Divisi. Para 
anggota 

Bank Profit.

Member of BOC did not take and / or receive • 
a personal Profit from the Bank other than 
remuneration and other facilities established by 
Shareholder General Meeting..
All members of the BOC has the integrity, • 
competence, and adequate financial 
reputation.
All of the independent commissioner has no • 
financial, management, interests and family 
ties with other members of BOC, BOD and / 
or controlling shareholders or the relationship 
with the Bank, which may affect its ability to act  
Independently.

FOCUS BOARD OF COMMISSIONERS

In 2010,  BOC focuses on  to the supervisory of the 
implementation of Risk Management and GCG 
implementation in the framework of Regional 
Champion program.

BOARD OF COMMISSIONERS MEETING

BOC held a regular meeting regarding bank policies 
accordance to coordination among BOC members. 
In addition, doing coordination meeting with BOC 
and BOD to discuss the bank development.

During 2010, for formal and coordination meetings 
conducted 3 times between the BOC, 3 times 
coordination meeting with the BOD, 19 times 
meetings of the BOC and the Audit Committee / 
Risk Monitoring Committee, 3 times meetings of 
the BOC and the Remuneration Committee, and 30 
time meeting with the whole committees under the 
board of commissioners.

In addition, also attending external meeting 
(Bank Indonesia), Board of Monetery Supervisory, 
Communication Forum, BOC BPD-SI and etcetera. 
BOC periodically also attend Quarter Evaluation 
Meeting which also attend with all Branch head, 
Group head, and Division head.



97Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

Secara garis besar bahasan penting dalam rapat-
rapat yang dilakukan oleh Dewan Komisaris 
meliputi masalah-masalah yang menonjol yang 
sedang dihadapi oleh Bank Sulut pada tahun 
2010, diantaranya: masalah pembangunan 
gedung kantor, Kontrak sewa menyewa gedung 
kantor, kesiapan IPO, Road Map Regional 
Champion, Roling Jabatan dan penyusunan RBB 
dan RKAT.

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa Dewan 
Komisaris telah menyediakan waktu yang cukup 
dalam melaksanakan tugasnya.

KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS 
KOMITE-KOMITE DIBAWAH KOMISARIS

Sesuai PBI No.8/4/PBI//2006 yang disempurnakan 
dengan PBI No 8/14/PBI/2006, dalam 
melaksanakan fungsi pembinaan dan pengawasan 
terhadap manejemen, Dewan Komisaris dibantu 
oleh komite-komite yang anggotanya dipilih 
dan diangkat berdasar integritas, independensi, 
kompetensi dan pengalaman kerja.

   A). KOMITE AUDIT 

Jumlah anggota Komite Audit sebanyak 3 (tiga) 
orang dengan komposisi kanggotaan Komite 
Audit sampai akhir tahun 2010 terdiri atas 1 
(satu) orang  Komisaris Independen sebagai  
Ketua merangkap anggota dan 2 (dua) orang 
anggota Komite Audit dari pihak independen,  
dengan susunan sebagai berikut:

1). Drs. John Rumondor :  Ketua 
              (Komisaris Independen)

2). Jan F. Mangindaan, SE :   Anggota 
3). Arnold Laoh, SH. LLM. Phd:  Anggota

Komite Audit diangkat oleh Direksi berdasarkan 
keputusan rapat Dewan Komisaris.  Kriteria 
umum untuk diangkat menjadi Komite Audit  
adalah memiliki  integritas, independensi dan 
kompetensi.  
Seluruh anggota Komite Audit bersifat 
independen, baik terhadap Direksi, Auditor 
Ekstern maupun Auditor Intern/Satuan Kerja 
Audit Intern (SKAI).

Broadly speaking, critical discussion in the 
meetings conducted by the BOC include the 
prominent problems being faced by the Bank 
Sulut in 2010, including: issues for office building 
construction, office building lease contract, the 
readiness of IPO, the Road Map for Regional 
Champion , Occupation Roling and preparation 
of RBB and AABP.

From the explanation above, it can be seen that 
the BOC has provided adequate time to perform 
its duties.

COMPLETENESS AND ASSIGNMENT 
IMPLEMENTATION  UNDER BOC

In accordance of PBI No.8/4/PBI / / 2006 
modified with PBI No. 8/14/PBI/2006, in 
implementing its function and supervision of 
management, BOC is assisted by committees 
whose members are selected and appointed 
based on integrity, independence, competence 
and work experience.

   A).  AUDIT COMMITTEE.

The total number of the Audit Committee are 
3 (three) persons with composition member 
of the Audit Committee until the end of 2010 
consisted of 1 (one) Independent Commissioner 
as Chairman and member and 2 (two) members 
of the Audit Committee of independent,  with the 
following composition:

1). Drs. John Rumondor : Chairman
       (Independent Commissioner)

2). January F. Mangindaan, SE :  Member
3). Arnold Laoh, SH. LLM. Phd:  Member

The Audit Committee is appointed by the BOD 
based on the decision of the BOC meeting. The 
general criteria to be appointed as the Audit 
Committee is to have integrity, independence and 
competence.
All members of the Audit Committee are 
independent, both to Directors, the External 
Auditor and Internal Auditor / Internal Audit 
Group (IAG).
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 Tugas, Wewenang dan tanggung jawab

Komite Audit melakukan pemantauan dan 
evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit 
serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit 
dalam rangka menilai kecukupan pengendalian 
intern termasuk kecukupan proses pelaporan 
keuangan.
Komite Audit  telah melakukan pemantauan dan 
evaluasi serta memberikan rekomendasi kepada 
dewan Komisaris  terhadap hal-hal berikut ini ;

Pembentukan Tim/Kelompok Pembahasan • 
pemantauan pelaksanaan kebijakan PSAK 
50/55. Laporan SKAI audit tahun 2009, 
pengesahan RKAT 2010. 

Materi RUPS, Evaluasi realisasi tahun 2009, • 
RBB. Merekomendasikan masukan Bank 
Indonesia atas kajian mengenai Bank Devisa

Permasalahan hapus buku Rencana RUPS, • 
Study Banding Bank Devisa, Kajian mengenai 
permodalan.

Pembahasan agenda RUPS Tahunan & RUPS • 
Luar Biasa.

Presentasi hasil workshop mengenai • 
penerapan manajemen risiko sesuai PBI 
11/25/PBI/2009.

Study Banding oleh Bank Kalsel mengenai • 
setoran modal.

Evaluasi Rencana Bisnis Bank, kinerja • 
operasional, pembukaan cabang, rencana 
bank devisa.

Persiapan RUPS.Hasil KAP, laporan • 
pengawasan. Hasil workshop hapus buku/

Duties, Autorizes and responsibilities

Audit Committee,  monitoring and evaluating 
the planning and execution of audits and follow-
up monitoring of audit results in order to assess 
the adequacy of internal control, including the 
adequacy of the financial reporting process.

The Audit Committee has conducted monitoring 
and evaluation and provide recommendations to 
the BOC regarding the following matters;

Established Team Building / Group Discussion • 
on monitoring the implementation of 
PSAK 50/55. SKAI audit report in 2009, the 
ratification of RKAT 2010.

Shareholder General Meeting Materials, • 
realization Evaluation in 2009, RBB. 
Recommending Bank Indonesia input 
regarding foreign exchange bank.

Shareholder General Meeting Plan, • 
comparative Study of Foreign Exchange 
Bank, Capital Review

The discussion agenda for the Shareholder • 
General Meeting Extraordinary -Shareholder 
General Meeting

Workshops on Presentation implementation • 
of risk management according to PBI11/25/
PBI/2009.

Comparative Study by the Bank Kalsel • 
regardingcapital payment.

Bank Business Plan evaluation, operational • 
performance, branch opening and planning 
of  foreign exchange bank.

Shareholder General Meeting preparation,  • 
KAP result, supervision report, delete book/ 
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hapus tagih, PSAK 50/55.Surat-surat BI 
tentang emisi obligasi.

Presentasi hasil seminar mengenai • 
pemberian fee pada nasabah, fee kepada 
Pemda.

RKAT 2010, pembahasan tentang jaringan • 
kantor, peningkatan status, relokasi kantor.

Laporan pengawasan Rencana Bisnis Bank • 
semester I/2010.

Persiapan pemeriksaan tahunan BI dan  • 
tindak lanjut atas temuan BI sebelumnya. 

Pembahasan data temuan SKAI yang • 
dirapatkan bersama Direktur Kepatuhan.

Membentuk Tim Pemutahiran Data untuk • 
memastikan temuan BI telah ditindaklanjuti.

Persiapan laporan pengawasan Dewan • 
Komisaris untuk semester I/2010.

Persiapan RUPS: pembahasan IPO (initial • 
public offering) dan Direktur Umum.

Rencana  pertemuan Komisaris & Komite • 
BPD di Bali. 

Presentasi hasil pelaksanaan workshop di • 
LPPI. Review perencanaan & pelaksanaan 
audit intern.Tantangan kedepan dalam 
menghadapi Regional Champion 2015.

Permasalahan M-Banking.• 
Persiapan laporan pengawasan Dewan • 
Komisaris. Agenda pertemuan dengan KAP.

Presentasi hasil Rakernas FKDKP di Batam.• 

delete notes workshop report, PSAK 50/55. BI 
Letters on bond issuance

SeminarsPresentation ongivinga fee to • 
customerand local government.

RKAP2010, discussion of network offices, status • 
improvement,  office relocation.

Business Plan monitoring report semester • 
I/2010.

Preparation of BI annual examinations and • 
follow-up BI previous findings.

Data findings discussion are sealed together • 
with Compliance Director.

Established Data Update Form team toensure • 
that the findings of the BI has been followed 
up.
Preparation of the consolidated supervision of • 
the BOC for the semester I/2010.

Shareholder General Meeting Preparation: • 
discussion of IPO(initial public offering) and the 
Director General.

Plan of Commissioner & Committee meeting in • 
Bali BPD.

Presentation of the LPPI  workshop. Review • 
of planning & implementation of intern audit. 
Challenging on Regional Champion2015.

M-Banking Problem.• 

Consolidated supervision preparation of the • 
BOC Meeting agenda with KAP.

Presentation of FKDKP Conggress in Batam.• 
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Pertemuan komisaris, komite dan akuntan • 
publik. Rencana audit, penerapan PSAK 
50/55.

Rencana RKDD. Pembahasan temuan BI. • 
Persiapan penyusunan RBB & RKAT 2011.

Persiapan materi RUPS tgl.  29 September • 
2010 : IPO, pengesahan tambahan modal 
disetor, regional champion.

RUPS-LB: pemegang saham baru, tindak • 
lanjut catatan hasil RUPS. Evaluasi RBB/RKAT 
2010, konsentrasi kredit, modal, DPK, asset.

Kajian hukum atas Anggaran Dasar BS • 
dengan UU No. 40/2007 dan UU No. 8/1995 
serta ketentuan tentang GCG dengan 
kemungkinan dilakukannya revisi/adopsi 
hasil kajian ke dalam anggaran dasar.  

Pembahasan RBB/RKAT 2011, draft dari • 
Divisi Perencanaan. Struktur organisasi yang 
baru.

Komite Audit wajib memberikan rekomendasi 
mengenai Akuntan publik dan Kantor    Akuntan 
Publik kepada dewan Komisaris untuk 
disampaikan kepada Rapat Umum    Pemegang 
Saham.

Fokus kerja Komite Audit tahun 2010 meliputi 
kegiatan antara lain:

Pemantauan dan evaluasi atas perencanaan 1. 
dan pelaksanaan audit.
Pemantauan atas tindak lanjut hasil audit.2. 
Evaluasi realisasi RKAT dan laporan 3. 
pengawasan rencana bisnis.

 
RAPAT KOMITE AUDIT

Frekuensi rapat Komite Audit dalam tahun 2010 
sebanyak 35 kali meliputi rapat internal sebanyak 
16 kali, rapat dengan Dewan komisaris 19 kali 
dan seluruhnya telah didokumentasikan dalam 
notulen rapat. Untuk tingkat kehadiran dalam 
1 tahun sesuai dengan hari kerja dalam tahun 

Commissioner, committees and public • 
accountants meetings. Audit plan, the 
implementation of PSAK50/55.

RKDD Plan. Discussion of the BI findings. • 
Preparation of RBB & RKAT 2011.

Shareholder General Meeting material • 
Preparation dated September 29, 2010: IPO, 
the ratification of additional capital, the 
regional champion.

Extraordinary -Shareholder General Meeting: • 
a new shareholder, Shareholder General 
Meeting follow up result, . Evaluation of RBB 
/ RKAT 2010, credit concentrations, capital, 
deposits, assets.

Review of the Bank Sulut Articles of • 
Association by Act no and No. 40/2007. 8 
/ 1995 and the provisions of GCG with the 
possibility of revision / adoption of results of 
studies into the Articles of Association.

RBB/RKAT discussion2011, draft from • 
Planning Division. The new organizational 
structure.

The Audit Committee shall give suggestion 
recommendations for public accountants and 
public accounting firm to the BOC to be submitted 
to the Shareholder General Meeting

The focus of the Audit Committee in 2010 included 
activities such as:

Monitoring and evaluation for planning and 1. 
executing audit.
Monitoring of follow-up audit results.2. 
Evaluation of the realization of RKAT and 3. 
business plan monitoring report

AUDIT COMMITTEE MEETINGS

Audit Committee frequency meetings in the year 
2010 covers 35 times as much as 16 times the 
internal meetings, 19 times the BOC meeting and 
all have been documented in the minutes of the 
meeting. For 1 year of attendance in accordance 
with the business day in the year 2010, in 
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2010, telah sesuai dengan aturan internal bahwa 
kehadiran anggota komite adalah 5 hari kerja 
dalam seminggu.

B).  KOMITE PEMANTAU RISIKO

Jumlah anggota Komite Pemantau Risiko 
sebanyak 3 (tiga) orang dengan komposisi 
keanggotaan pada akhir tahun 2010 terdiri atas 1 
(satu) orang Komisaris Independen sebagai Ketua 
merangkap anggota dan 2 (dua) orang anggota 
Komite Pemantau Risiko dari pihak Independen, 
dengan susunan sebagai berikut:

Drs. John Rumondor :  Ketua 1. 
              (Komisaris Independen)

Adolf Mangundap, SH :  Anggota 2. 
Hengky H.M. Palit, SE : Anggota 3. 

Komite Pemantau Risiko diangkat oleh Direksi 
berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris. 
Kriteria umum untuk diangkat menjadi Komite 
Pemantau Risiko  adalah memiliki  integritas, 
independensi dan kompetensi.  

Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

Komite Pemantau Risiko bertugas membantu 
pelaksanaan fungsi pengawasan dan pembinaan 
oleh Dewan Komisaris terhadap eksekutif 
(Direksi beserta jajaranya) dalam area penerapan 
Manejemen Risiko agar dapat terlaksana secara 
efektif, baik mengenai isu-isu manejemen risiko 
dan sistem pengawasan internal serta langkah-
langkah antisipatif yang diambil Direksi dalam 
pengelolaan risiko dan perbaikan kebijakan 
manejemen risiko, Komite Pemantau Risiko 
antara lain melakukan:

Pemantauan dan evaluasi tentang kesesuaian 1. 
antara kebijakan manejemen risiko dengan 
pelaksanaan kebijakan manejemen risiko; 
dan
Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 2. 
tugas Komite Manejemen Risiko dan Divisi          
Manejemen Risiko dan Kepatuhan;

 
Selain  itu, Komite  Pemantau  Risiko juga membantu   

compliance with internal rules that the presence of 
members of the committee is 5-day workweek.

B).  RISK MONITORING COMMITTEE

The total number of Risk Monitoring Committe  
members are 3 (three) people with the composition 
of the membership at the end of 2010 consisted of 
1 (one) Independent Commissioner as Chairman 
and member and 2 (two) members of the Risk 
Monitoring Committee  of the Independent Party, 
with the following composition:

1. Drs. John Rumondor       :         Chairman 
       (Independent Commissioner)
2. Adolf Mangundap, SH  : Member
3. Heng H.M. Palit, SE      : Member

Risk Monitoring Committee appointed by the BOC 
based on the decision of the BOC meeting. The general 
criteria to be appointed as the Risk Monitoring 
Committee  is to have integrity, independence and 
competence.

Duties, Autorizes,  and Responsibilities

Risk Monitoring Committe  is responsible to assist 
the implementation of supervision and Supervisory 
functions by BOC of the executive (Directors 
and equivalent) in the area of application of risk 
management  to ensure an effective, both on 
issues of risk management and internal control 
systems and anticipatory measures taken by the 
BOD improvements in risk management and risk 
management policies, including the Risk Monitoring 
Committe,  among others:

Monitoring and evaluation of the 1. 
appropriateness of risk management policy 
with          implementation of risk management 
policy; and
Monitoring and evaluating  the implementation 2. 
of Risk management,  and the Division  Risk 
management and Compliance;

In addition, the Risk Monitoring Committe  of 
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Dewan Komisaris dalam meningkatkan kualitas 
Pelaksanaan Tata Kelola yang baik dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate  
Governance. Untuk memperkuat kondisi internal  
serta mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Komisaris, antara lain meliputi 
rekomendasi terhadap hal-hal sebagai berikut:

Pedoman Penanganan Benturan • 
Kepentingan. Dengan rekomendasi 
menerima laporan direksi secara berkala 3 
(tiga) bulan sekali agar pengawasan dapat 
dilakukan secara efektif. 

Penilaian profil risiko bank. Rekomendasi • 
penyesuaian terhadap aplikasi teknologi 
informasi manajemen risiko; penyesuaian 
ketentuan BPP dan SOP Profil Risiko.

Laporan Keuangan Publikasi (LKP) Triwulanan • 
maupun Bulanan. Direkomendasikan agar 
laporan  dipastikan telah sesuai dengan SEBI 
No. 12/11/DPNP tgl. 31 Maret 2010.

Mengingatkan kepada direksi ketentuan • 
tentang BMPK Bank Umum agar sesuai 
dengan PBI No. 7/3/PBI/2005.

Persetujuan prinsip draft BPP Anti Pencucian • 
Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme (APU-PPT) dengan rekomendasi 
perubahan judul, kesiapan sistim informasi 
manajemen, dan pelaksanaan sosialisasi 
yang berkesinambungan.

Kelalaian berulang-ulang dan sanksi • 
denda. Dampak dari pelanggaran sangat 
mempengaruhi risiko operasional, 
hendaknya direksi melakukan kajian 
penyebab terjadinya pelanggaran berulang.

Pembahasan atas hasil penilaian dan • 
pemantauan profil risiko semester I tahun 
2010. 

Secara cermat menelusuri kelemahan IT, • 
pentingnya pemisahan yang jelas antara 
analis kredit dengan pengelolah risiko kredit 
pada unit kerja di kantor cabang.

the BOC also assist in improving the quality 
of the Implementation of GCG by applying 
the its principles. To strengthen the internal 
conditions and also identify issues that require 
the attention of the BOC, among others, includes 
recommendations on issues as follows:

Guidelines for Handling Conflicts of Interest. • 
BOC, with received regular reports 3 (three) 
months to supervised effectively.

Assessment of the bank risk profile. • 
Recommendations adjustments to the 
application of information technology ,risk 
management; adjustment provisions of BPP 
and SOP of Risk Profile.

Condensed Financial Statements (CGC), • 
Quarterly or Monthly. It is recommended 
that the report has been ascertained in 
accordance with the SEBI No. 12/11/DPNP 
of date. March 31, 2010.

Reminded the board of directors of BMPK • 
provision of  Commercial  Banks to comply 
with PBI. 7/3/PBI/2005.

Approval in principle the draft of BPP Anti-• 
Money Laundering and Terrorism Financing 
Prevention(APU-PPT) with a recommendation 
of the title change, the readiness of 
management information systems, and 
implementation of sustainable.

Repeated negligence penalties and sanctions. • 
Greatly affect the impact of operational risk, 
should the directors review the causes of 
repeated violations.

Discussion of assessment result  and • 
monitoring of risk profile first semester of 
2010.

Tracing precisely  the weaknesses of IT, the • 
importance of a clear separation between a 
credit analyst with credit risk management  
on a working unit at the branch office.
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Perlu disiapkan khasanah khusus dan • 
permanen yang terjamin keamanannya 
baik dari ancaman kebakaran, kerusakan 
dan kehilangan.  Dalam rencana realisasi 
pembukaan jaringan kantor hendaknya 
dikaji secara komprehensif dengan 
mempertimbangkan faktor modal dan 
jumlah serta kompetensi SDM.

Antisipasi risiko operasional dan reputasi.• 

Monitoring Komite Audit dan Komite • 
Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko melaksanakan tugasnya 
berdasarkan Buku Pedoman Kerja Komite 
Pemantau Resiko. Dalam menjalankan tugasnya, 
Komite Pemantau Risiko berkoordinasi dengan 
unit kerja terkait dan Komite Audit.

Laporan program Kerja dan Realisasi

Fokus kerja Komite Pemantau tahun 2010 
meliputi kegiatan antara lain;

Pemantauan Potensi Risiko;1. 
Pemantauan Strategi Usaha; dan2. 
Peningkatan Kulitas Manejemen Risiko.3. 

Rapat Komite

Frekuensi rapat resmi dan kehadirannya dalam 
tahun 2010 sebanyak 31 kali meliputi rapat 
internal 12 kali, sedangkan rapat dengan Dewan 
Komisaris 19 kali dan telah didokumentasikan 
dalam notulen rapat, sementara koordinasi dan 
kehadirannya sesuai dengan hari kerja dalam 
tahun 2010, sesuai aturan internal bahwa 
kehadiran semua anggota dalam 5 hari kerja 
dalam seminggu.

RAPAT KOMITE PEMANTAU RISIKO

Menerima laporan dari Direksi atas hasil • 
pemetaan yang dilakukan secara berkala 
setiap 3(tiga) bulan sekali.

Prepare a special treasure and permanent • 
which security guaranteed both from the threat 
of fire, damage and loss. In the realization 
plan of opening an office network should be 
reviewed comprehensively by considering the 
capital factors and the number and competence 
human resources.

Anticipate operational risk and reputation.• 

Monitoring the Audit Committee and Risk • 
Monitoring Committe. 

Risk Monitoring Committe  operates under a Working 
Manual Risk Monitoring Committe . In performing 
its duties, the Risk Monitoring Committe  coordinate 
with related work units and the Audit Committee.

Working Program and Realization Reports

In 2010, the working focus Supervisory Committee 
includes among others

Monitoring Potential Risks;1. 
Monitoring of Business Strategy; and2. 
Increased the quality of Risk management3. 

Committee Meetings

The frequency of formal meetings and attendance in 
the year 2010 amounted of 31 times include internal 
meeting 12 times, while meeting with the BOC 19 
times and has been documented in the minutes of 
the meeting, while coordination and attendance in 
accordance with the business day in the year 2010, 
according to internal rules that the presence of all 
members in 5-day workweek.

RISK MONITORING COMMITTEE MEETING

Receiving the report from the Board of Directors • 
on the results of mapping implemented 
periodically every 3 (three) months.
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Laporan secara berkala setiap 3(tiga) bulan • 
sekali dimaksudkan agar pengawasan dapat 
dilakukan secara efektif.

Dalam Penilaian profil risiko masih • 
mengunakan Alat Ukur (matrix dengan 
parameter yang masih sederhana sehingga 
menghasilkan penilaian yang kurang dekat.

PBI No 1/25/09 tentang Perubahan atas PBI • 
5/8/2003 tentang Penerapan Manajemen 
Risiko bagi Bank Umum, akan berlaku efektif 
pada 1 Juli 2010 dgn kriteria risiko menjadi 
5 peringkat yaitu: Low, Low to Moderate, 
Moderate, Moderate to High, High.

Agar terhindar dari risiko reputasi akibat • 
ekspos negatif sebagai dampak dari 
kekecewaan nasabah atas pelayanan yang 
kurang maksimal dan tingkat keamanan yang 
dianggap tidak optimal maka hendaknya 
Direksi :

 1. Memastikan tidak adanya penyalah 
gunaan mesin-mesin ATM.

 2. Memastikan  bahwa seluruh mesin 
ATM pada tingkat yang sangat aman dari 
pembobolan orang-orang tidak bertanggung 
jawab.

Memastikan bahwa Laporan Keuangan Publikasi 
(LKP) Triwulanan maupun Bulanan 2010 telah 
memenuhi ketentuan sebagaimana SEBI 
No.12/11/DPNP tanggal. 31  Maret 2010 sebagai 
berikut:

Laporan yang wajib disajikan dalam LKP • 
Triwulanan sekurang-kurangnya  sesuai 
format pada lampiran 1 s/d. 7 
Dalam penyusunan LKP Triwulanan diatas • 
wajib mengacu pada pedoman penyusunan 
sebagaimana format lampiran 8 s/d lamp.14
Perlakuan akuntansi untuk pos-pos dalam  • 
LKP Triwulanan & Bulanan  didasarkan pada 
PSAK yang berlaku & PAPI serta ketentuan 
dan pedoman terkait yang ditetapkan oleh 
BI.
Sehubungan dengan implementasi PSAK • 
No.50 (revisi 2006) dan PSAK No.55 (revisi 
2006), LKP Triwulanan posisi Maret, Juni, 

Report periodically every 3 (three) month • 
intended for monitoring can be done 
effectively.

In the assessment of the risk profile is stillusing • 
Measure Tool (matrix with parameters that 
are simple to produce assessments that are 
lack of excellent.

PBI 25/01/2009 regarding PBI 08/05/2003 • 
regarding the application about Risk 
Management for Commercial Bank, will 
become effective on July 1, 2010 with a 
5 ratings risk criteria are: Low, Low to 
Moderate, Moderate, Moderate to High, 
High.
To avoid the reputation risk due to negative • 
exposure  as the impact of customer 
disappointment for the lack maximum 
services and lack optimal of security level, so 
the Director should do following steps:

Ensure the abuse of ATM machines.1. 

Ensure that all ATM machines secure from 2. 
irresponsible poeple.

Ensuring that  the  Condensed Financial 
Statements (CFS), Quarterly and Monthly 2010 
has been complying with the provisions of 
date No.12/11/DPNP SEBI. March 31, 2010 as 
follows:

Report to be presented in the  Quarterly • 
CFS at least according to the for matin 
attachment 1 s/d.7
The preparation of the Quarterly CFS shall • 
refer to the guidelines on the preparation of 
the format as Appendix 8 to attachment.14
The accounting treatment for it emsin the • 
CFS Quarterly & Monthly based on applicable 
PSAK & PAPI and related rules and guidelines 
set by BI.
In connection with the implementation of • 
PSAK No.50 (revised 2006) and 55 (revised 
2006), LKP positions Quarterly March, 
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September dan Desember 2009 yang 
disajikan sebagai informasi komparatif LKP 
Triwulanan posisi  Maret, Juni, September, 
dan Desember 2010 disesuaikan dengan 
format dalam SEBI ini tanpa perlu dinyatakan 
kembali (restatement). Untuk itu Bank wajib 
mengungkapkan Standar Akuntansi  yang 
digunakan untuk masing-masing periode.

SEBI ini mulai berlaku pada tgl 31 Maret 2010 dan 
mempunyai daya laku surut sejak tgl 1 Januari 
2010. 

Prinsip Dekom menyetujui  draft BPP Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme, untuk ditetapkan menjadi keputusan 
Direksi  dgn ketentuan :

Judul BPP selengkapnya adalah BPP 1. 
Pelaksanaan Program Anti Pencucian Uang 
dan Pencegahan Pendanaan Terorisme.
Sistem Informasi Manajemen yang 2. 
memungkinkan Bank menelusuri setiap 
transaksi nasabah secara efektif apabila 
diperlukan, hendaknya sudah dapat 
dipersiapkan dalam waktu secepatnya.
Untuk mencegah digunakannya Bank 3. 
sebagai media atau tujuan pencucian uang 
atau pendanaan terorisme yang melibatkan 
pihak intern bank, hendaknya dilakukan 
pelatihan yang berkesinambungan kepada 
pejabat dan staf Bank.

Hendaknya Direksi memperhatikan hasil 
penilaian / pantauan profil resiko Semester I / 
2010  yakni :

Agar disiapkan Khasanah khusus dan • 
permanen  yang terjamin keamanannya  
baik dari ancaman kebakaran, kerusakan 
dan kehilangan disertai dengan BPP dan 
SOP khusus yang mengatur keluar masuk 
dokumen kredit (essensialia)
Pentingnya pemisahan yang jelas antara • 
Analis Kredit dengan Pengelola Risiko Kredit 
pada Unit Kerja terkait atau Kantor Kantor 
Cabang
Pentingnya peningkatan kualitas dan • 
kompetensi SDM guna peningkatan 
portofolio kredit pada sector produktif.

June, September and December 2009, which 
is presented as comparative information on 
the position of LKP Quarterly March, June, 
September and December 2010 adjusted to 
the format of SE BI this without any further 
restatement. Therefore,  Bank shall disclose 
accounting standard sused for each period.

SEBI is starting from March  31st,  2010 and has 
subsided the behavior since January 1, 2010.

The principle of the BOC to approve the draft of BPP 
Anti-Money Laundering and Prevention of Financing 
of Terrorism, to setup as Board’s decision with the 
following provisions:

The title of BPP is BPP Implementation of the 1. 
Anti-Money Laundering and Terrorism Financing 
Prevention.
Management Information System which allows 2. 
the Bank’s clients track every transaction 
effectively when necessary, should have to be 
prepared intimeas soon as possible.
Top revent the use of the Bank as a media or 3. 
the purpose of money laundering or terrorism 
financing involving the bank’s internal parties, 
it should beheld continuous training for officials 
and staff.

Directors  should  consider   the  results  oft he 
assessment / monitoring of risk profile Semester I / 
2010 namely:

Precisely tracing the IT weaknesses and the • 
causes of system failures, including in ability 
to perform calculations Installment non fixed 
Loans.
Prepare special and permanent secured • 
guarantee from threat offire, damage and loss 
along with BPP and specific SOPs that govern 
out of the credit documents (essensialia)

The importance ofaclearseparationbetweena • 
Credit Analyst with Credit Risk Management at 
there lated Working unitor Branch Office.
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Meningkatkan dana masyarakat yang • 
bersumber dana-dana kecil.

Menelusuri  kelemahan IT dan sebab-sebab • 
kegagalan operasional ATM dan  system 
Olibs.

Dalam rangka mewujudkan pelayanan prima • 
/service exelent seharusnya penyerahan 
Kartu ATM kepada nasabah tanpa menunggu 
permintaan pihak nasabah.

Menyelesaikan pengaduan nasabah • 
melalui cara-cara persuasif dengan   
mempertimbangkan risiko reputasi, 
menyelesaikan setiap pengaduan nasabah 
paling lambat 20 (dua puluh) hari kerja 
setelah tanggal penerimaan pengaduan 
tertulis sebagaimana pasal 20 Peraturan 
Bank Indonesia No.7/7/PBI/2005 tanggal 20  
Januari 2005 tentang Pengaduan Nasabah.

Dalam rencana realisasi Pembukaan jaringan • 
Kantor hendaknya dikaji secara komprehensif 
dengan  mempertimbangkan faktor-faktor 
sbb:

 - Modal yang akan menjadi pendukung  
 pertumbuhan  dan menyerap risiko.
 - Jumlah dan  kompetensi SDM yang   
               mendukung operasional Bank, dan 
               tuntutan masyarakat terhadap ekspek-
               tasi pelayanan 

Mengantisipasi terjadinya risiko operasional dan 
reputasi tersebut  hendaknya Direksi memastikan  
bahwa :

Jumlah personal keamanan berupa SATPAM 1. 
dan mitranya aparat Polisi (BRIMOB Lengkap) 
yang bertugas mengamankan seluruh Unit 
Kerja Operasional (Cabang Utama/Cabang 
dan jaringannya), telah memadai untuk 
menjamin keamanan dan kenyamanan 
nasabah yang berkunjung dan pegawai 
Bank.
CCTV sebagai alat monitor/pengintaian  2. 
dan rekam aktivitas, telah terpasang dan 
berfungsi dengan baik pada seluruh area 
strategis Bank Sulut termasuk pada seluruh 
gedung/gerai ATM Bank Sulut.

The importance of improving the quality and • 
competence of human resources in order to 
increase the loan portfolio in the productive 
sector.
Improve the source of public funds from • 
small funds.
Search for IT weaknesses and the causes of • 
ATM. Operational failures and Olibs system.

In order to realize the excellent  service • 
should delivere ATM cards to customers 
without waiting for the customer request. 

Resolving customer complaints through • 
persuasive ways by considering the reputation 
risks, resolve any customer complaints at 
least 20 (twenty) working days after the date  
of receipt of a written complaint as article 
20 of the Regulation of Bank Indonesia on 
20 January No.7/7/PBI/2005 2005 on the 
Customer Complaints.

 In the realization plan of Opening the Office • 
network should be reviewed comprehensively 
by considering the following factors:

 - The capital will be supporting the 
 growth  and absorb risks.
 - The number andc ompetence of human  
 resources that support the operations  
 of the Bank, andc ommunity demands  
 for service expectations

Anticipate operational risks and reputation of the 
Board of Directors should ensure that:

The number of security personnel and 1. 
partners OFFICIAL Police officers(BRIMOB) 
which tasked to secure the Operational Unit 
(Main Branch /Branchandits network), are 
adequate to ensure the safety and comfort 
of customersand also bank employees.

CCTV as a means of monitoring /surveillance 2. 
and recording activity, has been installed and 
functioning properly at all strategic areas, 
including the entire building/ATM outlets.
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Pengambilan uang maupun tambahan Kas 3. 
antar Kantor  telah di-cover dengan Asuransi 
Cash and Transit, serta dalam pengawalan 
petugas Keamanan minimal 2 (dua) Aparat  
Polisi Lengkap dengan senjata laras panjang,   
ditambah petugas SATPAM yang bertugas 
untuk menaikkan dan  menurunkan Uang 
dari Kendaraan.

     C). KOMITE REMUNERASI  DAN NOMINASI

Komposisi keanggotaan Komite  Remunerasi 
dan Nominasi pada akhir tahun 2010 terdiri atas 
1 (satu) orang Komisaris Independen sebagai 
Ketua merangkap anggota dan 1 (satu) orang 
Komisaris Independen sebagai anggota dan 
1 (satu) orang anggota diangkat oleh Direksi 
berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris. 
Kriteria umum untuk diangkat menjadi Komite 
Remunerasi dan Nominasi  adalah memiliki  
integritas, independensi dan kompetensi.  
     
Komposisi Komite Remunerasi dan Nominasi per 
31 Desember 2010 adalah sebagai berikut :

Arsjad Daud, SH  :       Ketua 1. 
           (Komisaris Independen ) 

Jantje Monalu, SE  :  Anggota 2. 
           (Komisaris Independen)

Fransisca Dompas, SE :  Anggota 3. 
            (Pemimpin Divisi SDM)

Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

Terkait dengan kebijakan remunerasi, melakukan 
evaluasi kebijakan remunerasi serta memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 
kebijakan remunerasi bagi dewan Komisaris dan 
Direksi untuk disampaikan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham, kebijakan remunerasi bagi 
Pejabat Eksekutif dan Pegawai secara keseluruhan 
untuk disampaikan kepada Direksi.

Terkait dengan kebijakan nominasi, menyusun 
dan memberikan rekomendasi mengenai sistem 
serta prosedur pemilihan dan/atau penggantian 
anggota dewan Komisaris dan Direksi kepada 
dewan Komisaris untuk disampaikan kepada 

Taking money as well as additional cash inter-3. 
office has been covered by Cash and Transit 
insurance, as well as the security office rescort 
at least 2(two) Complete Police officers with 
rifles, plus the OFFICIAL officer on duty to transit 
the money from vehicle.

     C). REMUNERATION AND NOMINATION COM-
MITTEE
     
Composition  of  the Remuneration and Nomination 
Committee membership at the end of 2010 
consisted of 1 (one) Independent Commissioner as 
Chairman and 1 (one) Independent Commissioners 
as members and 1 (one) member appointed by the 
Board of Directors based on the decision of the Board 
of Commissioners meeting. The general criteria to 
be appointed as the Remuneration and Nomination 
Committee is to have integrity, independence and 
competence.

Composition of the Remuneration and Nomination 
Committee as of December 31, 2010 are as follows:

Arsjad David, SH :  Chairman   1. 
  (Independent Commissioner)
Jantje Monalu, SE : Member 2. 

    (Independent Commissioner)
 Fransisca Dompas, SE : Member 3. 

       (head of Human Resources Division)

Duties, Powers and Responsibilities

In relation to remuneration policy, remuneration 
policy evaluation and provide recommendations to 
the Board regarding the remuneration policy for the 
Board of Commissioners and the Board of Directors 
to be submitted to the RUPS, the remuneration policy 
for Executive Officers and Employees as a whole to 
be submitted to the Board of Directors.

Related to the policy of nominations, prepare and 
make recommendations concerning the system 
and election procedures and / or replacement 
of members of the Board of Commissioners and 
Directors to the Board of Commissioners to be 
submitted to the General Meeting of Shareholders, 



108 Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

Rapat Umum Pemegang Saham, memberikan 
rekomendasi mengenai calon anggota dewan 
Komisaris dan/atau Direksi kepada dewan 
Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham.
 
Memberikan rekomendasi mengenai calon Pihak 
Independen yang dapat menjadi anggota Komite 
kepada Dewan Komisaris.

1.     Manajemen PT. Bank Sulut :

Penetapan Direktur Utama dan Direktur • 
Pemasaran serta calon Direktur Kepatuhan 
sesuai amanat RUPS-LB tanggal 23 Oktober 
2009.
Tamu dari Bank Sulsel Mengenai pemberian • 
pensiun dan tunjangan hati tua
Tugas dan tanggung jawab remunerasi, • 
mengenai kebijakan remunerasi bagi 
Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif

2.     Pendalaman TUPOKSI Komite Remunerasi  
        dan Nominasi

Masalah Remunerasi Dewan Komisaris,   • 
Direksi dan Pegawai Bank Sulut.
Masalah nominasi berkaitan dengan   • 
pihak independen di Komite

3.    Menindak lanjut materi rapat tgl 9 Juni 2010   
       masalah remunerasi

Penempatan Sekretaris Dewan Komisaris• 
Gaji pokok Pegawai Bank Sulut• 

provided recommendations on candidates for the 
Board of Commissioners and / or Directors to the 
Board of Commissioners to be submitted to the 
General Meeting of Shareholders.

Provide recommendations on the Independent 
Party candidate who can become members of 
the Committee to the Board of Commissioners.
 

The management of PT. Bank Sulut:1. 

Determination of President Director and • 
Director of Marketing and Director of 
Compliance according to the Extraordinary 
- Shareholder General Meeting mandate 
October 23, 2009.
Customers of Bank Sulut Regarding the • 
provision of pension and benefits.
Duties and responsibilities of the • 
remuneration, regarding  remuneration 
policy for the Commissioners, Directors and 
Executive Officers

Stressing of TUPOKSI Remuneration and 2. 
Nomination Committee

Remuneration Problem of the BOC, BOD and • 
Bank Sulut Employees.
Nomination Problems related to the • 
independent party in the Committee.

Following -up previous material issue in 3. 
Shareholder General MeetingJune 9, 2010 
regarding remuneration

•      Placement of the Secretary of the BOC
•      Employees basic salary of Bank Sulut
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No Nama / Name Keterangan / Description

1. KOMITE AUDIT / Audit Committee

1) DRS. JOHN RUMONDOR Sebagai Ketua sejak Juni 2008 dan me-
rangkap Ketua Komite Pemantau Risiko  
dan sebagai Komisaris Independen
As a chairman of Audit Committee since June 
2008, Chairman of Risk Monitoring Committee  
and also Independent Commissioner

2) JAN F. MANGINDAAN, SE anggota  sejak Juni 2008
member since June 2008

3) ARNOLD LAOH, SH.LLM. Phd anggota  sejak Juni 2008
member since June 2008

PROFIL KOMITE

No Nama / Name Keterangan / Description

2. KOMITE PEMANTAU RISIKO / Risk Monitoring Committee 

1) DRS. JOHN RUMONDOR Sebagai Ketua sejak Juni 2008 dan me-
rangkap Ketua Komite Audit  dan sebagai 
Komisaris Independen
As chairman since June 2008 and Chairman 
of the Risk Monitoring  Committee and also  
Independent Commissioner

2) ADOLF MANGUNDAP, SH anggota   sejak Juni 2008
member since June 2008

3) HENGKY.H.M. PALIT, SE anggota  sejak Juni 2008
member since June 2008

No Nama / Name Keterangan / Description

3. KOMITE REMUNERASI &NOMINASI / Remuneration and Nomination Committee 

1) M. ARSJAD DAUD, SH Sebagai Ketua sejak Juni 2008 dan me-
rangkap Ketua Komite Audit  dan sebagai 
Komisaris Independen
As a chairman since June 2008 and also 
Indepencent Commissioner

2) JANTJE MONALU, SE Sebagai anggota sejak Juni 2008 dan mer-
angkap sebagai Komisaris 
As a member since June 2008 and also Inde-
pencent Commissioner

3) PEMIMPIN DIVISI SDM EX OFFICIO
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Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Direksi

Direksi memiliki Peraturan Tata Tertib dan • 
Tata Cara menjalankan tugas/pekerjaan 
Direksi yang tertuang dalam SK Komisaris 
No.02 Tahun 2009 tanggal 30 April 2009.
Direksi bertanggung jawab penuh atas • 
pelaksanaan kepengurusan Bank.

Direksi sudah menyediakan waktu yang • 
cukup untuk mengelola Bank sesuai dengan 
kewenangan dan tanggung jawabnya 
sebagaimana di atur dalam Akta Pendirian/
Anggaran Dasar Bank dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.
Direksi telah berkomitmen untuk • 
mengembangkan melaksanakan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
dalam setiap kegiatan usaha Bank pada 
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi 
sesuai ketentuan Bank Indonesia.
Direksi telah menindaklanjuti temuan audit • 
dan rekomendasi dari satuan audit intern 
Bank, audit eksternal, hasil pengawasan Bank 
Indonesia dan hasil/atau hasil pengawasan 
otoritas lain.
Direksi bertanggung jawab penuh atas • 
pelaksanaan tugasnya kepada pemegang 
saham melalui Rapat Umum Pemegang 
Saham.
Direksi telah menyediakan data dan informasi • 
yang akurat, relevan dan tepat waktu kepada 
dewan Komisaris.
Direksi melaksanakan transparansi kondisi • 
keuangan dan non keuangan kepada 
stakeholder. Kondisi non keuangan dimaksud 
antara lain kepengurusan, kepemilikan, 
perkembangan usaha Bank dan kelompok 
usaha Bank, strategi dan manejemen serta 
laporan manejemen.
Direksi telah memantau serta mengambil • 
langkah-langkah yang diperlukan agar 
Tingkat Kesehatan Bank dapat dipenuhi.
Direksi telah mengumumkan Laporan • 
Keuangan Publikasi Bulanan pada home 
page Bank Sulut setiap bulan.  

Duties and Responsibilities of the BOD

BOD has the Rules of Procedure for running • 
the task / job Directors as stipulated in 
Decree No.02 of 2009 of Commissioners 
April 30, 2009.
Directors are fully responsible for the • 
implementation of management of the 
Bank.
Board of Directors have adequate time to • 
manage the Bank in accordance with the 
authority and responsibilities as set in the 
Deed of Incorporation / Articles of Association 
of Banks and legislation in force.

Board of Directors has committed to develop • 
implement the principlesof Good Corporate 
Governance (GCG) in any business of the Bank 
at all levels in the organization according to 
Bank Indonesia.

Board of Directors has followed up on audit • 
findings and recommendations of the Bank’s 
internal audit unit, external audit, the results 
of supervision of Bank Indonesia and results 
/ or other supervisory authorities.
Directors are fully responsible for the im-• 
plementation of its duties to shareholders 
through the Annual General Meeting of 
Shareholders.
Board of Directors has provided data and • 
information that is accurate, relevant and 
timely to the Board of Commissioners.
Board of Directors carrying out the transpar-• 
ency of financial and non financial informa-
tion to stakeholders. Non-financial condi-
tions meant among other management, 
ownership, business development Bank and 
the Bank’s business groups, strategy and 
management and management reporting.
Board of Directors has been monitoring and • 
taking steps necessary for the Bank bound-
ness can be met.
Board of Directors has announced the pub-• 
lication Monthly Financial Report on the 
home page each month the Bank of North 
Sulawesi.

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS
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No NAMA
Name

TRAINING/SEMINAR
TRAINING / SEMINARS

1. DR. Jeffry Jefta Wurangian Sertifikasi Manajemen Resiko (program) Pemeliharaan.1. 

Workshop Top Executive Leadership Program                   2. 

2. Ricky N. R. Lintang, S.H.,M.H Pelatihan dan Uji kompetensi SMR Tingkat IV.1. 

Rakor Dirum /Operasional BPDSI2. 

Pelatihan dan Uji Kompetensi SMR Tkt V3. 

Seminar Pendalaman Hukum untuk Pejabat Bank4. 

Seminar Konstruksi Hukum BUMD menurut RUU BUMD, UU Pelayanan 5. 
Publik dan UU Keterbukaan Informasi Publik

3. Ridwan Abubakar 
Nggilu,S.H.,M.H

Lokakarya Mukernas X1. 

 Workshop Wirausaha berkelanjutan melalui dukungan penyediaan2. 

Pembiayaan Perbankan.3. 

4. Jefferson Richard 
Lungkang,S.E.,M.M

Workshop Penerapan ketentuan program anti pencucian uang dan 1. 
pencegahan pendanaan teroris.

Seminar Perspektif Pencegahan dan Penanganan Tindak Pidana Per-2. 
bankan.

Pelatihan  dan Uji Kompetensi SMR Tkt V.3. 

Seminar untuk Level Pengurus Bank Sulut Seminar Perang Kurs & 4. 
Dampaknya pada arus Modal.

BOD Training ProgramKEIKUT SERTAAN PELATIHAN DIREKSI
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TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON 
KEUANGAN BANK YANG BELUM DIUNGKAP 
DALAM LAPORAN LAINNYA.

a). Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi pada Perseroan.

Adalah kepemilikan saham oleh anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi pada Bank Sulut atau Bank 
lain atau lembaga Keuangan bukan Bank atau 
perusahaan lain dengan komposisi sebesar atau 
lebih dari 5% dari modal tersetor.

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang 
termasuk dalam ketentuan tersebut tidak 
memiliki Saham sesuai ketentuan transparansi 
dimaksud.

b). Hubungan keuangan dan hubungan keluarga 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi
 
Diantara anggota Dewan Komisaris dan anggota 
Direksi maupun anggota Dewan Komisaris 
dengan anggota Direksi, masing-masing tidak 
memiliki hubungan kekeluargaan sampai dengan 
derajat kedua baik vertikal maupun horisontal.

c). Remunerasi dan fasilitas lain bagi Direksi dan 
Dewan Komisaris, yang diterima pada tahun 
2010

TRANSPARENCY OF UNDISCLOSED FINANCIAL 
AND NON FINANCIAL CONDITION IN OTHER 
REPORT

Shareholder of BOC and BOD

The ownership of shares by the BOC and BOD 
members of at Bank or another Bank or Non-
Bank Financial institutions or other companies 
with the composition equal or more than 5% of 
capital.

Members of the BOC and BOD which included in 
these provisions do not have the Shares pursuant 
to the transparency regulation.

Financial and family relationship of the BOC and 
BOD members

Among members of the BOC and BOD each of 
which has no family relationship to the second 
degree, both vertical and horizontal.

Remuneration and other facilities for the BOC 
and BOD in 2010
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No. Keterangan Direksi 4 orang Dewan komisaris 4 orang

1. Remunerssi Rp. 6.436.466.454 Rp. 4.140.617.138

2. Fasilitas lain

Jumlah Rp. 6.436.466.454 Rp. 4.140.617.138

Jumlah remunerasi per orang dalam tahun 2010 Jumlah Direksi Jumlah Dewan Komisaris
Diatas Rp.2 Milyar - -

Diatas Rp. 1 Milyar s/d Rp.2 Milyar 3 1

Diatas Rp. 500 juta s/d Rp.1 Milyar 1 3

Rp. 500 juta kebawah. - -

d).   Jumlah anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
yang menerima paket remunerasi dalam tahun 
2010 yang dikelompokan dalam kisaran tingkat 
penghasilan, sebagai berikut:

The number of the BOC and BOD members • 
who receive a remuneration package in 2010,  
grouped within the range of income levels, as 
follows:

PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN DAN AUDIT

Fungsi Kepatuhan 

Sepanjang tahun 2010 Bank telah berupaya 
menjaga kepatuhan terhadap peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku, standar-
standar kepatuhan lainnya yang telah ditetapkan 
secara internal, ketentuan Mengenai Tata 
Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance), serta pemenuhan komitmen 
yang disepakati kepada pihak internal maupun 
eksternal.

Pelaksanaan fungsi kepatuhan selama tahun 2010 
telah dilaksanakan sesuai PBI No.1/PBI/1999 
tentang SPFAIB, Pedoman Pelaksanaan Tata Kerja 
Direktur Kepatuhan dan Pedoman Umum Tata 

e). Ratio Gaji Tertinggi dan Terendah

Perincian ratio gaji tertinggi dan terendah tahun 2010, dalam skala perbandingan berikut:
a). Ratio gaji pegawai tertinggi  : terendah  = Rp. 17.386.100 : Rp.   1.250.000
b). Ratio gaji Direksi tertinggi : terendah  = Rp. 50.000.000 : Rp. 45.000.000
c). Ratio gaji Komisaris tertinggi  : terendah  = Rp. 37.500.000 : Rp. 33.750.000
d). Ratio gaji Direksi tertinggi  : pegawai tertinggi = Rp. 50.000.000 : Rp. 17.386.100

IMPLEMENTATION OF COMPLIANCE AND AUDIT 
FUNCTION

Complaince Function

Throughout the year 2010,  the Bank has endeav-
ored to maintain compliance with regulations and 
legislation in force, other compliance standards that 
have been set internally, the provisions on Good Cor-
porate Governance is good (Good Corporate Gover-
nance), and the fulfillment of the agreed commit-
ments to the internal and external.

Implementation of compliance during the year have 
been carried out according to PBI No.1/PBI/1999 
about SPFAIB, Guidelines for Implementation of Ad-
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Kerja Direktur Kepatuhan. Dalam melaksanakan 
tugas Direktur Kepatuhan berusaha mencegah 
Direksi Bank, Pemimpin kantor Cabang agar tidak 
menempuh kebijakan yang menyimpang dari   
ketentuan yang berlaku dengan melakukan kajian 
atas setiap kebijakan maupun Surat Keputusan 
yang ada.

Dalam penerapan fungsi kepatuhan terutama 
mengenai pemenuhan komitmen dengan  otoritas 
yang berwenang, maka Direktur Kepatuhan setiap 
bulannya melaporkan  pelaksanaan tugasnya 
kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada 
Dewan Komisaris,  sedangkan setiap 6 (enam) 
bulan melaporkan kepada Bank Indonesia yang 
isinya antara  lain memuat komitmen dengan 
otoritas yang berwenang dan monitoring 
permasalahan yang belum terselesaikan.
 

 
Fungsi Audit Internal
 
Fungsi ini dijalankan oleh Satuan Kerja Audit 
Intern yang bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama dengan misi mendukung 
terlaksannya proses manejemen risiko, internal 
control dan tata kelola perusahaan yang memadai. 
pelaksanaan audit menggunakan metode risk 
based yang memprioritaskan pada unit  kerja 
yang memiliki inherent risk yang lebih besar, 
menggunakan metode pemeriksaan secara on-
site dan pemantauan secara off-site dan Auditee 
telah memberikan komitmen untuk melakukan 
perbaikan dengan batas waktu tertentu atas 
temuan hasil audit.

Guna lebih meningkatkan kompetensi serta 
obyektivitas hasil audit, Unit SKAI mengikutkan 
auditornya pada program pelatihan baik ekstern 
maupun intern, seminar/workshop serta 
mempersiapkan auditor-auditor untuk mengikuti 
program sertifikasi profesi berkelanjutan auditor 
internal.

ministration of the Director of Compliance and 
General Guidelines for Administration of the Di-
rector of Compliance. In performing its duties, 
the Director of Compliance trying to prevent the 
Board of Directors of the Bank, Branch office 
leader for not taking policy that deviates from 
applicable regulations by conducting a review of 
each policy and the existing decree.

In applying the compliance function, especially 
regarding the fulfillment of commitments by the 
competent authority, the Director of Compliance 
each  month to report performance of its duties 
to the Director with copies to the Board of Com-
missioners, while every 6 (six) months to report 
to Bank Indonesia, which among other things, 
includes a commitment with the competent au-
thorities and monitoring issues unresolved.

Internal Audit Function

This function is run by the Internal Audit 
Unit which reports directly to the Managing 
Director with the mission of supporting the 
implementation of risk management processes, 
internal controls and corporate governance are 
adequate. Implementation of risk-based audit 
methods that prioritize the work unit that has a 
greater inherent risk, using the method of on-site 
examination and off-site monitoring and Auditee 
has committed to make improvements by a 
certain time limit on audit findings.

In order to further enhance the competence and 
objectivity of the audit, Internal Audit Unit of 
auditors in the program include both external 
and internal training, seminars / workshops and 
to prepare auditors to participate in ongoing 
professional certification program of internal 
auditors.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

Program Corporate Sosial Responsibility (CSR)  
Bank Sulut diarahkan pada pemberian dukungan 
terhadap berbagai upaya peningkatan indeks 
pembangunan manusia yang disesuaikan  dengan 
kebutuhan dan prioritas di daerah masing-
masing, dengan tujuan untuk mendukung 
terjalinnya hubungan serasi dan seimbang antara 
perusahaan dengan masyarakat, sesuai dengan 
nilai, norma dan budaya masyarakat setempat.

Kegiatan-kegiatan yang dijalankan Bank Sulut 
di tahun 2010 terus diupayakan agar sesuai 
dengan konsep dasar CSR, yaitu membantu 
mengatasi atau mengurangi permasalahan 
yang ada di masyarakat, mengusahakan 
terjadinya perubahan perilaku masyarakat, 
dan mengupayakan pencapaian kesejahteraan 
kehidupan masyarakat. 

Rincian dana CSR Bank Sulut tahun 2010 adalah 
sebagai berikut:

Sumber dana CSR

Anggaran yang diterima      • 
Penerimaan bunga                 • 

        pinjaman kemitraan  
Penerimaan bunga dan  • 

        jasa giro             
Lain-lain                    • 

  Jumlah                      

Penyaluran Dana CSR

Prasarana dan sarana• 
Pendidikan dan pelatihan • 
Program Bank Sulut peduli • 
Bantuan kepada fakir miskin• 

        di kabupaten Boalemo
Bantuan kepada fakir miskin• 

        di kabupaten Limboto
Biaya-biaya      • 
  Jumlah     
           

CSR Program of Bank Sulut directed to support of 
various efforts to increase the human development 
index, adjusted to the needs and priorities in their 
respective regions, with the aim to support the es-
tablishment of harmonious and balanced relation-
ship between companies and communities, in ac-
cordance with the values, norms and culture of local 
communities .

Activities run by Bank Sulut  in 2010 continued effort 
to conform with the basic concepts of CSR, which is 
helping to overcome or reduce the problems that 
exist in society, seek change people’s behavior, and 
seek the achievement of the welfare society.

Details of CSR funds of Bank of North Sulawesi in 
2010 are as follows:

CSR Source of funding

Budget• 
Interest from loan partnership• 

Interest and current • 
        accounts income

Others• 
   Total

CSR Disbursement

Infrastructure and facilities• 
Education and training• 
Bank Sulut Peduli program• 
Donated to the poorest in • 

        Boalemo district   
Donated to the poorest in • 

        Boalemo district
Expenses • 

  Total

4.472.245.798
33.500.000

33.517.124

1.922.519
4.541.185.441

4.472.245.798
33.500.000

33.517.124

1.922.519
4.541.185.441

666.670.000

3.858.129.426
 

16.386.015
4.541.185.441

666.670.000

3.858.129.426
 

16.386.015
4.541.185.441



116 Bank Sulut  • Laporan Tahunan 2010 Annual Report

AGENDA KEGIATAN CSR TAHUN 2010
CSR AGENDA IN 2010

No. Bulan Agenda Kegiatan Besar Dana 
(dalam Rp.)

1. Triwulan I Bantuan sosial keagamaan dan kemanusiaan 30.150.000

2. Triwulan II Bantuan Sosial keagamaan, organisasi pemuda dan mahasiswa 
serta  rehabilitasi sarana umum

160.881.900

3. Triwulan III Bantuan sosial keagamaan, organisasi keagamaan (MUI, Per-
satuan Gereja, dll) rehabilitasi lingkungan, organisasi pemuda 
dan mahasiswa serta bantuan kesehatan massal

372.550.000

4. Triwulan IV Bantuan sosial keagamaan, organisasi keagamaan (MUI, Per-
satuan Gereja, dll) rehabilitasi lingkungan, organisasi pemuda 
dan mahasiswa serta bantuan kesehatan massal, bantuan un-
tuk korban bencana alam.

407.090.000

TOTAL PENGELUARAN PADA KEGIATAN SOSIAL TAHUN 2010 970.671.900

PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN 

Penanganan benturan kepentingan pada Bank 
Sulut diatur dalam Buku Pedoman Perusahaan 
(BPP) tentang Pelaksanaan Good Corporate 
Governance (GCG) sesuai Surat Peraturan Direksi 
No.02/PBS-MRK/DIR/VI/2008. Dalam hal terjadi 
benturan kepentingan, anggota Komisaris, 
Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank dilarang 
mengambil tindakan yang dapat merugikan 
Bank atau mengurangi keuntungan Bank dan 
wajib mengungkapkan benturan kepentingan 
dimaksud dalam setiap keputusannya.

Sepanjang tahun 2010  tidak terdapat transaksi 
dan kegiatan aktifitas operasional yang 
mengandung benturan kepentingan yang 
merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.

       

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO 

Kondisi eksternal dan internal perbankan 
mengalami perkembangan pesat, seiring dengan 
semakin kompleksnya risiko yang dihadapi. Untuk 
memitigasi resiko yang akan muncul dibutuhkan 
penerapan manajemen risiko sehingga akan 
memberikan manfaat, baik kepada internal bank 
maupun kepada otoritas pengawas perbankan.

HANDLING CONFLICT OF INTEREST

Handling conflicts of interest at the Bank Sulut, 
is set in the Company Manual (BPP) on the 
Implementation of Good Corporate Governance 
(GCG), according to Director Regulation 
Letter No.02/PBS-MRK/DIR/VI/2008. In the 
event of a conflict of interest, members of the 
Commissioners, Directors and Executive Officers 
of Banks are prohibited from taking actions that 
could harm the Bank or reduce the profits of 
the Bank and shall disclose conflicts of interest 
referred to in any decision.

Throughout the year 2010 there were no 
transactions and activities of the operational 
activities of a conflict of interest that harm or 
reduce the profits of the Bank.

APPLICATION OF RISK MANAGEMENT

Situation of the external and internal environment 
had rapid development, followed by the 
increasing complexity of risk.  Implementation of 
risk management will benefit both the banking 
and bank supervisory authority
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Penerapan manajemen risiko bank diatur dalam 
Peraturan Bank Indonesia No.11/25/PBI/2009 
tanggal 1 juli 2009, tentang perubahan PBI No. 
5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 dan Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 5/21/DPNP tanggal 29 
September 2003 tentang Penerapan Manajemen 
Risiko Bagi Bank Umum, yang merupakan acuan 
pokok bagi semua bank umum di Indonesia untuk 
melaksanakan Manajemen Risiko.

PROFIL RISIKO

Dalam menjalankan usahanya, Bank Sulut 
senantiasa berhadapan dengan resiko yang 
merupakan resiko bawaan dalam bentuk resiko 
kredit, resiko likuiditas, resiko pasar dan resiko 
operasional sehingga diperlukan mitigasi resiko 
yang terintegrasi dan berkesinambungan.

Sistem pengendalian resiko di bank mengacu pada 
ketentuan Bank Indonesia dan ketentuan intern 
bank, antara lain menyusun Pedoman Sistem 
Operasional Prosedur Manajemen resiko dan 
melakukan secara berkesinambungan sosialisasi 
kepada seluruh jajaran bank agar manajemen 
resiko dapat terimplementasi secara akurat dan 
komprehensif sehingga mampu menganalisa dan 
mengelola seluruh resiko yang terkait.

RESIKO KREDIT

Dengan diterbitkannya peraturan Bank 
Indonesia mengenai Penerapan Manajemen 
Resiko Bank Umum maka program kerja bank 
dalam manajemen resiko diarahkan sesuai 
dengan pedoman kerja Bank Indonesia. Sebagai 
media intermediary, bank tidak bisa lepas 
dari resiko kredit sebagai akibat kegagalan 
counterparty dalam memenuhi kewajibannya. 
Untuk mengeliminasi risiko maka Bank dalam 
menyalurkan kredit tetap selektif dan mengacu 
pada prinsip pemberian kredit yang sehat 
(prudent)  dan prinsip kehati-hatian secara 
konsisten, memantau dan mengevaluasi 
pekembangan kolektifitas kredit, penyelamatan 
kredit berkala sesuai ketentuan. Membentuk 
penyisihan penghapusan aset produktif untuk 
mengcover aset produktif bermasalah. 

Therefor, It required the existence of a bank’s risk 
management practices as in Bank Indonesia Regu-
lation No.11/25/PBI/2009 dated 1 July 2009 about 
changes in PBI. 5/8/PBI/2003 dated May 19, 2003 
and Circular Letter of Bank Indonesia. 5/21/DPNP 
dated 29 September 2003 on Risk Management for 
Commercial Banks which is a basic reference for all 
commercial bank

RISK PROFIL

In doing its activities, bank Sulut are constantly 
faced with the risk of an inherent risk in each of 
its activities, among others, in the form of credit 
risk, liquidity risk, market risk and operational risk 
management of the Bank so that it a risk mitigation 
integrated and sustainable.

Risk control systems at the Bank began to be adjusted 
with reference to the applicable Bank Indonesia 
and the Bank’s internal regulations, among other 
Risk Management Operational Procedures System 
Guidelines and conduct continuous socialization 
to all levels of the Bank  for risk management can 
be implemented accurate and comprehensive so it 
could be able to analyze and manage all associated 
risks.

CREDIT RISK

With the issuance of Bank Indonesia regulation on 
Application of Risk Management of Commercial 
Banks, the bank’s work program in risk management 
is directed in accordance with the guidelines of Bank 
Indonesia. As a media intermediary, bank can’t be 
separate from the risk of failure of a counterparty to 
meet its obligations. To eliminate the risk in lending, 
the Bank remains selective and based on sound credit 
granting principles and the precautionary principle 
consistently, monitor and evaluate developments 
collectivity of credit, credit rescue periodically as 
required. Establish a productive asset allowance to 
cover the problem earning assets. 
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Sebagai tindakan preventif bank selalu 
mengupayakan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan 
pengelola kredit baik secara intern maupun 
ekstern.

RESIKO LIKUIDITAS

Bank sangat mementingkan penjagaan kecukupan 
likuiditas dalam memenuhi komitmennya kepada 
para nasabah dan pihak lainnya, baik dalam 
rangka pemberian kredit, pembayaran kembali 
simpanan nasabah, maupun untuk memenuhi 
kebutuhan likuiditas operasional.

Bank menjaga likuiditas dengan mempertahankan 
jumlah aset likuid yang cukup untuk membayar 
simpanan para nasabah, dan menjaga agar jumlah 
aset yang jatuh tempo pada setiap periode dapat 
menutupi jumlah kewajiban yang jatuh tempo.

Aset likuid bank terutama terdiri dari penempatan 
pada bank-bank lain dan lembaga keuangan 
lainnya, giro pada Bank Indonesia dan kas. Apabila 
Bank memerlukan likuiditas, dengan segera Bank 
dapat menarik cadangan dana dalam giro pada 
Bank Indonesia atau mencari pinjaman di pasar 
uang antar bank di Indonesia. Cadangan utama 
Bank terdiri dari cadangan Giro Wajib Minimum 
dan kas di kantor-kantor cabang.

Pengendalian likuiditas senantiasa dilakukan 
dengan cara melakukan keseimbangan antara 
sumber-sumber dana dan pemanfaatannya, 
sehingga benar-benar masih dalam limit risiko 
yang dapat diterima dan memberikan kontribusi 
berupa profit yang wajar, yang pengelolaannya 
oleh Divisi Treasury dan tim Alco (Asset Liability 
Comitee) .

RESIKO OPERASIONAL

Pengelolaan resiko operasional dilakukan 
dengan terus melakukan penyempurnaan atau 
penyesuaian sistem dan prosedur, pengembangan 
teknologi informasi secara berkesinambungan 
dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan 
atau harapan nasabah.

As a preventive action to improve the quality of 
human resources through training and credit 
management education both internally and 
externally.

LIQUIDITY RISK

The Bank is very concerned with maintaining 
adequate liquidity to meet its commitments to 
its customers and other parties, both within the 
framework of the provision of credit and the 
repayment of customer deposits, as well as to 
meet operational liquidity needs.

Banks provide liquidity by maintaining a sufficient 
amount of liquid assets to pay the deposits of 
customers, and keep the amount of assets that 
mature in each period to cover the amount of its 
maturing obligations.

Bank liquid assets mainly consist of placements 
in other banks and other financial institutions, 
current accounts with Bank Indonesia and cash. 
If the bank requires liquidity, the Bank may 
immediately withdraw the funds in reserve 
accounts with Bank Indonesia or seek loans in 
the interbank money market in Indonesia. Bank’s 
main reserve consists of Statutory reserves and 
cash at branch offices.

Controlling liquidity continues to be done by 
doing a balance between resources and their 
utilization, so that is really still within acceptable 
risk limits and contribute a reasonable profit, 
which is managed by the Treasury Division and 
the team Alco (Asset Liability Comitee).

OPERATIONAL RISK

Operational risk management done by 
continuously making improvements or 
adjustments to systems and procedures, 
development of information technology in 
continuity hopefully cold meet with the customers’ 
needs or expectations.
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Untuk memenuhi kebutuhan ini harus didukung 
oleh sumber daya manusia yang berkualitas 
dan mempunyai integritas yang tinggi melalui 
program penetapan limit/otorisasi, pendidikan 
dan pelatihan yang dilakukan baik inhouse training 
maupun eksternal dan berkesinambungan serta 
menetapkan prinsip pengenalan nasabah dengan 
harapan resiko operasional dapat terkelola 
dengan baik.

RESIKO PASAR

Resiko pasar merupakan risiko yang timbul dari 
pergerakan tingkat suku bunga maupun nilai 
tukar yang ada di pasar dari portofolio yang 
dimiliki oleh Bank, sehingga pengendalian resiko 
pasar hanya melalui mekanisme penempatan 
dana pada bank lain dengan mempertimbangkan 
tingkat suku bunga dan kesehatan bank yang 
menawarkan.

To meet this requirement must be supported by 
qualified human resources and has high integrity 
through the program limits / authorization, educa-
tion and training done by both inhouse and external 
training and planning, and establish the principle of 
customer recognition in the hope that operational 
risks can be managed properly.

MARKET RISK

Market risk is the risk arising from interest rate 
movements and exchange rate on the market of 
from  portfolio owned by the Bank, so that only 
market risk control through the mechanism of the 
placement of funds with other banks with consider 
interest rates and the excellent bank.

PERMASALAHAN UMUM
JUMLAH

PERDATA PIDANA

Telah selesai 
(mempunyai kekutan hukum yang 
tepat)

- No. 09/Pdt.G/2010/PN.Gtlo -

Dalam proses  penyelesaiannya - No. 93/Pdt.G/2008/PN. Mdo   
  (Kasasi)
- No. 203/Pdt.G/2009/PN. Mdo
  (Kasasi)
- No. 202/Pdt-G/2010/PN-Mdo

-

Total 4 -

PERMASALAHAN HUKUM TAHUN 2010
LEGAL ISSUES IN 2010
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TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN 
KEPENTINGAN

Selama  tahun 2010 tidak terdapat kegiatan 
investasi, ekspansi, divestasi, akuisisi, 
restrukturisasi, hutang/modal dan transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan atau sifat 
transaksi dengan pihak afiliasi.

BUY BACK SHARES DAN BUY BACK OBLIGASI 
BANK.

Selang tahun 2010 tidak pernah melakukan buy 
back terhadap obligasi yang diterbitkan

KESIMPULAN UMUM HASIL SELF ASSESSMENT 
PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVER-
NANCE (GCG) BANK SULUT 2010

Jumlah, komposisi, integritas, dan kompetensi 
anggota Dewan Komisaris sesuai dengan ukuran 
dan kompleksitas usaha Bank telah memenuhi 
ketentuan yang berlaku. Mayoritas anggota 
Dewan Komisaris adalah Pihak Independen dan 
seluruh anggota Dewan Komisaris sudah lulus 
Fit & Proper Test dan mendapat persetujuan 
Bank Indonesia sehingga mampu bertindak dan 
mengambil keputusan secara independen. Dalam 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 
transparan serta dapat berjalan efektif dan 
efisien sesuai prinsip-prinsip GCG.

Kompetensi, integritas, komposisi, dan jumlah 
anggota Direksi sesuai dengan ukuran dan 
kompleksitas usaha Bank serta telah memenuhi 
ketentuan yang berlaku. Direksi mampu bertindak 
serta mengambil keputusan secara independen. 
Tugas dan tanggung jawab Direksi berjalan efektif 
dan efisien sesuai prinsip-prinsip GCG.

Komposisi dan kompetensi anggota komite-
komite sesuai dibandingkan dengan ukuran dan 
komplesiktas usaha Bank sehingga pelaksanaan 
tugas maupun penyelenggaraan rapat komite-
komite dapat berjalan efektif dan efisien. 
Rekomendasi komite-komite bermanfaat dan 

DUE TO THE CONFLICT OF INTEREST TRANSAC-
TION

During the year 2010 there are no investment 
activities, expansion, divestiture, acquisition, 
restructuring, debt / equity and transactions due 
to conflict of interest or nature of transactions 
with affiliated parties.

BUY BACK SHARES AND BONDS BUY BACK THE 
BANK.

During 2010,  never had buy back of bonds 
issued

GENERAL CONCLUSIONS OF SELF ASSESSMENT 
of GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) 
BANK SULUT 2010

The number, composition, integrity, and 
competence of BOC members in accordance with 
the size and complexity of the Bank has complied 
with applicable regulations. The majority BOC 
members  is an independent party and all 
members of BOC has passed the Fit & Proper Test 
and obtained approval from Bank Indonesia to 
be able to act and make decisions independently. 
In the performance of duties and responsibilities 
transparently and can be run effectively and 
efficiently according to the principles of GCG.

Competence, integrity, composition, and the 
number of the BOD members in accordance 
with the size and complexity of the Bank and 
in compliance with applicable regulations. 
Directors are able to act and take decisions 
independently. Duties and responsibilities of the 
BOD run effectively and efficiently according to 
the principles of GCG.

The composition and competence of committees 
members as compared to the size and business 
complexity of the Bank so that the performance of 
duties and organization of committees meetings 
to run effectively and efficiently. Committees 
recommendations useful and 
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dapat digunakan sebagai bahan acuan keputusan 
Dewan Komisaris. 

Bank memiliki kebijakan, sistem dan prosedur 
benturan kepentingan yang apabila terjadi 
benturan kepentingan, anggota Komisaris, 
Direksi dan Pejabat  Eksekutif dilarang mengambil 
tindakan yang dapat merugikan atau mengurangi 
keuntungan Bank dan mengutamakan 
kepentingan ekonomi Bank serta mengungkapnya 
dalam setiap keputusan, dilengkapi risalah rapat, 
diadministrasikan, didokumentasikan.

Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur 
Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan berjalan 
baik dan efektif. Direktur Kepatuhan dan Satuan 
Kerja Kepatuhan melakukan review secara berkala 
mengenai kepatuhan satuan kerja operasional. 
Pedoman, sistem dan prosedur seluruh jenjang 
organisasi telah tersedia dan sesuai dengan 
ketentuan dan perundang-undangan yang 
berlaku.

SKAI selaku unit yang menjalankan fungsi audit 
intern Bank dapat menjalankan fungsinya secara 
independen dan obyektif sesuai pedoman intern 
dan standar minimum yang ditetapkan dalam 
SPFAIB. Dalam hal terdapat kelemahan minor 
telah / dapat di atasi dengan tindakan rutin.

Pelaksanaan audit oleh akuntan publik efektif, 
independen dan memenuhi kriteria yang 
ditetapkan serta sesuai dengan persyaratan 
minimum yang ditetapkan dalam ketentuan 
dengan kualitas dan cakupan hasil audit akuntan 
publik baik.

Manejemen efektif dan aktif dalam 
mengidentifikasi, mengendalikan risiko Bank, 
Kebijakan, Prosedur, Penetapan limit serta 
sistem informasi manejemen yang komprehensif 
sehingga terpelihara kondisi internal Bank yang 
sehat. Prosedur dan penerapan pengendalian 
intern Bank komprehensif dan sesuai dengan 
tujuan, ukuran dan komplesitas usaha dan risiko 
yang di hadapi Bank.

Manejemen efektif dalam memantau kesesuaian 
kondisi Bank dengan prinsip pengelolaan 
Bank sehat, ketentuan yang berlaku serta 
kebijakan dan prosedur intern Bank. Penerapan 

can be used as a reference decision of the BOC

Bank has policies, systems and conflict of interest 
procedures in case of that conflicts of interest 
occured, members of the Commissioners, Directors 
and Executive Officers are prohibited from taking 
actions that may harm or reduce the profits of the 
Bank and the Bank’s priority of economic interests 
and disclose it in every decision, the minutes of the 
meeting equipped, administered, documented.

Performance of duties and independence of the 
Director of Compliance and the Compliance Unit 
runs well and effectively. Director of Compliance 
and Compliance Unit reviewed periodically on 
compliance with operational unit. Guidelines, 
systems and procedures throughout the organization 
level already available and in accordance with the 
provisions and the applicable legislation.

Internal Audit Unit as the unit that runs the Bank’s 
internal audit function to perform its functions 
independently and objectively according to internal 
guidelines and minimum standards set forth in 
SPFAIB. In the event of a minor weakness has been / 
could be solved with routine action.

The audit by public accountants effective, 
independent and meet the criteria established and 
in accordance with the minimum requirements set 
forth in the provisions with the quality and scope of 
the audit results public accountant.

Effective management and active in identifying, 
controlling bank risk, Policies, Procedures, 
Determination of limit and comprehensive 
management information system so that the Bank 
maintained a healthy internal conditions. And 
implementation of internal control procedures 
comprehensively and in accordance with the 
purpose, size and complexity of business and the 
risks faced by the Bank.

Effective management in monitoring compliance 
with the principles of the bank sehat management, 
applicable regulations and internal policies and 
procedures of the Bank. Implementation of internal 
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pengendalian intern dilakukan dengan tindakan 
korektif sehingga tidak menimbulkan pengaruh 
signifikan terhadap kondisi bank.

Bank memiliki kebijakan, sistem dan prosedur 
tertulis untuk penyediaan dana kepada pihak 
terkait maupun penyediaan dana besar. 
Pengambilan keputusan dalam penyediaan 
dana kepada pihak terkait dan penyediaan 
dana besar dilakukan secara independen. Tidak 
ada pelanggaran BMPK maupun prinsip kehati-
hatian. Diversifikasi penyediaan dana merata 
atau jumlah penyediaan dana besar/debitur inti 
dibandingkan dengan total penyediaan dana 
tidak signifikan.

Bank transparan dalam menyampaikan informasi 
keuangan kepada publik media surat kabar 
maupun melalui home page. Informasi keuangan 
dan non-keuangan dapat tersedia tepat waktu, 
lengkap, akurat, kini dan utuh.

Produk dan jasa Bank diinformasikan transparan 
dengan menerapkan pengelolaan pengaduan 
nasabah secara efektif, termasuk memelihara 
data dan informasi pribadi nasabah secara 
memadai.

Laporan pelaksanaan GCG disampaikan kepada 
shareholder sesuai ketentuan yang berlaku. 
Sistem Informasi Manejemen Bank yang 
terkait Sistem Pelaporan Internal Bank mampu 
menyediakan data dan informasi dengan 
tepat waktu, akurat, lengkap dan efektif untuk 
pengambilan keputusan manejemen.

Rencana Bisnis Bank (business plan) disusun 
realistis sesuai visi dan misi Bank maupun 
Rencana Korporasi (corporate plan) Bank dengan 
memperhatikan faktor eksternal, prinsip kehati-
hatian termasuk asas perbankan yang sehat 
pelaksanaannya selalu dalam pengawasan 
Komisaris.

Sesuai dengan hasil self assessment, pelaksanaan 
GCG Bank Sulut periode sampai Desember 2009 
memperoleh nilai komposit  2,225 dengan 
predikat Baik.

control conducted with corrective actions that 
posed no significant effect on the condition of the 
bank.

Bank has policies, systems and written procedures 
for the provision of funds to related parties as 
well as providing a large fund. Decision making 
in the provision of funds to related parties and 
the provision of funds is done independently. 
There was no violation of the BMPK and the 
principle of prudence. Diversification equitable 
provision of funds or a large amount of funds / 
debtors compared to the total supply of funds is 
not significant.

Banks transparent in providing financial 
information to the public or through the 
newspaper’s, home page. Financial and non-
financial information services can be provided on 
time, complete, accurate, and up to date.

Bank products and services are informed 
transparent by applying the effective 
management of customer complaints, including 
maintaining customer data and personal 
information adequately.

GCG implementation report submitted to the 
shareholders according to applicable regulations. 
Information system management which related 
to Internal Reporting System is able to provide 
data and information in a timely, accurate, 
complete and effective for management decision 
making.

Business Plan have been prepared realistic in 
accordance with vision and mission of the Bank 
and the Corporate Plan with regard to external 
factors, the precautionary principle, including the 
principle of excellent bank which implementing is 
always under the supervision of Commissioners.

In accordance with the results of self-assessment, 
the Bank Sulut GCG implementation period until 
December 2009 obtained a composite score of 
2.225 with a Good predicate 
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Bank didirikan dengan maksud untuk membantu 
dan mendorong pertumbuhan perekonomian 
dan pemerataan pembangunan daerah disegala 
bidang serta memberikan kontribusi bagi 
pendapatan daerah. Dalam upaya mencapai 
maksud dan tujuan tersebut maka Bank Sulut 
melaksanakan aktivitas usaha sebagai berikut :

Demand deposit

Giro Umum• 
Kas Daerah• 
Giro Antar Bank• 

Deposito :

Tabungan• 
Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)• 
Tabrades • 
Tabanas Gaji Pegawai• 

Tabungan :

Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)• 
Tabrades (Tabungan Rakyat Pedesaan)• 
Tabanas Pensiun• 
Tabunganku • 

Sumber dana lainnya adalah modal sendiri, 
surat berharga yang diterbitkan (obligasi 
III) dan dana pinjaman yang diterima dari 
Departemen Keuangan antara lain bank Mega 
dan pemerintah.

Penggunaan dana, terutama disalurkan dalam 
bentuk pinjaman kepada masyarakat untuk 
berbagai jenis dan sector usaha terdiri dari:

Kredit Modal Kerja• 
Kredit Investasi• 
Kredit Usaha Kecil• 
Pinjaman Rekening Koran• 
Kredit Pegawai Penghasilan Tetap/ pensiun• 

The Bank was founded with the intent to aid 
and encourage economic growth and equitable 
development in all sectors and regions contributed 
to regional income. In an Effort to achieve these 
objectives, Bank Sulut business activities as follows:

Demand deposit

General Demand Deposit• 
Regional Cash• 
Inter bank• 

Time Deposits:

Savings• 
Deposit Lokal Development• 
Rural Saving• 
Saving of Employee Salaries• 

Savings:

Deposit Local Development• 
Rural Savings• 
Savings of Employee Salaries• 
Retirement Saving• 

Other funding Sources are their own capital, 
debentures (Bon III) and loan funds received from 
the ministry of finance, among others, Mega Banks 
and the Government.

Use of funds, mainly distributed in the form on loans 
to communities for various types and the bussines 
sector consists of:

Working Capital Loan• 
Investment Loan• 
Small Bussines Loan• 
Bank Overdraft• 
Fixed income Employee Loans/ Retired• 

PRODUK DAN JASA
PRODUCTS AND SERVICES
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Untuk mengoptimalkan pendapatan bank, 
dana yang belum tersalurkan dalam bentuk 
pinjaman kepada masyarakat ditempatkan pada 
beberapa bank, pembelian SBI dan penyertaan 
dengan mempertimbangkan tingkat likuiditas, 
profitabilitas dan resikonya. Dalam rangka 
mengoptimalkan layanan kepada masyarakat 
sekaligus meningkatkan pendapatan sector fee 
base income, Bank Sulut memberikan jasa-jasa 
sebagai berikut:

Kiriman Uang1. 
Garansi Bank2. 
Referensi Bank3. 
Safe Deposit Box4. 
Pelayanan Kartu Anjungan Tunai Mandiri 5. 
(ATM)
Pelayanan pembayaran Telkomsel dan 6. 
Indosat,  setoran Pajak, dan jasa 
pelayanan pembayaran gaji pegawai negeri 
sipil dan para pensiunan.

Office Network

Dalam upaya memberikan pelayanan yang 
terbaik pada nasabah serta seluruh masyarakat 
pengguna jasa “torang pe bank”, bank Sulut dalam 
oprasionalnya telah memperluas jaringan kantor 
yang tersebar di wilayah propinsi Sulawesi Utara 
dan Propinsi Gorontalo serta di DKI Jakarata. 
Dengan didukung oleh 34 kantor pelayanan, 
yakni 1 kantor pusat, 12 Kantor Cabang, 9 Kantor 
Cabang Pembantu, 11 Kantor Kas dan 40 ATM 
yang tersebar di seluruh wilayah Sulawesi – 
Utara, Gorontalo, dan Jakarta.

 

To optimize the bank’s revenue, the funds have 
not been channeled in the from of loans to people 
stationed at several banks, by considering the 
level of liquiditiy, profitability and risk. In order 
to optimize customer service and also increase 
the revenue base fee income sector, The Bank of 
Nourth Sulawesi provide the following services;

Remittance1. 
Bank Guarantee2. 
Bank Reference3. 
Safe Deposit box4. 
Card Service Automated Teller Machines 5. 
(ATM)
Telkomsel and Indosat payment services, 6. 
tax, and payroll services of civil servants and 
pensioners

Office Network

In an effort to provide the best service to customers 
and all people who use services “Torang Pe 
Bank”, Bank Sulut in the operation has expanded 
branch network spread across the Province of 
North Sulawesi and Gorontalo Province as well 
as in Jakarta. With 34 offices supported by the 1 
office, I Main Branch, Branch 12, 9 Branch Office, 
11 Cash Offices and 40 ATM’s spread trought the 
region of North Sulawesi, Gorontalo and Jakarta. 
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Lahir di Manado, 18 April 1969 sekarang menjabat Pemimpin Divisi 
Perencanaan. Mulai diangkat sebagai pegawai tetap PT Bank Sulut, 
yaitu sebagai Pelakasana Biro Perencanaan. Karirnya terus berkem-
bang hingga terakhir sebelum diangkat menjadi Pemimpin Divisi Per-
encanaan, Beliau dipercaya sebagai Pemimpin Kelompok Pengelo-
laan Kredit pada Divisi Kredit

Born in Manado, April 18 1969 now serves as Head of Planning Division. He began his 
career at PT Bank Sulut as Executor of Planning Bureau. His career continued until be-
fore being appointed as Head of Planning Division. Before being Head of Planning Di-
vision, He was  apponted as the leader in Credit Management Group Credit Division

Born in Lembean, July 18, 1966, She began her career at BPD Bank Sulut in the Bureau 
of Accounting & Finance executive Savings and Deposits and Executive in BPD Bank in 
Bitung branch, then was appointed as head of Funds Section & Services BPD in Bitung 
branch, Deputy Branch Manager in Bitung branch, Section Head of Market Money 
& Capital in Treasury Bureau Bank Sulut Head Office, Deputy Head of Fund Treasury 
Bureau in Head Office, Leader of the Fund Management of Treasury division in Head 
office, Deputy Head of Operations Unit of Bank Sulut, head of bank Sulut operation 
unit, Deputy Head of the Operational Unit of the Bank Sulut, Group Leader of Treasury 
Division ALMA, Group Leader of Treasury Liquidity & Settlement Division. Before serv-
ing as Head of HR Division, He was apponted to be head of AKL Division 

Kelahiran Lembean, 18 Juli 1966, Mulai Bekerja di Bank BPD Sulut 
pada Biro Akuntansi & Keuangan pelaksana Tabungan, Deposito ke-
mudian Pelaksana pada Bank BPD Cabang Bitung, kemudian diang-
kat menjadi kepala Seksi Dana & Jasa BPD Cabang Bitung, Wakil 
Pemimpin Cabang Bitung, Kepala Seksi Pasar Uang & Modal pada 
Biro Trisury Kantor Pusat Bank Sulut, Kepala Bagian Dana Biro Trisury 
Kantor Pusat, Pemimpin Kelompok Pengelolaan Dana Divisi Trisury 
Kantor Pusat , Wakil Pemimpin Unit Operasional Bank Sulut, Pemimpin 
Unit Operasional Bank Sulut, Wakil Pemimpin Unit Operasional Bank 
Sulut, Pemimpin Kelompok ALMA Divisi Trisury, Pemimpin Kelompok 
Likuiditas & Settlement pada Divisi Trisury, Pemimpin Cabang Bitung, 
Pemimpin Kelompok Likuiditas & Settlement Divisi Trisury. Sebelum 
menjabat sebagai Pemimpin Divisi SDM sempat dipercaya  menjadi 
Pemimpin Divisi AKL.

Albert Hanny Kaloh, SE

Fransisca Tiene Dompas, SE

PEMIMPIN DIVISI
HEAD OF DIVISION

Pemimpin Divisi Perencanaan
Head of Planning Division

Pemimpin Divisi SDM
Head of Human Resources Division
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Verry Victor Masengi, SE

Kelahiran Manado, 20 November 1968. Mulai bekerja pada PT Bank 
Sulut sebagai Pelaksana pada Biro Perencanaan dan Pengembangan. 
Karirnya meningkat hingga menjadi Kepala Seksi Perencanaan pada 
Biro Perencanaan dan Pengembangan, pernah menjadi Pemimpin 
Bank Sulut Cabang Kawangkoan, Pemimpin Bank Sulut Cabang Bi-
tung. Sebelum dipercaya sebagai Pemimpin Divisi Treasury, beliau di-
percaya sebagai Pemimpin Kelompok ALMA dan Dealing Room Divisi 
Trisuri

Born in Manado, 20 November 1968. He began his career at PT Bank Sulut as Execu-
tor of the Bureau of Plannatg and Development. His career rose to become Head of 
Plannatg Section of the Bureau of Planning and Development, was once a leader of 
Bank Sulut in Kawangkoan Branch, Head Manager of Bitung Branch. Before appoint-
ed to be Head of  Treasury Division, He was appointed to be leader of ALMA group 
and the Dealing Room in Treasury Division.

Kelahiran  Tompaso Baru, 03 Oktober  1964. Mulai bekerja di Bank 
BPD Sulut sebagai Pelaksana  Sekretariat dan Umum Cab Kawang-
koan, kemudian menjabat Pelaksana bagian kredit Cab. Kawangkoan, 
Kepala Seksi Kredit Cab. Kawangkoan, Kepala Seksi Pemasaran Cab. 
Kawangkoan, Kepala Seksi Pemasaran Cab. Kotamobagu, Pengelola 
Pengembangan Bisnis & Teknologi pada Divisi PBC, Pemimpin Kel-
ompok Pengendalian Keuangan Divisi PKT, Kasie Akuntansi & Umum 
Cab. Jakarta, Pemimpin Kelompok Pengendalian Keuangan pada Di-
visi PKT, Pemimpin Kelompok IT Divisi PKT, Pemimpin Bank Sulut Ca-
bang Tondano, jabatan terakhir adalah Pemimpin Bank Sulut Cabang 
Utama.

Born in Tompaso Baru, October 3, 1964. He began his career at BPD Bank as Execu-
tive Secretariat and General affair in Kawangkoan branch, then served as the credit 
division in Kawangkoan branch, Head of Credit Section in Kawangkoan Branch, 
Head of Marketing Section of Kawangkoan Branch, Head of Marketing Section of 
Kotamobagu Branch, Manager Business Development & Technology in PBC Division, 
Team Leader of Financial Control of PKT Division, Section Head of  Accounting & 
General Jakarta branch, Financial Control Group Leader in PKT Division, Team Leader 
of IT in PKT Division, Branch Manager of Bank Sulut Tondano branch, and his last 
position was Head of Bank Sulut Main Branch.

Novie Ventje Berti Kaligis,SE.MM

Pemimpin Divisi Trisuri
Head of  Treasury Division

Pemimpin Divisi TI  
Head of IT Division
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Kelahiran  Manado, 06 Januari 1963, Mulai Bekerja pada BPD SULUT 
sebagai Pelaksana pada Biro Perencanaan & Litbang. Kemudian di-
percaya sebagai Kepala seksi Perencanaan pada Biro Perencanaan & 
Pengembangan, Pejabat kepala Bagian Perencanaan & Promosi pada 
Biro Perencanaan & Pengembangan., Kepala Bagian Perencanaan & 
Promosi pada Biro Perencanaan & Pengembangan., Account Officer 
Madya pada bagian Kredit Usaha Biro Pemasaran, Kepala Bagian 
Kredit Umum pada Biro Pemasaran , Pemimpin Bank BPD Sulut Ca-
bang Tahuna, Pemimpin Bank Sulut Cabang Kotamobagu, Pemimpin 
Divisi Kredit, Direktur Kepatuhan PT. Bank Sulut sesuai hasil RUPSLB 
PT. Bank Sulut tgl.26 September 2003. Sebelum menjabat Pemimpin 
Divisi PBC dipercayakan menjadi Pemimpin  Divisi Kredit

Born in Manado, January 6, 1963. He began his career at BPD Sulawesi as Executor 
of the Bureau of Planning & Research. Then appointed to be the Head of Planning 
Section in the Bureau of Planning & Development, Head of Planning & Promotion 
in the Bureau of Planning & Development., Senior Accounts Officer at the Bureau of 
Business Credit, Marketing, Head of Credit Bureau of Commercial Marketing, Branch 
Manager of Bank BPD Sulut Tahuna, Head manager of Kotamobagu branch, Head of 
Credit Division, Director of Compliance of PT. Bank  Sulut pursuant to the Extraordi-
nari ShareholderGeneral Meeting PT. Bank Sulut September 26, 2003. Before becom-
ing Head of PBC division, He was appointed to be head of Credit Division.

Johanis Christianus Salibana, SE.MM

Born in Manado, May 22, 1965. He began his career at BPD Sulawesi as the Execu-
tor of General Credit Bureau of head office, with good career development, he was 
appointed to be Head Division of  Development at the Bureau of Planning and Devel-
opment, Head of Development Section at the Bureau of Planning and Development, 
Accounts Officer on Marketing Bureau, has lead several branches such as Bitung and 
Tondano Branch, and lead several Division among others Treasury Division, Division 
Head of Business Development and Construction Branch. Before becoming Head of 
Credit   Division, He was appointed to be Head of General Affair Division.

 
Kelahiran  Manado, 22 Mei 1965. Mulai Bekerja Pada BPD Sulut Se-
bagai Pelaksana Biro Kredit Umum Kantor Pusat, dengan perkemban-
gan karir yang bagus sehingga dipercaya menjadi Kabag Pengem-
bangan pada Biro Perencanaan dan Pengembangan, Kepala Seksi 
Pengembangan pada Biro Perencanaan dan Pengembangan, Account 
Oficer Muda pada Biro Pemasaran, pernah memimpin beberapa ca-
bang diantaranya Cabang Bitung dan Cabang Tondano, Cabang Ja-
karta dan memimpin beberapa Divisi diantarnya Pemimpin Divisi Tri-
suri, Pemimpin Divisi Pengembangan Bisnis dan Pembinaan Cabang. 
Sebelum menjabat sebagai Pemimpin Devisi Kredit, beliau dipercaya 
sebagai Pemimpin Devisi Umum.

Revino Maudy Pepah SE.MM

Pemimpin Divisi PBC
Head of PBC Division

                   Pemimpin Divisi Kredit 
Head of Credit Division
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Kelahiran Lembean, 28 Juni 1957. Memulai karir pada Bank Sulut  seba-
gai Calon Pegawai BPDSU, Diperbantukan pada Pelaksana Anggaran 
dan Dana, Diperbantukan pada Wira Pembahas Biro Kredit Investasi, 
Staff Pembahas Biro Kredit Investasi, Kepala Seksi Dana & Jasa Ca-
bang Limboto, Account Officer I Pada Seksi Pemasaran Cabang Goron-
talo, Kepala Seksi Pemasaran pada BPD Sulut Cab. Gorontalo, Kabag 
Pengembangan dan Promosi Biro Perencanaan dan Pengembangan, 
Kepala Bagian Akuntansi pada Biro Administrasi Keuangan, Kepala 
Biro Administrasi Keuangan, Kepala Bagian Administrasi Kredit pada 
Biro Pemasaran, Pemimpin Kelompok Divisi Pengendalian Keuangan, 
Pimkel Pengembangan Bisnis pada, Divisi Pengembangan Bisnis & 
Pembinaan Cabang, Pimkel Perencanaan Pada Divisi Perencanaan, 
Pimkel Operasional TI pada Divisi PKT, Pimkel SDM 2 Divisi SDMU, 
Pimkel, Dana & Dealing Room pada Divisi Trisuri, Pimkel Likuiditas & 
Settlement Divisi Trisuri, Pimkel SDM 2 Divisi SDM. Sebelum menja-
bat sebagai Pemimpin Devisi AKL, Beliau dipercaya sebagai Pemimpin 
Devisi SDM.

Born in Lembean, June 28, 1957.She began her career at  Bank Sulut  officer candi-
date of BPDSU. Be assigned in the Executive Budget and Fund, Wira discussant to the 
Bureau of Investment Credit, Staff discussant Investment Credit Bureau, Section Chief 
Limboto Funds & Services Branch, Accounts Officer I In Section Marketing Gorontalo 
Branch, Head of Marketing at BPD Sulawesi Gorontalo branch, Head of Development 
and Promotion Bureau of Planning and Development, Head of Accounting at the Bu-
reau of Financial Administration, Head of Administration Bureau of Finance, Head of 
Credit Administration in Marketing Bureau, Head of Group Financial Control Division, 
Business Development, Business Development & Construction Division Branch, Pimkel 
Planning In Planning Division, the Division of IT Operations Pimkel PKT, HR 2 Pimkel 
SDMU Division, Pimkel, Funds & Dealing Room on Treasury Division, Pimkel Treasury 
Liquidity & Settlement Division, Pimkel HR 2 HR division.Before becoming Head of AKL 
Division, She appointed to be Head of HR Division.

Adriana Kaseger, SE

Born in Gorontalo August 14, 1956. He began his career at the Bank Sulut as Execu-
tive in Credit Division of Gorontalo branch, Wira Credit supervision Gorontalo Branch, 
Head of credit division in Gorontalo branch, Commercial Credit Analyst at the Bu-
reau of Head Office, Head of Public Credit at the Credit Bureau of Head Office, Head 
of Commercial Credit Marketing Bureau. Deputy Branch Manager of Marketing and 
concurrently Head of Section at the Gorontalo branch, Deputy Branch Manager of 
Gorontalo branch, Branch Manager of Limboto branch, Branch Manager Gorontalo, 
Division Head of Internal Audit, Head of Financial Control Division and Technology. 
Before becoming Head of SKAI, He appointed to be Head of Treasury Division 

Kelahiran  Gorontalo 14 Agustus 1956. Riwayat pekerjaan di Bank Sulut 
dimulai dari Pelaksana pada Bagian Kredit di Cabang Gorontalo, Wira 
supervise Kredit Cabang Gorontalo, Kepala Bagian Kredit di Cabang 
Gorontalo, Analis di Biro Kredit Umum Kantor Pusat, Kepala Bagian 
Kredit Umum di Biro Kredit Kantor Pusat, Kepala Bagian Kredit Umum 
Biro Pemasaran.Wakil Pemimpin Cabang merangkap Kepala Seksi 
Pemasaran di Cabang Gorontalo, Wakil Pemimpin Cabang Gorontalo, 
Pemimpin Cabang Limboto, Pemimpin Cabang Gorontalo, Pemimpin 
Divisi Pengawasan Intern, Pemimpin Divisi Pengendalian Keuangan 
dan Teknologi. Sebelum menjabat sebagai Pemimpin SKAI, beliau di-
percaya sebagai Pemimpin Divisi Trisuri.

Felming Harun SE.MM

Pemimpin Divisi AKL
Head of AKL Division

                Pemimpin SKAI 
Head of SKAI 
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Kelahiran Kotamobagu, 24 Agustus 1957. Memulai karirnya di PT 
Bank Sulut pada tahun 1990. Pernah menjabat sebagai Kepala Sek-
si Pemasaran Bank Sulut Cab.Limboto, Kepala Seksi  Pemasaran 
Bank Sulut Cab.Gorontalo, Kepala Seksi Pemasaran Bank Sulut Cab.
Gorontalo, Kepala Seksi Kredit Usaha pada Biro Pemasaran, Kepala 
Bagian Kredit Umum, Pemimpin PT.Bank Sulut Cab.Kotamobagu, 
Diperbantukan Pada Divisi Kredit, Senior Analis Kelompok Perenca-
naan pada Divisi Perencanaan, Senior Legal Officer, Kelompok Ke-
bijakan & Hukum pada Divisi MRI, Pimkel Penyelesaian Kredit pada 
Divisi Kredit, Pimkel Penyelesaian Kredit Divisi Kredit. Sebelum men-
jabat sebagai Pemimpin Devisi MRK, beliau dipercaya sebagai Pimkel 
Kebijakan Hukum Divisi MRK.

Born in  Kotamobagu, August 24, 1957. He began his career  in PT Bank Sulut in 1990. 
have taken hold of as a head of marketing section of Bank Sulut Limboto branch, Sec-
tion Head of Marketing Bank Sulut Gorontalo branch, Section Head of Credit of Busi-
ness in Marketing, Head section of Commercial Credit in Marketing Bureau, assigned 
to the Credit Division, Senior Analyst in the Planning Division of Planning Group, Se-
nior Legal Officer, Legal & Policy Group in the Division of MRI, Settlement Loan of 
Credit Division, Credit Settlement in credit division. Before becoming Head of MRK 
division, He was appointed to be Legal Policy MRK Division MRK.

Effendy Manoppo, SH

                 
Kelahiran Makassar, 02 Desember 1959. Mulai berkarir pada Bank Su-
lut sebagai Pelaksana Bagian PAK Biro Perkreditan, Pelaksana PAK 
Pada Biro Kredit Investasi, Pelaksana Wira Supervisi pada Biro Kredit 
Investasi, Pelaksana Bagian Kredit Umum II pada Biro Kredit, Pelak-
sana Kelompok Supervisi Kredit Investasi , Pelaksana PAK pada Biro 
Kredit Umum, Pelaksana Seksi Dana & Jasa Cabang Bitung, menja-
bat beberapa Kepala Seksi diantaranya Akuntansi & Laporan Cabang 
Kawangkoan, Akuntansi & Laporan Merangkap Kepala Seksi Umum 
& Personalia Cabang Kawangkoan, Kepala Seksi Umum & Perso-
nalia Cabang, Kawangkoan, Kepala Seksi Kredit Kontraktor pada Biro 
Pemasaran.  Pemimpin Bank Sulut Cab. Tahuna, Cab. Bitung, Cab.
Limboto, Cabang Kotamobagu, sebelum menjabat Pemimpin Divisi 
Umum dipercaya menjadi Pemimpin Divisi PBC

Born in Makassar, December 2, 1959. He bagan his career at the Bank Sulut as Execut-
ing Agency Credit Section PAK, PAK Executing On Investment Credit Bureau, Executive 
Supervision Wira in Investment Credit Bureau, the Implementing Part II at the Bureau 
of Public Credit, Credit Supervision Group Investment Executive, Executive PAK at the 
Bureau of Public Credit , Funds & Services Section Executive Bitung Branch, serves 
several Section Head  such as Accounting & Reports Kawangkoan Branch, Account-
ing & Report Concurrently Section Head of General Affairs & Personnel Kawangkoan 
Branch , Head of Section at the Bureau of Marketing Contractor Credit. Head of Bank 
Sulut Tahuna branch, Cab. Bitung branch, Limboto branch, Kotamobagu Branch. Be-
fore becoming Head of the General Affiar Division, He was appointed to be Head of 
PBC Division 

Robbynson H Rorong,SE

            Pemimpin Divisi Umum     
Head of  General Affiar Division

                    Pemimpin Divisi MRK 
Head of MRK Division
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ALAMAT KANTOR
OFFICE ADDRESS

KANTOR PUSAT/ HEAD OFFICES

Jl. Sam Ratulangi No.9 Manado
 Telp. 0431-851451

KANTOR CABANG UTAMA MANADO/ MANADO MAIN BRANCH OFFICE

Jl. Sam Ratulangi No.9 Manado
Telp. 0431-861759 
Fax. 0431- 854522

KANTOR CABANG/ BRANCH OFFICES

KAWANGKOAN
Jl. Raya Kawangkoan
Telp. (0431) 371080, 371121  
Fax. (0431) 371400

GORONTALO
Jl. MT. Haryono No. 18 Gorontalo
Telp. (0435) 822616, 824650  
Fax. (0345) 823067

AIRMADIDI
Jl. A. Mononutu Komplek Kantor Camat Airma-
didi. Telp. (0431) 891012  

TOMOHON
JL. Raya Tomohon
Telp. (0431) 351381  Fax. (0431) 353086

MARISA
Jl. Trans Sulawesi No.117 Kab. Pohuwato
Telp. (0433) 210033  Fax. (0433) 210489

TAHUNA
Jl. DR. Sutomo No. 60
Telp. (0432) 21179, 21391  
Fax. (0432) 22512

LIMBOTO
Jl. Mayor Dullah No. 1
Telp. (0435) 881440, 881012  
Fax. (0435) 881067

CALACA
Jl. Sisingamangaraja No. 23 Kota Manado
Telp. (0431) 862506  Fax. (0431) 850924

KOTAMOBAGU
Jl. Ahmad Yani No. 187
Telp. 0434-21058, 21250  
Fax. (0434) 22155

BITUNG
Jl. Yos Sudarso No. 13/12 
Telp. (0438) 21011, 21218  
Fax. (0438) 30492

JAKARTA
Jl. Moh. Thamrin
Telp. (021) 2300225  Fax. (021) 2304049
Jl. Imam Bonjol Kav. 76-78 

TONDANO
Jl. Toutemboan
Telp. (0431) 321637, 321434  
Fax. (0431) 322512

TILAMUTA
JL. TRANS Sulawesi No. 117 Tilamuta Kab. 
Boalemo
Telp. (0443) 210749  Fax. (0443) 211079

AMURANG
Jl. Trans Sulawesi Kel. Uwuran Amurang                                            
Kab. Minahasa Selatan                                                                                 
Telp. 0430-21313  Fax. 0430-21733

SURABAYA

Jl. Panglima Sudirman 
No.99c Surabaya-Jawa Timur                                                                             
Telp. 031-5465076,5464628                                                                              
Fax. 031-5467420

KANTOR CABANG PEMBANTU/ SUB BRANCH OFFICES

 KCP SIAU
Kel. Tarorane Kec. Siau Timur  Kab. Sitaro
Telp. (0432) 310506 Fax (0432) 310300

 KCP LIRUNG
Kompleks Pertokoan Lirung Kab. Talaud
Telp. (0433) 311384 Fax (0433) 31138

 KCP SUWAWA
Jl. Raya Suwawa Kec. Suwawa Kab. Bone Bolango
Telp. (0435) 825678

 KCP KWANDANG
Jl. Trans Sulawesi Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara
Telp. (0442) 310320 Fax. (0442) 310319

 KCP KELAPA GADING
Jl. Boulevard Raya Blok PA2/19 Kelapa Gading Jakarta 
Utara
Telp. (021) 45847964 Fax. (021) 4534453

 KCP RATAHAN
Jl. Raya Tosuraya Kec. Ratahan
Telp. (0431) 3174518  Fax. (0431) 3174448

KCP BOROKO
Jl. Trans Sulawesi Kec. Boroko
Telp. (0433) 8114303566

KCP CEMPAKA PUTIH

Kawanua Aerotol Jl. Cempaka Putih Raya No.120 
(Kantor penghubung pemerintah Provinsi Sulawesi 
Utara)                                                                                                          
Telp. 021-4266210,4267090                                                                  
Fax. 021-4266394

KCP MANGGA DUA
Ruko Tekstil Jl. Mangga Dua Raya Blok C6 No.7                                      
Telp. 021-6121059,6123590

KCP MALANG
Jl. Semeru No.23-Malang                                                                           
Telp. 0341-353360                                                                                
Fax. 0341-353362

KCP TUTUYAN
Jl. Raya Trans Sulawesi Lingkar Selatan-Tutuyan
Telp. 0431-3177820                                                                                
Fax. 0431-3177746

KCP POPAYATO
Jl. Raya Trans Sulawesi-Desa Maleo Kab.Pohuwato                   
Telp. 082195380080

KCP PASAR SENTRAL
Jl.Budi Utomo No.209 Kel.Limba U-1 Kec. Kota Selatan    
Kota Gorontalo

KCP MOLIBAGU
Jl. Trans Sulawesi Lingkar Selatan-Desa Molibagu Kec.
Bolaang Uki Kab.Bolaang Mongondow Selatan
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KANTOR KAS/ CASH OFFICES

KAS LANGOWAN

Jl. Raya Amongena No.205 Komp. 
Pertokoan Langowan Kab. 
Minahasa  
Telp. 0431-371780

KAS MARINA PLAZA
Komp. Marina Plaza Blok B 
No.5-6 Jl. Piere Tendean, Manado                                                                                                                        
Telp. 0431-861765, 842067

KAS GIRIAN
Jl. Raya Manado Bitung
Telp. 0438-35186

KAS TUMPAAN
Jl. Trans Sulawesi Kompleks Pertokoan 
Tumpaan
Telp. 0430-21477

KANTOR GUBERNUR
Jl. 17 Agustus Manado
Telp. 0431-845668

KAS MELONGUANE
Persimpangan Pelabuhan Kec. Melon-
gune Kab. Talaud 
Telp. 0433-311198

KAS UNSRAT
Kompleks Fakultas Ekonomi Unsrat
Telp. 0431-841019

KAS TELAGA
Jl. Raya Limboto Kec. Telaga 
Kab, Gorontalo 
Telp. 0435-838093

KAS KARTINI
Jl. Kartini Kotamobagu
Telp. 0434-24952

KAS BITUNG Komp. Kantor Walikota Bitung

KAS RANOTANA
Jl. Sam Ratulangi Kec. Sario Kota 
Manado
Telp. 0431-822000

KAS AIRMADIDI
Komp. Kantor Bupati Minahasa Utara-
Airmadidi

KAS KELILING
Kota Manado dan
sekitarnya

ATM

ATM Alamat  Address

MANADO

• Kantor Pusat, Jl. Sam Ratulangi No.9

• Kantor Kas Sam Ratulangi, 
   Jl. Sam Ratulangi No.27

• Komp. Bahu Mall

• Komp. Kantor Gubernur, Jl. 17 Agustus

• Komp. Mega Mall, Jl. Piere Tendean

• Komp. Coco Supermarket, Jl. Sam 
   Ratulangi-Ranotana

• Komp.Fak.Ekonomi Unsrat, Kantor Kas   
   Unsrat

• Kantor Pusat, Jl. Sam Ratulangi No.9

• Kantor Walikota Manado  Jl. Balai Kota 
   No.1

• Kantor Kas Ranotana, Jl. Sam Ratulangi-
   Ranotana

• Kantor Cabang Calaca Jl. Sisingamanga
   raja No. 23

• Komp.RS Teling, Jl.14 Februari Teling 
   Atas

• RM. Mutiara-Paal Dua

• Manado Town Square, Jl.Piere Tendean

• ATM Keliling di Mobil Kas Keliling

KOTAMOBAGU
• Kantor Kas Kartini, Jl.Kartini

• Kantor CaPem Boroko, Jl.Trans Sulawesi

BOROKO • Kantor CaPem Boroko, Jl.Trans Sulawesi

GORONTALO

• Kantor Cabang Gorontalo, Jl.MT.   
   Haryono No.18

• Kantor CaPem Suwawa, Jl.Pasar Minggu 
   No.20

ATM

LIMBOTO
• Kantor Cabang Limboto, Jl.Mayor 
   Dullah No.1

• Kantor Kas Telaga, Jl.Raya Limboto

KWANDANG
• Kantor CaPem Kwandang, Jl.Trans 
   Sulawesi

TILAMUTA
• Kantor Cabang Tilamuta, Jl.Trans 
   Sulawesi

MARISA

• Kantor Cabang Marisa, Jl.Trans Sulawesi 
   No.117

• Komp. Kantor Bupati Pohuwato

• Kantor CaPem Popayato, Jl.Trans 
   Sulawesi

TAHUNA

• Kantor Cabang Tahuna, Jl.DR. Sutomo 
   No.60

• Kantor Kas Melonguane, Komp. 
   Pelabuhan

SIAU
• Kantor CaPem Siau, Kel.Tarorane Kec. 
   Siau Timur

BITUNG
• Kantor Cabang Bitung, Jl.Yos Sudarso 
   No.1321

• Komp. Kantor Walikota Bitung

KAWANGKOAN

• Kantor Cabang Kawangkoan, Jl. 
   Kawangkoan Raya

• Kantor Kas Langowan, Komp. Pertokoan 
   Langowan

RATAHAN
• Kantor CaPem Ratahan, Jl.Raya 
   Tosuraya

TONDANO

• Kantor Cabang Tondano, 
   Jl.Tountemboan

• Komp.Perkantoran PemKab Tondano, 
   Jl.Sasaran

TOMOHON
• Kantor Cabang Tomohon, Jl.Raya 
   Tomohon

AMURANG
• Kantor Cabang Amurang, Jl.Trans 
   Sulawesi Kel.Uwuran II

AIRMADIDI
• Kantor Cabang Airmadidi, Jl.Raya 
   Manado-Bitung

JAKARTA

• Kantor Cabang Jakarta, Plaza Gani 
   Djemat No.76-78

• Komp.Mall Ambasador, Jl.Casablanca-
   Kuningan

• Kantor CaPem Kelapa Gading,Jl.Boule
   vard Raya Blok TA2/19

• Kantor CaPem Cempaka Putih, 
   Jl.CemPut Raya No.120

• Kantor CaPem Mangga Dua, Komp.
   Ruko Textil No.7

SURABAYA
• Kantor Cabang Surabaya, Jl.Panglima 
   Sudirman No.99C

MALANG • Kantor CaPem Malang, Jl.Semeru No.23
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